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MOTTO  

1. “Dan sesungguhnya bahasa Arab itu sendiri bagian dari agama, dan 

hukum mempelajarinya adalah wajib, karena memahami Al-Kitab dan As-

Sunnah itu wajib dan keduanya tidaklah bisa difahami kecuali dengan 

memahami bahasa Arab” (Syaikhul Islam). 

2. “Carilah ilmu, dan jika kalian tidak mencarinya maka cintailah ahlinya, 

dan jika kalian tidak mencintai mereka maka jangan kalian membenci 

mereka” (Abu dardaa‟). 

3. “Janganlah membuatmu putus asa dalam mengulang-ulang do‟a, ketika 

Allah menunda ijabah do‟a itu. Dialah yang menjamin ijabah do‟a itu 

menurut pilihan-Nya padamu, bukan menurut pilihan seleramu. Kelak 

pada waktu yang dikehendaki-Nya, bukan menurut waktu yang engkau 

kehendaki” (Ibnu Atha‟ilah). 

4. “Arti teman lebih dari sekedar materi” (Sheila On 7). 
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ABSTRAK 

Qoin, Alifah Dzatun Nitho. 2015. Nomina Permanent (Isim Mabni) dalam Buku 

Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 (Analisis Sintaksis). Skripsi. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Hasan Busri 

Kata kunci: Analisis Sintaksis, Nomina Permanent (Isim Mabni), Buku 

Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

Isim mabni adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya karena 

perubahan tempat dalam kalimat. Menurut Ni‟mah (t.t:111) isim mabni 

diklasifikasikan menjadi delapan, yaitu isim dhamir, isim isyarah,  isim maushul, 

isim istifham, isim syarath, bilangan yang tersusun dari dharaf-dharaf, sebagian 

dharaf dan lafadz yang tersusun dari dharaf-dharaf, isim fi‟il. 

 Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Apa saja jenis isim mabni yang 

terdapat dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3; dan (2) Bagaimana fungsi 

sintaksis isim mabni yang terdapat dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui jenis-jenis isim mabni yang 

terdapat dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3; (2) Untuk mengetahui fungsi 

sintaksis isim mabni yang terdapat dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 

desain penelitian studi pustaka (library research). Data dalam penelitian ini 

adalah isim mabni. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah buku 

Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

Hasil analisis isim mabni dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 

ditemukan 919 data. Dari 919 data yang ada, peneliti hanya mengambil 100 data. 

100 data yang teranalisis menunjukkan 53 isim dhomir, 16 isim isyarah, 16 isim 

maushul, 2 isim syarath, 8 bilangan dr 11-19 (kecuali 12), dan 5 dhorof.  Dari 100 

data isim mabni dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 yang teranalisis 

menunjukkan 17 data yang berfungsi sebagai mubtada‟ (topic), 25 data yang 

berfungsi sebagai fa‟il (agent), 4 data yang berfungsi sebagai naibul fa‟il 

(pengganti pelaku), 1 data yang berfungsi sebagai isim ًٕب (noun of to be), 2 data 

yang berfungsi sebagai isim ََِّّٕئ (noun of indeed),  1 data yang berfungsi sebagai 

khobar (comment), 11 data yang berfungsi sebagai maf‟ul bih (obyek), 5 data 

yang berfungsi sebagai maf‟ul fih (dharaf zaman dan dharaf makan), 12 data yang 

berfungsi sebagai majrur (genetif preposition), 14 data yang berfungsi sebagai 

mudhof ilaih (annaxation), 8 data yang berfungsi sebagai na‟at (adjective). 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor : 0543 b / U / 1987 tertanggal 22 Januari 1988 

A. KONSONAN TUNGGAL 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba‟ B ة

 - Ta‟ T د

 Sa‟ Ś s dengan titik di atas س

 - Jim J ط

 Ha‟ Ĥ h dengan titik di atas ح

 - Kh Kh ر

 - Dal D ص

 Zal Ż z dengan titik di atas ط

 - Ra‟ R ع

Bersambung... 
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Lanjutan... 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 - Za‟ Z ػ

 - Sin S ؽ

 - Syin Sy ف

 Sad Ş S dengan titik di bawah م

 Dad Ď d dengan titik di atas ى

ٍ Ta‟ Ţ t dengan titik di bawah 

ّ Za‟ Ż z dengan titik di atas 

 Ain „ Koma terbalik„ ع

 - Gain G ؽ

 - Fa‟ F ف

 - Qaf Q م

 - Kaf K ى

ٍ Lam L - 

ّ Mim M - 

ٕ Nun N - 

Bersambung... 
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Lanjutan... 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

ٝ Waw W - 

ٙ Ha‟ H - 

 ` Hamzah ء

Apostrof, tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

١ Ya‟ Y - 

 

B. KONSONAN RANGKAP 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh: ٓوضّٓخ = muqaddimah 

C. VOKAL 

1. Vokal Tunggal 

  َ (fathah) ditulis “a”, contoh: ََََّكَؼ. 

  َ  (kasroh) ditulis “i”, contoh: َََُِّؿئ. 

  َ (dhommah) ditulis “u”, contoh: َّْوُغ  .أُْٗ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap   َ ١  (fathah dan ya) ditulis “ai”. Contoh: ٤ًق = kaifa. 
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D. VOKAL PANJANG (Maddah) 

Â = Bunyi fathah panjang. Contoh: ًََّٕب 

Ĩ = Bunyi kasroh panjang. Contoh: َََّه٤ِْ 

Ũ = Bunyi dhummah panjang. Contoh: َّْٞ ًُُْٗٞ 

E. TA MARBUTHAH 

Ta marbuthah yang mati atau yang mendapat harokat sukun ditulis 

“h”. Contoh: ّٓخٌّٓخَّأٌُغ  = makkah al-mukarramah. Ta marbuthah 

yang hidup atau berharakat ditulis “t”. Contoh: اُذٌٞٓخَّالإؿلا٤ّٓخ = 

al-hukûmatu al-islâmiyyah. 

F. HAMZAH 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa 

didahului oleh tanda apostrof (`). Contoh: ٕئ٣ٔب = Ĩmân. 

G. LAFZU JALALAH 

Lafzu jalalah (kata لله) yang berbentuk frase nomina 

ditransliterasikan tanpa hamzah. Contoh: ػجضَّالله = Abdullah, bukan Abd 

Allah. 

H. KATA SANDANG “AL-” 

1. Kata sandang ditulis “al-”, pada kata yang dimulai dengan huruf 

qomariyah. Contoh: اُِـخ اُؼغث٤ّخ = al-lughatu al-arabiyah. 

2. Kata sandang “al-” yang diikuti huruf syamsiyah diganti dengan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya. Contoh: اُلٔؾ = asy-syamsu. 

3. Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. Contoh: الأػٛغ = al-azhar. 
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4. Kata sandang “al-” di awal kalimat dan pada kata “Allah SWT, 

Qur‟an” ditulis dengan huruf kapital. Contoh: Saya membaca Al-

Qur‟an. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Bahasa merupakan alat terpenting bagi manusia, karena begitu pentingnya 

peranan bahasa dalam kehidupan masyarakat, maka tanpa bahasa orang tidak 

dapat menjalankan aktivitasnya dengan sempurna. Di dunia ini banyak sekali 

bahasa yang perkembangannya luas, ada beberapa bahasa yang telah berkembang 

sejak dulu, bahkan sampai sekarang yang tetap eksis dan tetap di pelajari serta 

digunakan oleh manusia, yaitu bahasa Arab. 

 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan 

oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia (Ghazzawi dalam Arsyad 2004:1). 

Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 negara. Selain itu, bahasa 

Arab adalah salah satu bahasa resmi di dunia yang digunakan dalam Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB). 

 Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa-bahasa Semit (Semitic 

Language/Samiah) dan mempunyai anggota penutur yang terbanyak. Bahasa-

bahasa Semit tersebut beraneka ragam dan mempunyai persamaan-persamaan 

sintaksis, bunyi, perbendaharaan kata, serta aturan tata bahasa. 

 Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat 

sistematis dan sekaligus sistemis (Chaer 2007:4). Yang dimaksud dengan 

sistematis adalah bahasa itu tersusun menurut suatu pola; tidak tersusun secara 
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acak; secara sembarangan. Sedangkan yang dimaksud dengan sistemis adalah 

bahwa bahasa itu bukan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri dari beberapa 

subsistem, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik (Chaer 2007:35). 

 Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Menurut 

Putrayasa (dalam Koeswardono 2013:1) sintaksis adalah studi tentang hubungan 

antar kata yang satu dengan kata yang lain. Sedangkan Ricard (dalam 

Koeswardono 2013:2) menyatakan bahwa sintaksis adalah kajian yang mendalami 

cara mengkombinasikan kata untuk menyusun kalimat dan aturan-aturan untuk 

membentuk konstruksi kalimat. 

 Dari pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa sintaksis adalah 

tatabahasa yang membahas hubungan antarkata dalam suatu susunan. 

 Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan nama ilmu nahwu. Ni'mah 

(t.t:17) berpendapat: 

ًَّٝجََّ َّاُجِٔخ َّصاسَ ًَِّٔخ ًََّ َّٝظ٤لخ َّثٜب ٣َّؼغف َّهٞاػض اُ٘ذٞ

 .أٝاسغَّأٌُِبد٤ًَّٝل٤خَّئػغاثٜب

“Ilmu nahwu adalah kaidah mengenai fungsi setiap kata di dalam kalimat,  

harokat akhir tiap kata dan cara menentukan fungsinya”. 

Menurut Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary (2007:5), bahasa Arab merupakan 

bahasa yang dinamik, bahasa yang kaya akan kaidah, struktur dan kosakata. 

Beberapa kaidah dan struktur tersebut sering berkaitan dengan isim yang dapat 

berubah (mu'rob) maupun yang tidak dapat berubah (mabni). 
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Isim adalah kata yang mempunyai arti dan tidak disertai dengan waktu. 

Yang dimaksud tidak disertai dengan waktu adalah tidak menunjukkan waktu, 

baik waktu lampau, sekarang atau akan datang (Zakaria 2004:3).  

Isim mabni adalah isim yang tetap dalam satu keadaan baik rofa‟, nashob, 

maupun jar (Isma‟il 2000:18). Sedangkan menurut  Ni‟mah (t.t:111) isim mabni 

adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya karena perubahan tempat dalam 

kalimat. 

Adapun isim mabni menurut Ni‟mah (t.t:111) ada 8 macam, yaitu: (1) Isim 

dhamir, (2) Isim isyarah, (3) Isim maushul, (4) Isim istifham, (5) Isim syarath, (6) 

Bilangan yang tersusun dari dharaf-dharaf, (7) Sebagian dharaf dan lafadz yang 

tersusun dari dharaf-dharaf, (8) Isim fi‟il. 

Isim dikatakan mabni karena tidak mengalami perubahan diakhir kata. 

Seperti lafadz )ِذَِٔبػَخ ؼَبَُّّ)ػَبَُّّاُْ  menempati ٛ َّظَا lafadz ,ؿ٠ََِّّٛ َّظَااُْ

fungsi sintaksis naibul fa‟il karena didahului oleh fi‟il mabni majhul berupa ََّؿ٠ِّ. 

Sedangkan lafadz َََّّظَااُلُّؼُْٞع َّٛ َُّٓؼَب٣َِٝخَ  menempati ٛ َّظَا lafadz ,َٝاؿزََْـَّ

fungsi sintaksis maf‟ul bih karena jatuh setelah fi‟il berupa ََّّاؿزََْـ dan fa‟il 

berupa َُّٓؼَب٣َِٝخ. Kedua contoh tersebut bentuk akhirnya tetap dan tidak 

mengalami perubahan meskipun berbeda jabatan dalam suatu kalimat.  

Berbeda halnya dengan isim mu‟rob yang mengalami perubahan diakhir 

kata disebabkan oleh adanya perbedaan letak atau posisi dalam suatu kalimat. 

Seperti lafadz َّ َّػ٣َْض  menempati fungsi sintaksis fa‟il dan ػ٣َْض َّ lafadz ,هَبَّ

bermahal rofa‟. Sedangkan lafadz َّ َّثِؼ٣َْض  mengalami perubahan diakhir ,َٓغَعْدُ
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kata disebabkan terinfleksi huruf jar ة, sehingga berharokat kasroh menjadi  َّ ػ٣َْض. 

Kedua contoh tersebut bentuk akhirnya mengalami perubahan disebabkan  

perbedaan letak atau jabatan dalam suatu kalimat. 

Buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3 yang akan peneliti teliti adalah terbitan 

Al Hikmah.  Buku ini menguraikan sejarah para Khulafaur Rosyidin. Buku 

tersebut ditulis oleh Umar Abdul Jabbar. Umar Abdul Jabbar adalah seorang 

ulama Indonesia yang berasal dari Surabaya. Banyak sekali buku-buku yang telah 

disusunnya dalam bahasa Arab. Salah satunya adalah buku Khulashoh Nurul 

Yaqin. Buku tersebut terdiri atas 64 halaman dalam 40 bab, yang diterbitkan oleh 

Al Hikmah pada tahun 1406 H di Surabaya.  

Peneliti memilih buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3 sebagai objek 

penelitiannya karena buku ini merupakan salah satu khazanah keilmuan yang 

menjelaskan tentang peristiwa-peristiwa sejarah kehidupan Khulafaur Rosyidin  

dalam menggantikan kedudukan Rosulullah setelah beliau wafat. 

Selain itu dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3 ini terdapat banyak 

isim mabni, maka peneliti tertarik untuk menganalisis jenis dan fungsi 

sintaksisnya dalam penelitian yang berbentuk skripsi dengan objek kajian buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3 karya Umar Abdul Jabbar. 

1.2  Identifikasi Masalah 

  Dalam kaidah ilmu nahwu terdapat beberapa isim yang mengalami 

perubahan (mu‟rab) pada akhir kata dan yang tidak mengalami perubahan (mabni) 

pada akhir kata. Oleh karena itu, bagi yang mempelajari bahasa Arab harus 

mampu mengidentifikasi isim yang mengalami perubahan maupun yang tidak 
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mengalami perubahan. Dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3 terdapat 

beberapa isim yang tidak mengalami perubahan. Namun, dari sebagian besar 

pembaca buku ini kesulitan dalam mengidentifikasi jenis dari isim yang tidak 

mengalami perubahan atau (isim mabni) tersebut. Selain itu, juga untuk 

mengidentifikasi hubungan antarkata dalam suatu susunan yang mengalami 

perubahan dan yang tidak mengalami perubahan. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

membahas mengenai isim mabni sebagai objek penelitiannya. 

  Dari uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti 

dibatasi pada buku “Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 (Studi Analisis Sintaksis Isim 

Mabni).” 

1.3 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitan ini adalah: 

1. Apa saja jenis isim mabni yang terdapat dalam buku Khulashoh Nurul 

Yaqin juz 3? 

2. Bagaimana fungsi sintaksis isim mabni yang terdapat dalam buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis isim mabni yang terdapat dalam buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3. 

2. Untuk mengetahui fungsi sintaksis isim mabni yang terdapat dalam buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat baik dari aspek teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah penelitian bahasa Arab khususnya dalam bidang gramatikal 

bahasa Arab. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan informasi pada pembelajar bahasa Arab khususnya bagi 

peneliti, tentang macam-macam isim mabni  yang terdapat pada buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

Pustaka yang mendasari penelitian ini yaitu hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang  memiliki  relevansi  dengan  penelitian  ini. Beberapa penelitian tentang 

analisis sintaksis sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain: 

Shaleha (2010), Nur Rachbani (2013), dan Setia Aji (2013). 

Shaleha (2010) dalam skripsinya yang berjudul Isim Istifham أ٠ّٗ (Annâ) 

dalam Al-Qur‟an (Suatu Analisis dalam Perspektif  Semantik). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui makna-makna isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan desain penelitian library research atau yang sering disebut dengan 

penelitian pustaka. Data dalam penelitian ini adalah isim istifham أ٠ّٗ (Annâ). 

Sedangkan sumber data diambil dari Al-Qur‟an. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) 

memiliki makna leksikal yang beragam yaitu isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) berarti 

bagaimana, dari mana, kapan/bilakah, apakah, mengapa, betapa dan kemana saja. 

Dan isim istifham أ٠ّٗ (Annâ)  terkadang memiliki makna yang keluar dari 

makna asli yaitu menunjukkan makna  اُزّؼجت (heran/kagum), اُزوغ٣غ  

7 
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(penegasan), اُّ٘ل٢ (meniadakan), اُزذـغ (menyesali), الإٌٗبع 

(mengingkari/menolak/meniadakan). 

Relevansi penelitian Shaleha dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang isim yakni isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) yang merupakan salah satu 

jenis dari isim mabni, dan sama-sama menggunakan penelitian  deskriptif  

kualitatif serta menggunakan kajian pustaka (library research). Sedangkan 

perbedaan terletak pada tujuan penelitian dan pada data-data serta objeknya. 

Penelitian ini membahas tentang jenis dan fungsi sintaksis isim mabni dalam buku 

Khulashoh Nurul Yaqin juz 3, sedangkan penelitian Shaleha membahas tentang 

makna-makna isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) yang terkandung dalam Al-Qur‟an. 

 Selanjutnya Nur Rachbani (2013) melakukan penelitian dalam jurnal 

Lisanul Arab 2 (1) (2013) yang berjudul Kasus Genetif (Majrurot Al-Asma) dalam 

Surat Yasin (Studi Analisis Sintaksis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

elemen aktif  kasus genetif (majrurat al-asma), konstruksi nomina berkasus 

genetif dan desinen nomina berkasus genetif yang terdapat di surat Yasin. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan desain penelitian library research 

atau yang sering disebut dengan penelitian pustaka. Data dalam penelitian ini 

adalah majrurat al-asma dalam Al-Qur‟an surat Yasin. Sedangkan sumber data 

dalam penelitian ini adalah Al-Qur‟an surat Yasin. 

 Hasil penelitian ini adalah kasus genetif (majrurat al-asma) yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an surat Yasin. Partikel genetif berjumlah 164 data yang terdiri 

dari: Isim dibaca jar karena terinjuksi huruf jar 108 yaitu 37 huruf jar min, 11 

huruf jar ilâ, 2 huruf jar „an, 12 huruf jar „alâ, 14 huruf jar fii, 11 huruf jar ba‟, 1 
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huruf kaf, 19 huruf jar lâm dan 1 huruf qosam. Isim dibaca jar (nomina berkasus 

genetif) karena berpola annexation (idhofah) 42 data. Berkasus genetif (Isim 

dibaca jar) karena menjadi bagian konstruksi sintaksis tertentu (followers/tawabi‟) 

14 data. Desinen kasus genetif (tanda-tanda i‟rob jar) dalam Al-Qur‟an surat 

Yasin meliputi: Kasroh, yang terdiri dari nomina tunggal (isim mufrod) 69 data, 

reguler plural (jama‟ taksir) 13 data dan 1 feminin reguler plural (jama‟ muannas 

salim). Ya, berjumlah 3 data. Fathah, berjumlah 1 data. Berupa interfeted original 

(masdar muawwal) 1 data, nomina konjugtor (isim manshub) 7 data dan nomina 

permanent (mabni). 

Relevansi penelitian Nur Rachbani dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang kajian sintaksis, yang berupa kajian pustaka (library 

research) dan jenis penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan penelitian dan pada data-

data serta objeknya. Peneliti membahas tentang jenis dan fungsi sintaksis isim 

mabni dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3, sedangkan penelitian Ita Tryas 

Nur Rachbani membahas tentang elemen aktif, konstruksi nomina, dan desinen 

nomina berkasus genetif (majrurat al-asma) dalam Al-Qur‟an surat Yasin. 

 Penelitian terkait sintaksis yang termasuk salah satu jenis isim mabni telah 

dilakukan Setia Aji dalam skripsinya yang berjudul Dhamir (Pronomina Persona) 

dalam Kitab Washoya Karya Muhammad Syakir (Analisis Sintaksis). Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis isim dhamir (pronomina persona), 

fungsi isim dhamir, dan kategori anteseden isim dhamir dalam kitab washoya. 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan desain penelitian library 

research atau yang sering disebut dengan penelitian pustaka. Data dalam 

penelitian ini adalah dhamir. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah 

buku washoya karya Muhammad Syakir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 1.802 dhamir dalam 

buku washoya karya Muhammad Syakir. Dari 50 data yang dianalisis untuk 

mewakili jumlah data yang banyak, telah menunjukkan jenis, fungsi dan kategori 

anteseden. Dari jenisnya terdapat 38 dhamir bariz dan 12 dhamir mustatir. 

Berdasarkan fungsi sintaksisnya terdapat 7 mudhaf  ilaih, 7 fa‟il, 10 maf‟ul bih, 12 

musnad ilaih-musnad, 6 mubtada dan 8 majrur. Sedangkan untuk kategori 

antesedennya (1) kategori persona terdapat 2 mutakallim, 24 mukhatab dan 24 

ghaib; (2) kategori jumlahnya terdapat 44 mufrad, 1 mutsanna dan 5 jama‟; (3) 

kategori gender 46 mudzakkar dan 4 muannats. 

Relevansi penelitian Setia Aji dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang kajian sintaksis, yang berupa kajian pustaka (library research) 

dan metode penelitian berupa metode analisis deskriptif. Dan sama-sama meneliti 

tentang jenis dan fungsi sintaksis. Perbedaan penelitian terletak pada data-data 

dan objeknya. Penelitian ini membahas tentang jenis dan fungsi sintaksis isim 

mabni dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3, sedangkan penelitian Ghilman 

Bayu Setia Aji membahas tentang jenis, fungsi, dan kategori anteseden isim 

dhamir (Pronomina Persona) dalam buku Washoya. 
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Untuk lebih memudahkan dalam melihat relevansi penelitian-penelitian di 

atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut disajikan tabel 

persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti. 

Tabel 2.1 

Kajian Pustaka 

No. 

Nama Peneliti/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Shaleha (2010)/ 

Isim Istifham أ٠ّٗ 

(Annâ) dalam Al-

Qur‟an (Suatu 

Analisis dalam 

Perspektif  

Semantik) 

Meneliti tentang isim yakni 

isim istifham أ٠ّٗ (Annâ) 

yang merupakan salah satu 

jenis dari isim mabni, dan 

sama-sama menggunakan 

desain penelitian pustaka 

(library research) dan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Tujuan penelitiannya 

untuk  mengetahui 

makna-makna isim 

istifham أ٠ّٗ (Annâ) 

yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an. 

2. Ita Tryas Nur 

Rachbani 

(2013)/Kasus 

Genetif (Majrurot 

Al-Asma) dalam 

Surat Yasin (Studi 

Analisis Sintaksis) 

Meneliti tentang kajian 

sintaksis, yang menggunakan 

desain penelitian pustaka 

(library research) dan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Tujuan penelitiannya 

untuk  mengetahui 

elemen aktif  kasus 

genetif (majrurat al-

asma), konstruksi 

nomina berkasus 

genetif dan desinen 

nomina berkasus 

genetif yang terdapat 

di surat Yasin. 

Bersambung... 
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Lanjutan... 

No. Nama Peneliti/ Judul Persamaan Perbedaan 

3. Ghilman Bayu Setia 

Aji (2013)/Dhamir 

(Pronomina Persona) 

dalam Kitab Washoya 

Karya Muhammad 

Syakir (Analisis 

Sintaksis) 

Meneliti tentang 

kajian sintaksis, yang 

menggunakan desain 

penelitian pustaka 

(library research) dan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Tujuan penelitiannya 

untuk  mendeskripsikan 

jenis isim dhamir 

(pronomina persona), 

fungsi isim dhamir, dan 

kategori anteseden isim 

dhamir dalam kitab 

washoya. 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-

penelitian tentang sintaksis sudah pernah dilakukan sebelumnya. Namun, dalam 

penelitian yang sudah ada belum ditemukan penelitian tentang isim mabni yang 

dianalisis dari segi sintaksis. Dengan demikian penelitian ini bisa dikatakan 

berbeda dari penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Nomina Permanent (Isim Mabni) dalam Buku Khulashoh 

Nurul Yaqin Juz 3 (Analisis Sintaksis)”. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Bahasa Arab 

Menurut (Al-Ghulayaini 2006 :7) Bahasa Arab adalah:  

َّاُِـخَّاُؼغث٤خ٢ََّّٛأٌُِبدَّاُز٢َّثؼجغَّثٜبَّاُؼغةَّػَّٖاؿغاثْٜ
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“Kata-kata yang digunakan oleh bangsa Arab dalam menyampaikan maksud dan 

tujuan mereka”. 

Bahasa Arab merupakan bahasa agama Islam  dan bahasa Al-qur‟an, 

seseorang tidak akan memahami kitab dan sunnah dengan pemahaman yang benar 

kecuali dengan bahasa Arab. 

 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan 

oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia (Ghazzawi dalam Arsyad 2004:1). 

Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa-bahasa Semit (Semitic 

Language/Samiah) dan mempunyai anggota penutur yang terbanyak. Bahasa-

bahasa Semit tersebut beraneka ragam dan mempunyai persamaan-persamaan 

sintaksis, bunyi, perbendaharaan kata, serta aturan tata bahasa. 

2.2.2 Kalimah (Kata) 

Kalimah dalam bahasa Indonesia disebut kata. Kalimah adalah lafadz yang 

mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih (Zakaria 2004:2). Ismail 

(2000:8) membagi kalimah menjadi tiga: isim (nomina), fi‟il (verba), dan huruf 

(partikel). 

Menurut Ismail (2000:8) isim (nomina) adalah: 

أََّّٝٛٞٓبَّصٍَّػ٠َِّٓـ٣َّ٠ٔضعىََّّ.الاؿََّّْٛٞٓبَّصٍَّػ٠َِّطادَّأَّٝهلخ

َّ.ٝجٞصَّٙثبُذؾَّأَّٝثبُؼوَ

 “Isim adalah sesuatu yang menunjukkan atau mengandung arti materi (benda) 

atau sifat (karakteristik). Atau isim adalah sesuatu yang menunjukkan arti bahwa 
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keberadaannya bisa diketahui atau dimengerti dengan menggunakan indra atau 

akal.” 

Contoh isim: َُّاَُوِّضْم(jujur), ََّٕاَلإِْدْـب (baik), َّ ُٓذََّض (Muhammad), 

ج٤َْقَُّ جَِٜبصَّ ,(sabar) اَُوَّجْغَُّ ,(pertolongan) اََُّوْغَُّ ,(pasukan) اَُْ  ,(jihad) اَُْ

ؼَُِِّْْاََّ ,(kesaksian) اَُلََّٜبصَحَّ ُْ  (ilmu). 

Sedangkan fi‟il (verba) menurut Ismail (2000:11) adalah: 

 اُلؼََّػ٘ضَّاُ٘ذبح:ََّّٛٞاُذضسَّأُوزغَّٕثؼٖٓ

“Ahli Nahwu mendefinisikan bahwa fi‟il merupakan kata yang menunjukkan arti 

pekerjaan yang disertai dengan waktu (Ismail 2000:11)”. 

Fi‟il (verba) menurut waktu pelaksanaannya dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu: (1) fi‟il madhi (kata kerja lampau); (2) fi‟il mudhari‟ (kata kerja 

sekarang/akan datang); (3) fi‟il amr (kata perintah). 

Fi‟il madhi (kata kerja lampau) adalah fi‟il (verba) yang menunjukkan 

suatu perbuatan yang terjadi dimasa lampau (past tense). Fi‟il madhi dibagi atas 

dua bagian (Zakaria 2004:49-50), yaitu: 

1.)  Madhi ma‟lum (bentuk aktif), fi‟l yang berawalan fathah yang berarti “telah 

me...”, contoh ََّهََّغَأ  (telah membaca) dan ََّكََّغِة  (telah minum).  

2.)  Madhi majhul (bentuk pasif), fi‟l berawalan dhammah sedang huruf sebelum 

akhir berbaris kasrah yang berarti “telah di...”, contoh: َََُِّؿئ.  

Fi‟il mudhari‟ (kata kerja sekarang/akan datang) adalah fi‟il (verba) yang 

menunjukkan suatu perbuatan yang dilakukan pada masa sekarang atau akan 
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datang (present tense). Contoh: َّأَُّغََّو٣َّْ  (sedang membaca). Fi‟l mudhari‟ terbagi 

atas dua bagian (Zakaria 2004:52), yaitu : 

1.) Fi‟l mudhari‟ ma‟lum (bentuk aktif), yaitu charf mudhara‟ah-nya berbaris 

fathah yang berarti “akan/sedang me...”, contoh: َُّ٣ٌَّْزُت (sedang/akan 

menulis). 

2.) Fi‟l mudhari‟ majhul (bentuk pasif), yaitu charf mudhara‟ah-nya berbaris 

dhammah, dan charf sebelum akhir berbaris fathah yang berarti “sedang/akan 

di...), contoh َُّ٣ُْ٘ظَغ (sedang/akan dilihat) dengan charf mudhara‟ah-nya 

berbaris dhammah  َُّ١ dan huruf sebelum akhir berbaris fathah ََّّ. 

Fi‟il amar (kata perintah) adalah kata kerja dalam bentuk perintah. 

Contoh: َِّهْغَأَّْا (bacalah). 

Ismail  (2000:13) mengatakan bahwa huruf (partikel) adalah: 

اُذغفََّّٛٞٓبَّلا٣َّوجََّػلآخََّّٖٓػلآبدَّالاؿْ،َّٝلاَّػلاهخََّّٖٓػلآبدَّ

أََّّٝٛٞاُظَّٟلا٣َّضٍَّػ٠َِّٓؼ٠َّ٘ك٢َّٗلـٚ،ٌََُّّٖٝػ٠َِّٓؼ٠َّ٘. اُلؼَ

 .ك٢َّؿ٤غٙ

“Huruf merupakan kata yang tidak bisa menerima ciri-ciri isim maupun fi‟il. Atau 

kata yang tidak memiliki makna ketika berdiri sendiri, akan tetapi memiliki 

makna ketika digabungkan dengan kata lain sesuatu yang menunjukkan makna 

hanya dengan lainnya”. 

Contoh: َِّ٠َُّئ  (ke), َِّْٖٓ (dari), َّْك٢ِ (di dalam), ََّْٖػ (tentang), ػ٠ََِ (di atas). 
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2.2.3 Isim (Nomina) 

Isim (nomina) adalah kata yang mempunyai arti dan tidak disertai dengan 

waktu. Yang dimaksud tidak disertai dengan waktu adalah tidak menunjukkan 

waktu, baik waktu lampau, sekarang atau akan datang (Zakaria 2004:3). 

Sedangkan menurut Isma‟il (2000:8) mengatakan bahwa isim (nomina) adalah: 

الاؿََّّْٛٞٓبَّصٍَّػ٠َِّطادَّأَّٝهلخ.َّأََّّٝٛٞٓبَّصٍَّػ٠َِّٓـ٣َّ٠ٔضعىَّ

 ٝجٞصَّٙثبُذؾَّأَّٝثبُؼوَ.

“Isim merupakan sesuatu yang menunjukkan atau mengandung arti materi 

(benda) atau sifat (karakteristik). Atau isim adalah sesuatu yang menunjukkan arti 

bahwa keberadaannya bisa diketahui atau dimengerti dengan menggunakan indra 

atau akal”. 

Kesimpulan dari definisi di atas adalah isim (nomina) merupakan kata 

yang digunakan untuk menamai sesuatu baik benda mati atapun tidak, dan tidak 

disertai dengan waktu tertentu. 

Menurut Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary (2007:5), bahasa Arab merupakan 

bahasa yang dinamik, bahasa yang kaya akan kaidah, struktur dan kosakata. 

Beberapa kaidah dan struktur tersebut sering berkaitan dengan isim (nomina) yang 

dapat berubah (mu'rob) maupun yang tidak dapat berubah (mabni). 

Jadi, isim (nomina) menurut perubahan dibedakan menjadi dua, yaitu isim 

mu‟rob (nomina declined) dan isim mabni (nomina permanent). Isim mu‟rob 

adalah isim (nomina) yang dapat berubah akhirnya disebabkan masuknya „amil 
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(yang memerintah) atau karena pengaruh jabatan dalam struktur kalimat 

sempurna. Sedangkan isim mabni adalah isim (nomina) yang tidak dapat berubah 

baris akhirnya walau berubah jabatan (Zakaria 2004:28). 

2.2.4 Isim Mabni (Nomina Permanent) 

Menurut Zakaria (2004:39) isim mabni (nomina permanent) adalah isim 

(nomina) yang tidak dapat berubah dan tetap dalam satu bentuk walaupun berbeda 

jabatan. Sedangkan menurut  Ni‟mah (t.t:111) isim mabni adalah: 

َّك٠َّ َّٓٞهؼٚ َّثزـ٤غ َّآسغٙ َّكٌَ ٣َّزـ٤غ َّلا َّاُظ١ َّٞٛ َّأُج٢ّ٘ الاؿْ

 .اُجِٔخ

“Isim mabni adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya karena perubahan 

tempat dalam kalimat.” 

Sedangkan  Isma‟il (2000:18) menyatakan bahwa isim mabni (nomina 

permanent) adalah: 

َّٝاُ٘وتَّ َّاُغكغ َّك٢ َّٝادضح َّدبُخ ٣َِّؼّ َّاُظ١ َّٞٛ َّأُج٢ّ٘ الاؿْ

َّ.ٝاُجغ

 “Isim mabni adalah yang tetap dalam satu keadaan baik rofa‟, nashob, maupun 

jar.” 

Dari pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa isim mabni (nomina 

permanent) adalah isim (nomina) yang bentuk akhirnya selalu tetap dan tidak 

berubah dalam keadaan apapun. 
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Isim dikatakan mabni jika memiliki keserupaan kalimat terhadap kalimat 

harf yang menjadi faktor kemabnian kalimat isim tersebut. Segi keserupaan ini 

terdapat pada empat faktor diantaranya: 

1. Keserupaan pada kalimat huruf bangsa wadh‟i (kondisi bentuknya), yaitu 

isim yang bentuknya serupa  dengan bentuk kalimat huruf. 

Contoh: جئِْزََ٘ب (Engkau datang kepada kami). Huruf ََّد yang 

terdapat pada lafadz جئِْزََ٘ب merupakan isim, karena berkedudukan 

sebagai fa‟il. Isim tersebut mabni karena bentuknya mirip dengan huruf 

yaitu terbentuk dalam satu huruf seperti layaknya huruf. Demikian pula َٗب 

yang setelahnya merupakan isim pula, karena kemiripannya dengan huruf 

dalam hal bentuknya, yaitu terbentuk atas dua huruf. 

2. Keserupaan pada kalimat huruf bangsa ma‟nawi (maknanya), yaitu 

keserupaan bangsa makna yang ada padanannya. Misal َٓز٠َ serupa 

maknanya dengan kalimat huruf syarat. 

Contoh isim istifham: َُُّّٞ؟َٓز٠ََّرَو  (Kapan kamu berdiri?). Contoh 

isim syarath: ََُّْْٓز٠ََّرَوَُّْْأَه (Bilamana kamu berdiri, niscaya aku ikut 

berdiri). 

3. Keserupaan pada kalimat huruf bangsa niyabah (pengganti fi‟il), yaitu 

semua jenis isim fi‟il atau kalimah isim yang beramal seperti amal kalimah 

fi‟il beserta bebas dari bekas „amil. 

 Contoh: صَعَاىَّػ٣َْضًا (Temukan Zaid!). 

 .(!Pukullah Zaid) ًَغْثًبَّػ٣َْضًا 
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 Lafadz َِّصَعَاى pada contoh ini adalah mabni kasroh karena serupa 

dengan kalimah huruf pada faktor niyabah, tanpa dibekasi amil atau 

mengamal i‟rob tanpa bisa diamali i‟rob. Sedangkan lafadz ًَغْثًب  adalah 

mu‟rob sebagai isim mashdar yang dinashobkan oleh „amil yaitu kalimat 

fi‟il yang dibuang, menggantikan tugas kalimat fi‟il َِّةَّْغًََِّّْا   (pukullah!). 

Berbeda halnya dengan lafadz َِّصَعَاى (temukan!), ia mandiri tanpa ada 

pembekasan „amil.  

4. Keserupaan pada kalimat huruf bangsa iftiqoriy (kebutuhan yang musti), 

maksudnya adalah isim maushul seperti اُظ١ dan lain-lain, musti butuh 

terhadap jumlah sebagai shilahnya. Oleh karena itu isim maushul 

dihukumi mabni. Sama seperti kalimat huruf yang musti butuh kepada 

kalimat lain. 

Menurut Ni‟mah (t.t:111) dalam bukunya yang berjudul Mulakhosh 

Qowa‟id Al lughoh Al „arobiyah, ada beberapa isim (nomina) yang tergolong 

dalam kategori isim mabni, yaitu: isim dhomir, isim isyarah, isim maushul, isim 

istifham, isim syarath, bilangan yang tersusun dari 11-19 (kecuali 12), sebagian 

dhorof dan lafadz yang tersusun dari dhorof-dhorof, dan isim fi‟il. 

2.2.4.1 Isim Dhomir (Pronomina Persona) 

 Isim Dhomir (pronomina persona) adalah kata ganti, baik kata ganti orang 

kesatu, kedua, atau ketiga (Zakaria 2004:39). Sementara Ni‟mah (t.t:113) 

mendefinisikan isim dhomir sebagai berikut: 

َّئؿَّْٓج٣َّ٢٘ضٍَّّػ٠َِّٓزٌَِّْأَّٝٓشبُتَّأَّٝؿبئت
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“Isim mabni yang menunjukkan orang pertama (yang berbicara), atau orang kedua 

(yang diajak bicara), atau orang ketiga (yang tidak hadir dalam pembicaraan)”. 

 Dari definisi di atas dapat disimpukan bahwa isim dhomir (pronomina 

persona) adalah isim (nomina) yang berfungsi sebagai kata ganti orang dalam 

bahasa Arab. Kata ganti orang tersebut menunjukkan orang pertama (pronomina 

persona pertama) atau ( ٌََََِِّّّّْْزَََّّٓ ), orang kedua (pronomina persona kedua) atau 

( تَّْبََُّشَََّّٓ ) dan orang ketiga (pronomina persona ketiga) atau ( تَّْبئَِّؿََّ ). 

Ni‟mah (t.t:113) membagi isim dhomir (pronomina persona) menjadi tiga 

macam, yaitu: dhomir munfashil, dhomir muttashil, dan dhomir mustatir. 

1. Dhomir Munfashil 

Yaitu kata ganti orang yang berdiri sendiri dalam pengucapannya (tidak 

bersambung dengan kata lainnya). Dhomir munfashil dibagi menjadi dua macam, 

yaitu: dhomir rofa‟ munfashil (dhamir munfashil berkasus nominatif) dan dhomir 

nashob munfashil (dhamir munfashil berkasus akusatif). 

a. Dhomir Rofa‟ Munfashil  

Yaitu kata ganti yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟ berupa mubtada‟ 

(topic), khobar (comment), fa‟il (verba) dan naibul fa‟il (pro agent). Diantaranya: 

1) Untuk orang pertama(ٌُِِّْٔز): .َََُّّٖذََّّْ،َّبَّأ  

2) Untuk orang kedua(ُِٔشبُت)َّ : ََّّزََُّّٗأََّ،ََّّْْزََُّّٗأََّ،َّبََّٔزََُّّٗأََّ،َّذََِّّٗأََّ،َّذَََّّٗأََّ.َّ  

3) Untuk orang ketiga (ُِـبئت)َّ : َّ.ََََّّّٛٞ،ََََِّّّٛبَََّّٔٛ،٢َّ،ََّّْْٛ،ََََّّّّٛ  
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b. Dhomir Nashob Munfashil  

Yaitu kata ganti orang yang dii‟robkan dengan mahal nashob berupa 

maf‟ul bih (obyek). Diantaranya: 

1) Untuk orang pertama ( ٌََََِِّّّّْْزَََََُُِّّّّٔ ئ٣َّبَٗبَّ،ئ٣َّب١ََّ. :(  

2) Untuk orang kedua ( تَّْبََُّشَََََُُِّّّّٔ ََّّْْئ٣َّبًََُّّ،بََّٔئ٣َّبًََُّّ،ئ٣َّبىََِّّ،ئ٣َّبىََّ : (

ََّّئ٣َّبًَُّ . 

3) Untuk orang ketiga ( تَّْبئَِّّـََََُِّّ ََّّْْئ٣َّبََّّٛ،بََّٔئ٣َّبََّّٛ،بئ٣َّبََّّٛ،ئ٣َّبََّّٙ : (

ََّّئ٣َّبَّٛ . 

2. Dhomir Muttashil 

Ada tiga macam dhomir muttashil yaitu: dhomir rofa‟ muttashil , dhomir 

nashob muttashil, dan dhomir jar muttashil. 

a. Dhomir Rofa‟ Muttashil 

Yaitu kata ganti yang selamanya menempel pada fi‟il (verba) dan  بًَََّّٕ

أَسََٞارَُٜبََّٝ.  Contohnya: 

1) Kata ganti pada fi‟il madhi berupa huruf ََّاُلبػ :ربء َّؿَّْعََّصَّ َّذَِّؿَّْعََّصَّذَ،

،ََّّزَُّؿَّْعََّصََّّ،زَُّْْؿَّْعََّب،َّصَّزََُّٔؿَّْعََّصََّّ،ذَُّؿَّْعََّصَّ . 

2) Kata ganti pada fi‟il madhi berupa huruf  َ٘بؿَّْعََّصَّ :َٗب . 

3) Kata ganti pada fi‟il madhi, mudhori‟ dan amar berupa huruf ص٤ٖ٘أُقَّالإ : 

ؿبَعََّصَّ ،ؿبَعََّصَّ،َّاََّبَِّٕؿََّعََّضَّرََّّ،بَِّٕؿََّعََّضَّزَب،٣ََّّؿََّعََّصَّ  . 

4) Kata ganti pada fi‟il madhi, mudhori‟ dan amar berupa huruf  ٝاٝاُجٔبػخ: 

اَّْٞؿَُّعَُّصَّأَُّ،َََّّّْٕٞؿَُّعَُّضَّرََّّ،ََّّْٕٞؿَُّعَُّض٣ََّّ،َّاَّْٞؿَُّعََّصَّ . 
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5) Kata ganti pada fi‟il mudhori‟ dan amar berupa huruf َّأُشبُجخ  :٣بء

٢َّْؿَِّعَُّصَّ،َّا٤ََََُّّّْٖؿَِّعَُّضَّرَّ . 

6) Kata ganti pada fi‟il madhi, mudhori‟ dan amar berupa huruf  ََّّٕٗٞاُجٔبػخ

:أُإّٗش ََّٖؿَّْعَُّصََّٖ،َّاَُّؿَّْعَُّضَّرََّّ،ََّٖؿَّْعَُّضَّ،٣ََََّّّٖؿَّْعََّصَّ . 

Adapun dhomir muttashil yang menyambung pada fi‟il itu mabni dengan 

bermahal rofa‟nya fa‟il, contohnya:  َِّٕ٣ََّّّـ٤ََِّْغََّا وَِِغَإِ َّاُوََّّذَّْقََّ ، اَُْ هََّغََّأَّْدَُّ

 .اََََُّّّبَُّجََّبدَََُّّّٗجََّذَََّّْٖ،

دَُّأَّْغََّهََّ  adalah fi‟il madhi yang mabni dan َُّد (yang menempel pada fi‟il 

madhi tersebut) adalah dhomir muttashil mabni dhommah yang bermahal 

rofa‟nya fa‟il. 

إَِّغ٤َََّّّْـ٣ََِّ  adalah fi‟il mudhori‟ yang marfu‟ (dirofa‟kan) dengan tetapnya 

keberadaan nun. Sementara alif (pada fi‟il mudhori‟ tersebut) adalah dhomir 

muttashil sebagai fai‟l. 

 adalah fi‟il madhi yang mabni dan َّٕ (yang menempel pada  fi‟il َٗجَذََّْٖ

madhi tersebut) adalah dhomir muttashil yang mabni fathah yang bermahal 

rofa‟nya fail. 

Sementara dhomir muttashil yang menyambung dengan َّٕأَسََٞارَُٜبًََََّّٝب  

itu mabni dengan bermahal rafa‟ isimnya ًََّٕب. Adapun  merupakan fi‟il  ًَبَّٕ

madhi naqish yang hanya bisa didapati bentuk fi‟il madhi dan mudhori‟nya saja 

(tidak ada bentuk fi‟il amar). Berbeda halnya dengan fi‟il tam yang memiliki 

bentuk fi‟il madhi, mudhori‟ dan amar. Adapun fi‟il tam dan naqish merupakan 
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fi‟il mutashorrif. Fi‟il mutashorrif itu sendiri merupakan fi‟il yang tidak hanya 

memiliki satu bentuk fi‟il saja (Ni‟mah t.t:84). Contohnya: 

 .حَّضَّادَِّضًا٣ًَََََُُّّّّْٝ٘ٞاَّ،بؽَََََُِِّّّّّذَّْجََّغَِّسَّْأََُّّخ َََّّّٓأََُّّغ٤َََّّْسََََّّّْْزًَََُُّّّْ٘

َّْْزًَََُُّّّْ٘  adalah fi‟il madhi naqish dan د (yang menempel pada fi‟il madhi 

tersebut) merupakan dhomir muttashil yang mabni dengan bermahal rofa‟ 

isimnya ًَََّّٕب . Sementara ََّغ٤َََّّْس  adalah khobarnya ًَََّّٕب  yang dinashobkan dengan 

fathah. 

 yang menempel pada fi‟il madhi) و adalah fi‟il madhi naqish dan ًُُْ٘ٞا

tersebut) adalah dhomir muttashil yang bermahal rofa‟ isimnya ًَََّّٕب . Sementara 

ضًا٣َّ  adalah khobarnya ًَََّّٕب  yang dinashobkan dengan fathah. 

b. Dhomir Nashob Muttashil 

Yaitu kata ganti yang menempel pada fi‟il (sebagai maf‟ul bih) dan َََِّّّٕئ  

beserta saudara-saudaranya (sebagai isimnya َََِّّّٕئ ). Contohnya: 

1) Kata ganti setelah fi‟il berupa huruf  ٌِِّْ٢َّْغٌََََِّّٗكََّ : ٣بءأُز . 

2) Kata ganti setelah fi‟il berupa huruf  ٌِِّْبغٌََََّّٗكََّ : ٗبَّأُز . 

3) Kata ganti setelah fi‟il berupa huruf َّأُشبُت   ىَِّغٌََََّّكََّ، غَىٌََََّّكََّ : ًبف

ًَََُّّّغٌََََّّكَََّّ،ًََُّّْْغٌََََّّكََّ، بًَََُّّٔغٌََََّّكََّ . 

4) Kata ganti setelah fi‟il berupa بَََّّٔٛغٌََََّّكَََّّ،بَّٛغٌََََّّكَََّّ،َّٙغٌََََّّكََّ : ٛبءَّاُـبئت َّ

َََّّّٛغٌََََّّكَََّّ،ََّّْْٛغٌََََّّكََّ . 
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Adapun dhomir muttashil yang menempel pada fi‟il itu mabni yang 

bermahal nashobnya maf‟ul bih, contohnya:           اََّلأَََّّْبك٤ََِّّْضََّّا٤ََََََََُُِّّّّّّ٘ٞخََّّرََّّٜؼََُّّّب 

ؼََُّّّٜرَّ  adalah fi‟il mudhori‟ yang dirafa‟kan dengan dhommah dan fa‟il nya 

berupa dhomir mustatir yang dikira-kirakan berupa َََِّّٛ٢ . Sementara َّب  adalah 

dhomir muttashil yang mabni sukun dengan bermahal nashob karena berfungsi 

sebagai maf‟ul bih. 

Sementara dhomir muttashil yang menempel pada أَسََٞارَُٜبََّٝ ََّّٕئَِّ   itu 

mabni dengan bermahal nashob isimnya َََِّّّٕئ . Contohnya: ص ََّّْٞجَََََََُّّّّّّّْٞٓٚٗئَِّ.َّ  

ََّّٕئَِّ  adalah huruf taukid dan nashob dan huruf  َّٙ (yang menempel pada 

ََّّٕئَِّ ) adalah dhomir muttashil yang mabni dhomah yang bermahal nashob sebagai 

isim َََِّّّٕئ . Sementara itu, lafadh َََُّّّْٓٞص ََّّْٞج  merupakan khobarnya َََِّّّٕئ . 

c. Dhomir Jar Muttashil 

Yaitu kata ganti yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih, dan yang 

menempel pada huruf jar sebagai majrur (Ni‟mah t.t:116). Beberapa contoh 

dhomir jar muttashil yaitu: 

a) Kata ganti setelah isim berupa huruf ٌِّْ٢َّْبثَِّزًَََِّّ : ٣بءَّأُز . 

b) Kata ganti setelah isim berupa huruf ٌِّْبًزبثََّ٘ : ٗبَّأُز . 

c) Kata ganti setelah isim berupa huruf ًبفَّأُشبُت : َّبثيَِّزًََََِّّّ،بثيََّزًََََِّّّ

ََّّبثٌَُّزًََََِّّّ،َّْْبثٌَُّزًََََِّّّ،بََّٔبثٌَُّزًَََِّّ . 
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Adapun dhomir jar muttashil yang menempel pada isim itu mabni yang 

bermahal jar mudhof ilaih, contohnya:ََّّٙاَََُّّؼَََََََُُِِّّّّّّّْٚكََََّّٞائَِّض.َّ 

Huruf َّٙ pada lafadh  َََّّٙضَّائَََِّّٞك  merupakan dhomir muttashil yang mabni 

dhommah yang bermahal jarnya mudhof ilaih. 

Sementara dhomir jar muttashil yang menempel pada huruf jar itu mabni 

dan bermahal jar (sebagai isim majrur), contohnya:َََّّأََّسََّظَّدََِّّاَُّوََََََََِِّّّّّّْْٓ٘ي. 

ََِّّْٖٓ  adalah huruf jar dan huruf ََّى adalah dhomir (muttashil) yang mabni 

fathah yang bermahal jar. 

3. Dhomir Mustatir 

Yaitu kata ganti orang yang tidak nampak bentuk lafadz aslinya. Ada dua 

macam dhomir mustatir, yaitu: dhomir mustatir wujuban dan dhomir mustatir 

jawazan. 

a. Dhomir Mustatir Wujuban 

Yaitu kata ganti yang tidak bisa bermahal seperti isim dhohir (tidak bisa 

ditampilkan wujudnya/wajib tersimpan). Dhomir ini terdapat pada: 

1) Fi‟il amar بُتُِٞادضَّأُش  . Contoh: .َُّتَّْزًََُّّْأ  

Kalimat َُّتَّْزًََُّّْأ  merupakan fi‟il amar yang mabni sukun dan fa‟ilnya 

adalah berupa dhomir (kata ganti) yang wajib tersembunyi dengan kira-kira 

bentuk aslinya adalah ََّذَََّّٗأ . Dan dhomir ini tidak boleh dinampakkan pada kalimat 
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تَّْزًََُّّْأَُّ . Jika diucapkan َُّذَََّّٗتَّْأََّزًََُّّْأ! , maka lafadz  yang terletak setelah fi‟il)  َّذَََّّٗأََّ

amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid atau penguat dhomir mustatir dari fi‟il 

amar َُّتَّْزًََُّّْأ . 

2) Fi‟il mudhori‟ yang dimulai dengan huruf mudhoro‟ah yaitu:َّ َّسِبة ربء

 .رَّلٌََُّّْغَُّ،َّأَََُّّٝاكَِّنَُّ،ٌَََّّّْزَُّتَُّ :Contohnya اُٞادضَّأُٜؼح،َّإُ٘ٞ،

Kalimat َّغٌََُُّّلَّْر  sendiri menyimpan dhomir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dhomir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa ََّذَََّّٗأ . 

Kalimat َُّنَُّاكَََِّّٝأ  sendiri menyimpan dhomir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dhomir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa ََّبَّأ . 

Kalimat ٌَََُّّّْٗتَُّز  sendiri menyimpan dhomir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dhomir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa َََُّّّْٖذ . 

b. Dhomir Mustatir Jawazan 

Yaitu kata ganti yang bisa dimahalkan seperti isim dhohir. Dhomir ini 

terdapat pada fi‟il madhi yang ghoib dan ghoibah serta pada fi‟il mudhori‟ yang 

ghoib dan ghoibah pula. Contohnya: ََُّّاََُّغََّّجََََُُّّّهََّبََّّ،َّاََُّلَََّّّْٔؾََُّّرَّلَّْغَُّم. 
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Kalimat ََّبََّّه  merupakan fi‟il madhi mabni fathah. Sementara fa‟il dari 

fi‟il madhi tersebut berupa dhomir mustatir yang boleh dikira-kirakan berwujud 

َََّّٛٞ . 

Kalimat َّمَُّغَُّلَّْر  sendiri merupakan fi‟il mudhori‟ yang rafa‟ dengan tanda 

harokat dhommah. Sementara fa‟ilnya berupa dhomir mustatir yang boleh dikira-

kirakan berwujud َََِّّٛ٢ . 

Kebanyakan isimnya أَسََٞارَُٜبََّٝ بًَََّّٕ   berupa dhomir mustatir, khususnya 

pada jumlah yang dimulai dengan mubtada‟ yang setelahnya terdapat ًَََّّٕب  atau 

salah satu saudara-saudaranya. Contoh: َّاََََُّّّجََّبح٤ََََُُّّّّْؾَََّّؿَََّّٜلا.  

بحَُّجََََُّّّاََّ  merupakan isim yang dibaca rofa‟ dengan harokat dhommah. 

Sementara ََُّّْؾ٤ََّ  merupakan fi‟il madhi naqish yang mabni fathah yang merupakan 

saudaranya ًَََّّٕب . Isimnya ََُّّْؾ٤ََّ  adalah berupa dhomir mustatir yang dikira-kirakan 

berwujud َََّّٛٞ . Dan kalimat ََّلاََّّٜؿ  merupakan khobarnya ََُّّْؾ٤ََّ  yang manshub. 

Kesimpulannya adalah jumlah dari fi‟il naqish ََُّّْؾ٤ََّ , isimnya serta khobarnya 

bermahal rofa‟ sebagai khobar dari mubtada‟ yang berupa ََّبحَُّجََََُّّّا . 
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Berikut ini adalah ringkasan macam-macam dhomir: 

1. Dhomir Munfashil 

Tabel 2.2 

Ringkasan Macam-Macam Dhomir Munfashil 

Dhomir Munfashil 
Dhomir Rofa’ 

Munfashil 

Dhomir Nashob 

Munfashil 

Mufrod Mudzakar Ghoib َََّّٛٞ  ئ٣َََِّّّبَّٙ 

Tasniyah Mudzakar Ghoib َََّّٛٔب  ئ٣َََِّّّبَََّّٛٔب 

Jama‟ Mudzakar Ghoib ََّّْْٛ  ئ٣َََِّّّبََّّْْٛ 

Mufrod Muannats Ghoibah َََِّّٛ٢  ئ٣َََِّّّبَّٛب 

Tatsniyah Muannats Ghoibah َََّّٛٔب  ئ٣َََِّّّبَََّّٛٔب 

Jama‟ muannats Ghoibah َََّّّٛ  ئ٣َََِّّّبَََّّّٛ 

Mufrod Mudzakar Mukhotob ََّذَََّّٗأ  ئ٣َََِّّّبىََّ 

Tatsniyah Mudzakar Mukhotob ََّبََّٔزََُّّٗأ  ئ٣َََِّّّبًَََُّّٔب 

Jama‟Mudzakar Mukhotob َََّّْْزََُّّٗأ  ئ٣َََِّّّبًََُّّْْ 

Mufrod Muannats Mukhotobah ََّذََِّّٗأ  ئ٣َََِّّّبىَِّ 

Tatsniyah Muannats Mukhotobah ََّبََّٔزََُّّٗأ  ئ٣َََِّّّبًَََُّّٔب 

Jama‟ Muannats Mukhotobah ََََّّّزََُّّٗأ  ئ٣َََِّّّبًَََُّّّ 

Mutakallim wahdah ََّبَّأ  ئ٣َََِّّّب١ََّ 

Mutakallim ma‟al Ghoir َََُّّّْٖذ  ئ٣َََِّّّبَّب 
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2. Dhomir  Muttashil 

a. Dhomir Rofa‟ Muttashil 

Tabel 2.3 

 Ringkasan Macam-Macam Dhomir Rofa’ Muttashil 

Dhomir Muttashil 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Madhi 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Mudhori’ 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Amar 

Mufrod Mudzakar Ghoib -  -  -  

Tasniyah Mudzakar Ghoib Alif tatsniyah 

 (كٌََغََّا)

Alif tatsniyah 

 (٣َلٌُْغََّإَِّ)

-  

Jama‟ Mudzakar Ghoib Wawu Jama‟  

 (كٌََغََُّّْٝا)

Wawu Jama‟ 

 (٣َلٌُْغَََُّّّْٕٝ)

-  

Mufrod Muannats Ghoibah -  -  -  

Tatsniyah Muannats Ghoibah Alif tatsniyah 

 (كٌََغَرَّب)

Alif tatsniyah 

 (رَلٌُْغََّإَِّ)

-  

Jama‟ muannats Ghoibah Nun Jama‟  

 (كٌََغََّّْٕ)

Nun Jama‟  

 (٣َلٌُْغََّّْٕ)

-  

Mufrod Mudzakar Mukhotob ََّد Ta‟ Fa‟il 

 (كٌَََّغَّْدََّ)

-  -  

Bersambung... 
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Lanjutan... 

Dhomir Muttashil 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Madhi 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Mudhori’ 

Dhomir Rofa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Amar 

Tatsniyah Mudzakar 

Mukhotob 

Ta‟ Fa‟il 

 (كٌََغَّْرَُٔب)

Alif tatsniyah 

 (رَلٌُْغََّإَِّ)

Alif tatsniyah 

 (اُكٌُْغََّا)

Jama‟Mudzakar Mukhotob Ta‟ Fa‟il 

 (كٌََغَّْرَُّْْ) 

Wawu Jama‟ 

 (رَلٌُْغَََُّّّْٕٝ)

Wawu Jama‟ 

 (اُكٌُْغََُّّْٝا)

Mufrod Muannats 

Mukhotobah 

Ta‟ Fa‟il 

 (كٌََغَّْدَِّ) 

Ya‟ Mukotobah 

 (رَلٌُْغ٣ََََِّّّٖ)

Ya‟ Mukotobah 

 (اُكٌُْغ١ََِّّْ)

Tatsniyah Muannats 

Mukhotobah 

Ta‟ Fa‟il 

 (كٌََغَّْرَُٔب) 

Alif tatsniyah 

 (رَلٌُْغََّإَِّ)

Alif tatsniyah 

 (اُكٌُْغََّا)

Jama‟ Muannats Mukhotobah Ta‟ Fa‟il  

 (كٌََغَّْرََُّّ)

Nun Jama‟ 

Mukhotobah 

 (رَلٌُْغََّّْٕ)

Nun Jama‟ 

Mukhotobah 

 (اُكٌُْغََّّْٕ)

Mutakallim wahdah Ta‟ Fa‟il 

 (كٌََغَّْدَُّ) 

-  -  

Mutakallim ma‟al Ghoir ٗب  Mutakallim 

 (كٌََغََّْٗب)

-  -  
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b. Dhomir Nashob Muttashil 

Tabel 2.4  

Ringkasan Macam-Macam Dhomir Nashob Muttashil 

Dhomir 

Dhomir Nashob 

Muttashil 

(bermahal nashob 

sebagai Maf’ul bih) 

Dhomir Nashob 

Muttashil 

(bermahal nashob 

sebagai Isimnya 

إن    و أ خ ى ات ه ا ) 

Mufrod Mudzakar Ghoib َََّّٙئََََِّّّّٗٚ كٌََغ 

Tasniyah Mudzakar Ghoib ئََََِّّّّٜٗب كٌََغَََََّّّٛٔب 

Jama‟ Mudzakar Ghoib ََََّّّْْٛئَََََِّّّّّْْٜٗ كٌََغ 

Mufrod Muannats Ghoibah ئََََِّّّّٜٗب كٌََغَََّّٛب 

Tatsniyah Muannats Ghoibah ئََََََِّّّّّٜٗٔب كٌََغَََََّّّٛٔب 

Jama‟ muannats Ghoibah َََََّّّّٛئََََََِّّّّّّٜٗ كٌََغ 

Mufrod Mudzakar Mukhotob ََّئَََِّّّٗيََّ كٌََغََّى 

Tatsniyah Mudzakar Mukhotob ئٌََََََُِّّّّّٗٔب كٌََغًَََََُّّّٔب 

Jama‟Mudzakar Mukhotob ًَََُّّْْئٌَََََُِّّّّّْْٗ كٌََغ 

Mufrod Muannats Mukhotobah َِّئَََِّّّٗيَِّ كٌََغََّى 

Tatsniyah Muannats Mukhotobah ئٌََََََُِّّّّّٗٔب كٌََغًَََََُّّّٔب 

Jama‟ Muannats Mukhotobah ًَََََُّّّّئٌََََََُِّّّّّّٗ كٌََغ 

Mutakallim wahdah َّْئ٢ََََََِِّّّّّّْ٘ٗ/َّئ٢َََِِّّّّْٗ كٌََغ٢َََِّّٗ 

Jama‟ ئَََََِّّّّٗ٘بَّ/َّئَََِّّّٗب كٌََغَََّٗب 
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c. Dhomir Jar Muttashil 

Tabel 2.5 

 Ringkasan Macam-Macam Dhomir Jar Muttashil 

Dhomir 

Dhomir Jar Muttashil 

(bermahal jar 

sebagai Mudhof ilah) 

Dhomir Jar Muttashil 

(bermahal jar 

sebagai isim majrur 

oleh huruf Jar) 

Mufrod Mudzakar Ghoib ََّّٚثََِِّّٚ ًَِّزََّبث 

Tasniyah Mudzakar Ghoib ثََََِِّّّٜٔب ًَِّزََّبثََََّّّٜٔب 

Jama‟ Mudzakar Ghoib َََّّّْْٜثَََِِّّّْْٜ ًَِّزََّبث 

Mufrod Muannats Ghoibah ثََِّّٜب ًَِّزََّبثََّّٜب 

Tatsniyah Muannats Ghoibah ثََََِِّّّٜٔب ًَِّزََّبثََََّّّٜٔب 

Jama‟ muannats Ghoibah ََََّّّّٜثََََِِّّّّٜ ًَِّزََّبث 

Mufrod Mudzakar Mukhotob ََّثَِّيََّ ًَِّزََّبثَّي 

Tatsniyah Mudzakar Mukhotob ثٌََََُِّّّٔب ًَِّزََّبثٌََََُّّّٔب 

Jama‟Mudzakar Mukhotob ٌََُّّْْثٌََُِّّْْ ًَِّزََّبث 

Mufrod Muannats Mukhotobah َِّثَِّيَِّ ًَِّزََّبثَّي 

Tatsniyah Muannats Mukhotobah ثٌََََُِّّّٔب ًَِّزََّبثٌََََُّّّٔب 

Jama‟ Muannats Mukhotobah ٌََََُّّّّثٌََََُِّّّّ ًَِّزََّبث 

Mutakallim wahdah َّْث٢ََِّّْ ًَِّزََّبث٢َِّ 

Mutakallim ma‟al Ghoir ثََِّ٘ب ًَِّزََّبثََّ٘ب 
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3. Dhomir Mustatir 

a. Dhomir Mustatir Wujuban 

Tabel 2.6 

 Ringkasan Macam-Macam Dhomir Mustatir Wujuban 

Dhomir Mustatir Wujuban 

Wujudnya 

(yang dikira-

kirakan) 

Fi’il 

Madhi 

Fi’il 

Mudhori’ 

Fi’il 

Amar 

Mufrod Mudzakar Mukhotob ََّغٌََُُّّلَّْرَّ - أَََّّٗذ غٌََُّّْكَّْاَُّ   

Mutakallim wahdah غٌََُُّّكَّْأََّ - أَََّّب  - 

Mutakallim ma‟al Ghoir ََُّّْٖغٌََُُّّلََّّْ - َّذ  - 

 

b. Dhomir Mustatir Jawazan 

Tabel 2.7 

 Ringkasan Macam-Macam Dhomir Mustatir Jawazan 

Dhomir Mustatir Jawazan 

Wujudnya 

(yang 

dikira-

kirakan) 

Fi’il Madhi 
Fi’il 

Mudhori’ 

Mufrod Mudzakar Ghoib َََّّٞٛ ََّغٌََََّّك غٌََُُّّل٣ََّّْ   

Mufrod Muannats Ghoibah ََّدَّْغٌََََّّكََّ ٢َِّٛ غٌََُُّّلَّْرَّ   
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2.2.4.2 Isim Isyarah (Nomina Penunjuk) 

 Isim isyarah (nomina penunjuk) adalah isim (nomina) yang menunjukkan 

hal tertentu melalui isyarat nyata dengan tangan atau benda lainnya, jika itu di 

hadapannya, atau melalui isyarat tidak nyata apabila tidak tampak di hadapannya 

(Mukminin 2013:41). 

 Menurut Mukminin (2013:41) dalam linguistik Arab ada beberapa lafadz 

yang dijadikan isyarat pada sesuatu, diantaranya sebagai berikut: 

1. Lafadz طَا isyarat untuk bentuk kalimah tunggal serta menunjukkan 

mudzakkar (laki-laki). 

2. Lafadz  َّْطََِّّٙ،ط١ِ   dan  َِّٚر merupakan isyarat untuk bentuk kalimah tunggal 

serta menunjukkan muannats (perempuan). 

3. Lafadz  َِّٕطَا  dan  َِّٖط٣َْ  isyarat untuk kalimah tatsniyah mudzakkar. 

4. Lafadz  َِّٕرَب  dan  َّ٤َِّْٖر   isyarat untuk kalimah tatsniyah muannats. 

5. Lafadz َُّْٝلاءََّأ  dan ٠ َُْٝ  merupakan isyarat untuk mutlak jama‟, baik أُ

menunjukkan untuk yang berakal maupun tidak berakal. Namun, 

kebanyakan ia digunakan untuk yang berakal. Contoh yang menunjukkan 

untuk yang berakal, seperti: 

ئِيََّ َُٝ ُٔلِِْذََُّّْٕٞأُُْٝئِيََّػ٠َََُِّٛضًََِّّْٟٖٓعَثََََِِّّّّْْٜٝأُ  َُُّْٛاُْ

(Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 

merekalah orang-orang yang beruntung). Contoh yang menunjukkan untuk 

yang tidak berakal, seperti: 

لُإَاصًََََُّّّئََِّّٕاََُّّ جَوَغَََّٝاُْ ئِئََّْغََّّٝاُْ َُْٝ  ًَبََّٕػَََُّْ٘ٚٓـإُْؤْلاًََّّأُ
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(Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya akan 

diminta pertanggungjawaban). 

 Isim isyarah semuanya mabni kecuali yang menunjukkan bilangan dua, 

yaitu: ََّٖٛبرَبََّّٕ-ََّٛظَإَََِّّّ-ط٣ََََّّّْٖ-َّطَإَََِّّّ-ر٤َْ َّ-رَبَّٕ   

 Isim isyarah yang ini termasuk mu‟rab, karena dapat berubah sebagaimana 

mutsanna, yaitu:   ََِّٕٛظَا  bisa menjadi  ََِّٖٛظ٣َْ. 

 Jadi, menurut kesepakatan mayoritas ahli nahwu, lafadz-lafadz yang 

dijadikan isim isyarah terdiri dari tiga tingkatan yaitu: 

1. Qurba (dekat), yaitu isim isyarah yang tidak menggunakan kaf khithab 

dan lam, seperti َُٛ٘بَََّّّ، َٛظَاَّ،  َٛظََِِّّٙ،َُٛ٘بََّٛب  . 

2. Wustha (tengah), yaitu isim isyarah yang hanya menggunakan kaf 

khithab, seperti ََّّطَاى . 

3. Bu‟da (jauh), yaitu isim isyarah yang menggunakan kaf khithab dan 

lam, seperti َّرِِْيََّّ،َُٛ٘بُِيََّّ،َُٛ٘بىَّ طَُِي، . 

2.2.4.3 Isim Maushul (Nomina Konjungtif) 

 Isim maushul atau kata sambung adalah isim yang butuh kepada 

sambungan lafadz tertentu melalui perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya. 

Jumlah ini disebut shilah maushul (Mukminin 2013:41). 

 Menurut Mukminin (2013:41) isim maushul terbagi kepada dua bagian, 

yaitu: isim maushul khusus dan isim maushul umum. 

1. Isim-isim maushul khusus 

 Yaitu sejumlah isim maushul yang dibentuk kepada mufrad, tatsniyah, 

jama‟, mudzakkar, dan muannats sesuai dengan pembicaraan. 
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 Berikut ini adalah lafadz-lafadz isim maushul: 

a.) Lafadz  َّْظ١ِ  ,untuk menunjukkan mufrad mudzakkar (satu laki-laki)  اَُّ

seperti ظ٣ََّ١ِجْزَِٜضَّ ٣ُلِِْخََُّّ  اَُّ  (Berbahagialah seorang laki-laki yang rajin). 

b.) Lafadz  َِّٕظَا  ,untuk menunjukkan tatsniyah mudzakkar (dua laki-laki)  اَُّ

seperti ََِّٜظَا٣ََِّٕجْز ضَا٣َُِّٕلِِْخَُّاَُّ  (Berbahagialah dua orang laki-laki yang 

rajin). 

c.) Lafadz   ََّٖظ٣ِْ ظَُّْٕٝ dan اَُّ  untuk menunjukkan jama‟ mudzakkar berakal اََُّ

(mereka laki-laki), seperti َُّْٕٝظ٣َََّٖ٣ِْجْزَِٜض  Berbahagialah mereka) ٣ُلِِْخَُّاَُّ

laki-laki yang rajin). 

d.) Lafadz ز٠ِ  ,untuk menunjukkan mufradah muannatsah (satu perempuan) اَُّ

seperti َّرَجْزَِٜضََّّ ز٠ِ اَُّ  Berbahagialah seorang perempuan yang) رُلِِْخَُّ 

rajin). 

e.) Lafadz َِّٕاَُِّزَب untuk menunjukkan tatsniyah muannatsah  (dua 

perempuan), seperti ََِّّٕاَُِّزَبَِّٕرَجْزَِٜضَا  Berbahagialah dua orang) رُلِِْخُ

perempuan yang rajin). 

f.) Lafadz اُلاَّر٢ِ untuk menunjukkan jama‟ muannatsah (mereka perempuan), 

seperti َّْٕ٣ََّجْزَِٜض َّاُلاَّر٢ِ  Berbahagialah mereka perempuan yang) رُلِِْخُ

rajin). 

g.) Lafadz ٠ َُْٝ  untuk menunjukkan jama‟ mutlak, baik mudzakkar ataupun الُأ

muannats, berakal maupun tidak berakal, seperti  َُّْٕٝ٣ََّ٠جْزَِٜض َُْٝ  ٣ُلِِْخَُّالُأ

(Berbahagialah mereka laki-laki yang rajin); َّْٕ٣ََّجْزَِٜض ٠ َُْٝ َّالُأ  رُلِِْخُ

(Berbahagialah mereka perempuan yang rajin). Namun kebanyakan lafadz  

٠الأَُُّْٝ  digunakan untuk jama‟ mudzakkar yang berakal. 
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h.) Lafadz ِٟاَُلاَّء untuk menunjukkan jama‟ muannats seperti َِّٟجَبء٢ََِّٗاَُلاَّء

 .(Telah datang kepadaku perempuan-perempuan yang bekerja) كَؼَََِّْٖ

 Isim maushul semuanya mabni kecuali yang menunjukkan bilangan dua 

(mutsanna), yaitu: َّظ زَبَِّٕ.    dan    َِّٕااََُّ اََُّ  Keduanya bisa berubah menjadi 

ظ٣ََّْٖ ز٤ََِّْٖ.     dan  اََُّ اََُّ  

2. Isim-isim maushul Umum 

 Di antara isim maushul yang umum yang terjalin dalam satu bentuk 

mufrad, tatsniyah, jama‟, mudzakkar, dan muannats adalah sebagai berikut: 

a.) Lafadz  ََّْٖٓ  kebanyakan digunakan untuk makhluk yang berakal (manusia), 

seperti: ََّّجَبءََََّّْٖٓهَب (Telah datang lelaki yang berdiri itu), َّْجَبءََََّّْٖٓهَبَٓذ 

(Telah datang perempuan yang berdiri itu), جَبءََََّّْٖٓهَبُْٓٞا (Telah datang 

mereka lelaki yang berdiri itu). Kadang lafadz ََّْٖٓ dipakai untuk makhluk 

yang tidak berakal, seperti: َََّّٓب ٣َََََُِّّْْْْْٖٜٓ٘ٓٝٔل٢َِّػ٠َََِّأَعْثَغ ٣ََّشُِْنَُّاللهُّ

 Sebagian dari hewan itu ada yang berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan) ٣َلبَءَّ

apa-apa yang dikehendaki-Nya). 

b.) Lafadz َٓب kebanyakan digunakan untuk yang tidak berakal, seperti: َّْأَػْجَج٢َِ٘ 

 ,Namun .(Telah membuat kagum bagiku, apa yang aku kendarai) َٓبَّعًَِجْذَُّ

kadang ma maushulah digunakan untuk makhluk yang berakal (manusia), 

seperti: ََََّّٝعُثَبع ََّٝصُلاسََ ََّٓض٠َْ٘ َّاُِّـبَءِ ََِّٖٓ ٌُْْ ََُّ ََُّبةَ ََّٓب ٌِذُْٞا  كَبْٗ

(Maka nikahilah olehmu „perempuan‟ yang disenangi: dua, tiga, atau empat). 

Atau bahkan kadang ia dipakai untuk yang berakal dan tidak berakal 

sekaligus. 
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c.) Lafadz طَا  menjadi isim maushul dengan syarat harus didahului oleh ma atau 

man istifhamiyyah, seperti: ََّ؟َٓبطَاَّكَؼَِْذ  (Apa yang kamu kerjakan?). Ma 

tersebut adalah isim isttifham sebagai mubtada‟, sementara dza isim maushul 

sebagai khabar-nya yang mengandung makna alladzi (ظ١ِ  Lafadz fa‟ala .(اََُّ

tersebut sebagai shilah maushul, dengan perkiraan: ََّظ١َِّكَؼَِْذ ؟َٓباَُّ  .  

 Semua isim maushul tersebut semuanya membutuhkan shilah 

(penghubung) yang berada di belakang isim maushul dan juga membutuhkan „aa-

id (dhamir yang merujuk atau kembali dari shilah ke maushul-nya). Dalam hal ini, 

Ibnu Malik mengungkapkan dalam Alfiyah-nya sebagai berikut: 

 ػ٤ًََِّْٔ٠ََِغ َّلائَِن َُّٓلزَََِِّْٔٚ *    ًََُُِّٜٝب٣ََِّْؼََُّّثَؼْضََُّٙهََِِّٚ

“Seluruh isim maushul itu harus ada shilah sesudahnya yang mencakup dhamir 

yang sesuai dengan maushul tersebut”. 

 Berikut ini adalah bentuk-bentuk shilah maushul menurut Araa‟ini 

(2011:109) sebagai berikut: 

1. Shilah maushul berbentuk jumlah (kalimat) 

 Shilah yang berbentuk jumlah ialah ucapan yang tersusun atas fi‟il dan 

fa‟il (disebut jumlah fi‟liyyah). Contohnya:  

ظ١َِّهَبََّّأَثَُّْٞٙ  (Telah datang orang yang ayahnya berdiri)    جَبءََّاَُّ

 Lafadz َّْظ١ِ  adalah isim maushul, sedangkan yang menjadi shilah-nyaاَُّ

ialah jumlah fi‟liyyah yaitu lafadz َُّْٙٞهَبََّّأَث. Dan lafadz َّٙ yang terdapat pada 

lafadz َُّْٙٞأَث menjadi „aa id nya. 

 Ada pula shilah yang berbentuk jumlah yang tersusun atas mubtada‟ dan 

khabar (disebut jumlah ismiyah). Contohnya: 
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ظ١َِّْ  Telah datang orang yang ayahnya sedang berdiri))  أَثَُُّْٞٙهَبئِْ ََّّجَبءََّاَُّ

 Lafadz َّْظ١ِ  adalah isim maushul, sedangkan yang menjadi shilah-nya اَُّ

ialah jumlah ismiyyah yaitu lafadz َّ ِْأَثَُُّْٞٙهَبئ. Dan lafadz َّٙ yang terdapat 

pada lafadz َُّْٙٞأَث menjadi „aa id nya. 

2. Shilah maushul dengan bentuk syibhul jumlah (serupa dengan jumlah) 

 Shilah maushul dengan bentuk syibhul jumlah ada tiga macam, yaitu: 

dhorof, jar-majrur, dan sharih. 

 Contoh dhorof dan jar-majrur: 

ظ١َِّػِْ٘ضَىََّ        (Telah datang orang yang ada di sisimu)   جَبءََّاَُّ

ظ١َِّْ  (Telah datang orang yang di dalam rumah itu)    َّك٢َِّاُضَّاعََِّّجَبءََّاَُّ

 Shilah dengan bentuk dhorof dan jar-majrur itu disebut syibhul jumlah 

(serupa dengan jumlah), sebab kedua-duanya membutuhkan muta‟allaq (kaitan) 

yang wajib disimpan, yaitu lafadz ََّّاِؿزَْوَغ(tetap). 

 Contoh sifat yang sharih (jelas): 

لَبرِخَُّ  (Yang menaklukkan)  اَُْ

ََّْ٘ٔ  (Yang ditolong) َّوُْٞعَُّاَُْ

Shilah maushul di atas berupa isim fa‟il dan isim maf‟ul, serta dikhususkan (sifat 

sharih) dengan memakai alif dan lam. 

2.2.4.4 Isim Istifham (Nomina Interogatif) 

 Menurut Zakaria (2004:42), Isim istifham adalah isim (nomina) yang biasa 

digunakan sebagai kata tanya. Sedangkan menurut Ni‟mah (t.t:126), isim istifham 

adalah: 
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َّ.اؿَّْالاؿزلٜبَّّاؿَّْٓج٣َّ٠٘ـزؼََُِّٔـإاٍَّػَّٖك٢ءَّٓب

 “Isim istifham adalah isim mabni yang digunakan untuk menjawab sesuatu.” 

 Berikut ini adalah macam-macam isim istifham menurut Ni‟mah (t.t:126): 

َّ.ق٤ًَََََّّّْ َّ-َّ ًَََّّْْ َّ-َّ ٣َََّّٖأَََّّ-٠َّزَََّّٓ َّ-َّ بَّٓ َّ-َََّّّْٖٓ

 Isim istifham (nomina interogatif) terletak di awal kalimat dan boleh 

didahului oleh huruf jar.  Contoh isim istifham yang terletak di awal kalimat: 

لََ٘بََََِّّّْٖٗٓ ٤ْي٤ََََََّّّّْٖأَدَتَُّّاُْ   ؟أَُِ

 ؟رَزَشغَِّج٤ََََِّّْٖٓز٠َ

 Lafadz  ََّّْٖٓ  adalah isim istifham mabni sukun yang dimahalkan rafa‟ 

mubtada‟. Sedangkan lafadz َٓز٠َ adalah isim istifham mabni sukun yang 

dimahalkan rafa‟ mubtada‟. 

 Contoh isim istifham yang di dahului oleh huruf jar: 

ٌِزَبةََّ؟  ََّٛظَااُْ َّاكزَْغ٣َْذُ  ًَََّّْْ adalah huruf jar dan lafadz ة  Huruf .ثٌَََِّّْْ

merupakan isim istifham mabni sukun yang dimahalkan jar. 

2.2.4.5 Isim Syarath (Nomina Kondisional) 

 Menurut Zakaria (2004:42), Isim syarath adalah isim (nomina) yang 

membutuhkan jawab syarath. Sedangkan isim syarath menurut Ni‟mah (t.t:126), 

adalah: 

  .اؿَّْاُلغٍَّاؿَّْٓج٣َّ٠٘غثََّث٤َّٖجِٔز٤َّٖالأ٠َُّٝكغٍَُِّضب٤ٗخ

“Isim yang mengikat antara dua jumlah yang pertama sebagai syarath pada 

jumlah yang kedua.” 
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 Berikut ini adalah macam-macam isim syarath (nomina kondisional) 

menurut (Ni‟mah t:t 126). 

َََّّّْٖٓ-َََّّّٓ َّزََََّّّٓ-ب ٣ََََََّّّّ٘ٔأَََّّ-٣ََََّّّٖأَََّّ-َّب٣َََّّّٕئََِّّ-٠ َََّّّٗأَََّّ-ب َََّّٔض٤ََُّّْدَََّّ-٠ َّ-ب

َّ.بَََََّّّّٜٔٓ-بَََّّٔل٤ًَََََّّّْ

Contoh:  

       .(Siapa yang menanam dia yang menuai)٣ََََّّّؼْعَع٣ََّْذْوُضََََّّّْٖٓ

٠ََّّرَظَْٛتَََّّْٓز٠َ َٔـجْضَِِّأَطَْٛتئَُِ  َٓؼَيَََّّاُْ

(Kapan kamu pergi ke masjid saya pergi bersamamu). 

 Lafadz ََّْٖٓ adalah isim syarath mabni sukun yang dimahalkan rafa‟ berupa 

mubtada‟. Sedangkan lafadz َٓز٠َ adalah isim syarath mabni sukun yang 

dimahalkan rafa‟ berupa mubtada‟. 

2.2.4.6 Bilangan yang Tersusun dari 11-19 (Kecuali 12) 

 Bilangan yang tersusun dari 11-19 (kecuali 12) merupakan isim mabni. 

Bilangan ini tersusun dari dua bilangan dan tidak ada pemisah antara keduanya. 

Keduanya digunakan secara bersamaan. Bagian pertama dinamakan shodrul 

murokkab, dan bagian kedua dinamakan „ajzul murokkab (Al-ghani 2010:198). 

Bilangan-bilangan ini akhirnya tetap dalam keadaan mabni fathah baik dalam 

keadaan rafa‟ (nominatif), nashab (akusatif), maupun jar (genetif) (Ni‟mah t:t 

127). 

 Apabila ma‟dud (yang dihitung) berupa mudzakkar, maka „adad 

(bilangan)nya muannats. Apabila ma‟dud (yang dihitung) berupa muannats, maka 

„adad (bilangan)nya mudzakkar. Namun, apabila yang dihitung berupa bilangan 
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yang menyatakan urutan, maka bentuk bilangannya mengikuti ََّكبػ  ٝػٕ

(Apabila ma‟dudnya mudzakkar maka „adadnya mudzakkar begitupula 

sebaliknya) (Ismail 2000:153). 

Contoh: 

 (Delapan belas murid)  َُبُِجًبَّصََٔب٤َِٗخََّػَلغَََّجَبءََّ

 Lafadz َّػَلغََََّّصََٔب٤َِٗخ  adalah fa‟il yang mabni fathah keduanya dalam 

keadaan rafa‟. 

َّ َّعَأ٣َْذُ َّئ٠ِِّْٗ ٣ََّأَثَذِ َّلأث٤َِِْٚ ٣َُّْٞؿقُُ َّهَبٍَ َّػَلغَََّئِطْ َٝاُلَّْٔؾًًََََّّْٞجًبَّأَدَضَ

ؤََغََّعَأ٣َْزُٜض٠ََُِّّْْؿجَض٣ََِِّْٖ  َٝاُْ

(Ketika yusuf berkata kepada ayahnya: Wahai ayahku, sesungguhnya aku melihat 

sebelas bintang, matahari dan bulan mereka bersujud kepadaku) 

 Lafadz َََّأَدَضََّػَلغ adalah maf‟ul bih yang mabni fathah keduanya dalam 

keadaan nashab. 

ِٜجْغَحَّاُضَّبُِضَخََّػَلغَْحَّك٠َِّاََُّ٘خَِّ َّ(Pada tahun ke 13 Hijriah)  .ََِّٖٓاُْ

 Lafadz ََّّػَلغَْح  adalah mudhof ilaih yang mabni fathah اُضَّبُِضَخَ

keduanya dalam keadaan jar. 

2.2.4.7 Sebagian Dhorof dan Lafadz yang Tersusun dari Dhorof-

dhorof 

 Dhorof adalah isim yang menunjukkan keterangan waktu atau tempat 

terjadinya suatu perbuatan (Zakaria 2004:130). Dinamakan dhorof zaman ketika 

menunjukkan waktu terjadinya suatu perbuatan, dan dinamakan dhorof makan 

ketika menunjukkan tempat terjadinya suatu perbuatan (Ni‟mah t:t 72). 
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 Semua dhorof itu mu‟rob, akan tetapi ada sebagian dhorof yang mabni 

(Ni‟mah t:t 128). Sebagian dhorof itu meliputi: 

  صََََّّّ-٣ََََّّّٖأَََّّ-اَّطََّئََِّّ-طَّْئََِّّ-٥َََّّّٕاَََّّ-َّؾََِّّٓأَََّّ-َّش٤ََُّّْدََّ

Sedangkan menurut Al-Ghulayaini (2007:393-397): 

اُظغٝفًَِّٜبَّٓؼغثخَّٓزـ٤غحَّالأسغ،َّئلاَّأُلبظبَّٓذوٞعحَّٜٓ٘بَّٓبَّ

َُّٜٔب. ٣َّـزؼَٔ َّٓب َّٜٝٓ٘ب ٌَُِّٔبٕ، َّٞٛ َّٓب َّٜٝٓ٘ب َُِّؼٓبٕ، َّٞٛ

َّأُشزوّخَّثبُؼٓبٕ:َّئطا، َّأ٣ّبٕ،َّئطا،ََّّكبُظغٝفَّأُج٤٘خ ٓز٠،

َّع٣ضٔب،َّ َّع٣ش، َّث٤٘ٔب، َّث٤٘ب، َّػٞى، َّهَ، َّٓ٘ظ، َّٓظ، َّالإٓ، أٓؾ،

٤ًَّق،٤ًَّلٔب،َُّّٔب.

“Semua dhorof adalah mu‟rob, yaitu bisa berubah bentuk akhirnya kecuali 

beberapa lafadz tertentu, diantaranya ada yang berupa dhorof zaman (keterangan 

waktu) dan dhorof makan (keterangan tempat) dan ada yang berfungsi ganda. 

Adapun dhorof mabni yang khusus menunjukkan zaman adalah ََّّٓز٠ ئطا،

َّث٤٘ٔب،َّ َّث٤٘ب، َّػٞى، َّهَ، َّٓ٘ظ، َّٓظ، َّالإٓ، َّأٓؾ، َّئطا، أ٣ّبٕ،

ع٣ش،َّع٣ضٔب،٤ًَّق،٤ًَّلٔب،َُّّٔب،. ” 

Contoh: 

 .(Saya duduk ketika kamu duduk)ََََََّّّّّّـبًبًَُُّْ٘ذََّجَََّّد٤َْشَُّذَُّّـََِّْجََّ

 Lafadz َُّد٤َْش  merupakan dhorof makan mabni dhammah yang dimahalkan 

nashab berupa maf‟ul fih (circumstantial patient). 

 Begitu pula lafadz yang tersusun dari dhorof-dhorof itu mabni (Ni‟mah t:t 

128). Lafadz yang tersusun dari dhorof-dhorof itu meliputi: 
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 .بءَّّـََََّّٓبحََّجََّهَََّّ–٤ََََّّّْٖث٤َََََّّّّْٖثََّّ–َّبع٤ََََََََََُّّّّّّّْٜ

Contoh: 

  (Hasan bekerja siang malam)ََََّّّّبع٤ََََََََََُّّّّّّّْٜدَـ٣َََّٖؼَََُّْٔ

         (Saya puasa sehari-hari)     ٣َََََّّّّّْٞ٣َََََََُّّّّّّّّْْٞٞهَُّأََّ

 Lafadz ََُّّْبع٤ََََََََّّّّّٜٗ  merupakan susunan dhorof-dhorof mabni fathah yang 

dimahalkan nashab. Sedangkan lafadz َّ٣َََََّّّّّْٞ٣َََّّّْٞ  merupakan susunan dhorof-

dhorof mabni fathah yang dimahalkan nashab. 

2.2.4.8 Isim Fi’il (Nomina Verba) 

Ni‟mah (t.t:128) mendefinisikan: 

َّا َّثٔؼ٠٘ َّرـزؼَٔ َّٓج٤٘خ َّأؿٔبء َّالأكؼبٍ َّروجََّأؿٔبء َّٝلا ُلؼَ

 .ػلآبرٚ

“Isim Fi‟il adalah isim mabni yang digunakan dengan maknanya fi‟il dan tidak 

menerima alamatnya (tanda-tandanya) fi‟il.”  

 Menurut Ni‟mah (t:t 128) isim fi‟il terbagi menjadi 3 macam, yaitu: isim 

fi‟il madhi, isim fi‟il mudhori‟, dan isim fi‟il amar. 

a.) Isim Fi‟il Madhi 

 Yaitu isim yang menunjukkan makna fi‟il madhi. Seperti:  

 ثَؼُضََّّ     yang berarti    ٤ََْٜٛبدََّ

 مَّْغََّزَِّكَّْاَِّ      yang berarti      كزََّبَّٕ

 ؿغَُعََّ     yang berarti   ؿغَْػَبَّٕ

Contoh: َُّْٖجُج  كزَّبَّٕ Lafadz .(Berbeda berani dan takut) كزَّبََّٕاُلَّجَبػَخََُّٝاُْ

adalah isim fi‟il madhi yang berarti  َِّمَّْغََّزَِّكَّْا  (berlainan). 
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b.) Isim Fi‟il Mudhori‟ 

 Yaitu isim yang menunjukkan makna fi‟il mudhori‟. Seperti: 

 غَّْجٌََََّّّرَّأََّ     yang berarti     َّفََّأَُّ

 غَّْجَََّّْٞرَّأََّ     yang berarti     َّآَّٙ

َََّّٟٝ     yang berarti     ََّتَّْجَُّّؼََّرَّأ 

Contoh:  .(Heran terhadap pemuda yang tak mau bertindak) ١ََُِّْٝلجََبة َّ  لا٣ََؼَََُّْٔ

Lafadz َّْ١َٝ adalah isim fi‟il mudhori‟ yang berarti  أرؼجت (saya heran). 

c.) Isim Fi‟il Amar 

 Yaitu isim yang menunjukkan makna fi‟il amar. Seperti: 

 ػِصَّ    yang berarti ا٣َِّْٚ

 اُؿٌُْذyang berartiَّْ     هََّٚ

 تَّْجَِّزََّؿَّْاَِّ    yang berarti ٤ََّّْْٖآَِّٓ

 عَّْغََّؿَّْاَِّ    yang berarti ٤ََّٛب

 ََُّجَِّهَّْأََّ   yang berarti  ٠ََّّدََّ

 ظَّسَُّ    yang berarti َٛبىََّ

 َّّْؼَََُّّاَِّ   yang berarti ي٤ََََِّّّْػََّ

ٚٓ yang berarti    ًَّّق 

Contoh: َََّّكََٜظِثّْٜبَّػ٤ََِْي َٗلْـيََ  (Tanamkan dan perbaiki budi pekertimu). 

Lafadz ََّػ٤ََِْي adalah isim fi‟il amar yang berarti ََِّّّْؼَََُّّا  (tetapkan). 

2.2.5  Fungsi Sintaksis Isim Mabni 

Fungsi sintaksis merupakan hubungan antara unsur-unsur bahasa dilihat 

dari sudut pandang penyajiannya dalam sebuah kalimat. Fungsi sintaksis 

memegang peran paling dominan dalam tata bahasa yang menguraikan setiap 



46 
 

 
 

unsur bahasa menjadi fungsi sintaksis spesifik. Atau dalam hal ini, fungsi 

sintaksis dapat disebut juga sebagai jabatan satuan gramatik dalam sebuah kalimat 

(Sukini 2010: 58). 

Ada 4 fungsi sintaksis yaitu subjek, predikat, objek dan keterangan. 

Padanan fungsi dalam bahasa Arab, yaitu: 1) Musnad ilaih (subjek) yang meliputi 

(mubtada‟, fa‟il, naib fa‟il, isim kana, dan isim inna). 2) Musnad (predikat) yang 

meliputi (khabar, khobar kana, khobar inna dan fi‟il). 3) Maf‟ul bih (objek). 4) 

Keterangan yang meliputi (maf‟ul fih, maf‟ul muthlaq, maf‟ul liajlih, maf‟ul 

ma‟ah dan hal). Selain itu terdapat fungsi tambahan berupa majrur akibat 

terinfleksi huruf jar, mudhaf ilaih akibat terinfleksi pola idhafah dan na‟at 

(adjective). 

 Berikut ini adalah fungsi sintaksis isim mabni: mubtada‟ (topic), fa‟il 

(agent), naibul fa‟il (pengganti pelaku), isim ًَََّّٕب  (noun of to be), khobar ًََََّّّٕب

بَّٜارَََّّٞسََّأََََّّٝ  (comment of to be), isim ََِّّٕئ (noun of indeed), khabar ََََِّّّّٕئ

بَّٜارَََّّٞسََّأََََّّٝ  (comment of indeed), khobar (comment), maf‟ul bih (obyek), maf‟ul 

fih (dharaf zaman dan dharaf makan), majrur (genetif preposition), mudhof ilaih 

(annaxation), dan na‟at (adjective). 

2.2.5.1 Mubtada’ (Topic) 

Ismail (2000 : 102) mendefinisikan mubtada‟: 

َّٓضََّ َّدغف َّٝلا َّكؼَ َّلا٣ـجوٚ َّثبلاثزضاء َّٓغكٞع َّاؿْ َّٞٛ أُجزضأ

 .هُٞي:َّٓذٔضَّٗج٤٘ب
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“Mubtada‟ adalah isim yang dibaca rafa‟ karena berada di permulaan dan tidak 

didahului fi‟il maupun harf.” 

Contoh: َّٓذََََّّّضَََّّّٗج٤ََََُِّّّّ٘ب (Muhammad adalah nabi kita) 

Lafadz َََّّٓض َََّّّذ  adalah isim (nomina) yang berfungsi sebagai mubtada‟ 

(topic) karena berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il (verba) maupun harf 

(partikel). 

2.2.5.2 Fa’il (Agent) 

Ni‟mah (t.t : 43) menyebutkan : 

اُلبػََّاؿَّْٓغكٞع٣َّوغَّثؼضَّكؼََّٓج٢َُِّ٘ٔؼ٣َِّّٝٞضٍَّػ٠ََِّّٖٓ

َّ.كؼََّاُلؼَ

“Fa‟il adalah isim marfu‟ yang terletak setelah fi‟il ma‟lum dan menunjukkan 

pelaku suatu perbuatan.” 

Contoh: َُّّهََّبٍََّّاََُّّج٢َِّ (Nabi telah bersabda) 

 Lafadz ََّبٍَّه  adalah fi‟il madhi ma‟lum (fi‟il madhi yang mabni fathah), 

sedangkan lafadz ََّ٢َُّّجَََُِّّّا  adalah fa‟il (agent) yaitu yang melakukan perbuatan 

(yang berkata). Setiap fa‟il (agent) pasti marfu‟ karenanya harus dibaca rafa‟ 

(nominatif). 

2.2.5.3 Naibul fa’il (Pengganti Fa’il) 

 Ismail (2000:98) menyebutkan: 

َّثؼضَّ َّاُلبػَ َّٓذَ َّٝدَ َُِّٔجٍٜٞ َّٓج٢٘ َّكؼَ َّروضٓٚ َّٓغكٞع اؿْ

 .دظكٚ

“Naibul fa‟il adalah isim yang dibaca rafa‟ yang didahului oleh fi‟il mabni majhul 

dan menempati tempatnya fa‟il setelah dibuang.” 
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Contoh: ََُُّدٌََغََّاُغَّج (Lelaki itu hadir) 

 Lafadz َََُُّّاُغَّج  adalah jumlah fi‟liyah (klausa verbal) karena دٌََغَ

didahului oleh fi‟il (verba) berupa ََّدٌََغ dan tersusun dari fi‟il (verba) ََّدٌََغ dan 

fa‟il (agent) ََُُّاُغَّج. 

2.2.5.4 Isim   ان  ك  (Noun of to be) 

 dan saudaranya berfungsi merofa'kan mubtada' sebagai isimnya dan ًبٕ 

menashobkan khobar mubtada' sebagai khobarnya (Zakaria 2004:105). 

Contoh: ًَبََّٕاللهَّػ٤ًَِِْٔب  

 Lafadz  الله  menempati fungsi sintaksis isimnya ًَََّّٕب  dan marfu‟ dengan 

بًَََّّٕ . Sedangkan ػ٤ًَِِْٔب adalah khobar (comment) yang menjadi manshub 

dengan ًَََّّٕب  dan disebut khobar ًَََّّٕب . 

 Isim ًَََّّٕب  (noun of to be) terbagi kepada dua bagian, yaitu dhohir dan 

dhomir. 

1. Dhohir yaitu ًَََّّٕب  yang terdiri atas isim dhohir, contoh: 

جََ٘بدَُّ َُّٓجْزَِٜضَاد ًَََّّبَٗذَّاُْ

 اللهَّؿ٤َِْٔؼًب ًَبَّٕ

2. Dhomir yaitu ًَََّّٕب  yang terdiri atas isim dhomir, contoh: 

ًَُّْ٘زَُّْْس٤َْغََّأَُّٓخ ًَََُّّّْ٘ذََّػَبًُِٔبَّ

٤ََِّْٖٔ ًََُّّْ٘ذََُّٓغ٣ًٌِْب  ًَبُْٗٞاَّظَبُِ

2.2.5.5 Khobar   اه  ات  ى  خ  أ  و   ان  ك  (Comment of to be) 

Ismail (2000:105) menyebutkan: 

 ٣ٝـ٠ٔ الأٍٝ كزغكغ ٝاُشجغ أُجزضأ ػ٠ِ ٝأسٞارٜب ًبٕ رضسَ 
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 .سجغٛب ٣ٝـ٠ٔ اُضب٢ٗ ٝر٘وت اؿٜٔب

“Khabar ًَََّّٕبَّٜارَََّّٞسََّأَََََّّّٝب  adalah ketika kaana dan saudaranya masuk pada 

mubtada‟ dan khabar maka kaana akan merafa‟kan yang pertama yang disebut 

isimnya, dan menashabkan yang kedua yang disebut khabarnya.” 

Adapun kaana dan saudaranya adalah ًَََّّٕب ٠،ّـَََّٓأََّ  ،خََّجََّهَّْأََّ  ،بعََّهََّ   

ذ٠َ،ًَّْأََّ ،ََّّظََّ  ،بدََّثَّ  ،ؾ٤ََََُّّّْ  ،اٍَّػََّ  بَّٓ  ،حََّغَِّثَّ  بَّٓ  ،يََّّلَََّّٗاََّ  بَّٓ  ،اََّّبصََّّٓ  . 

Contoh: َّ ََُُّْٞٗٚج٤َِْٔ   ًََّبََّّٕاُضَّْٞةََُُّ

Lafadz َّ ََُُّْٞٗٚج٤َِْٔ َُ adalah jumlah ismiyah (jumlah yang diawali dengan 

isim dan tersusun dari mubtada‟ dan khabar) yang menempati fungsi sintaksis 

khabar ًَََّّٕب  (comment of to be) karena berada di mahal nashab (akusatif) dan 

jatuh setelah ًَََّّٕب  beserta isimnya yaitu ََّةََُُّّْٞضََّّا yang terdiri atas mubtada‟ (topic) 

ََََُّّّّْٞٗٚ  dan khabar (comment) ََّ٤َََِّّّْٔج َ  . 

2.2.5.6 Isim   إ ن (Noun of Indeed) 

 dan saudaranya berfungsi membuat manshub mubtada‟ yang disebut ئََِّّٕ 

Isim ََِّّٕئ serta membuat marfu‟ khobar yang disebut khobar َِّٕئ (Zakaria 

2004:110). 

Contoh: َّ ئَََِّّّٕاللهَّػَؼ٣ِْؼ 

 Lafadz  الله  menempati fungsi sintaksis isimnya ََِّّٕئ dan manshub dengan 

 dan disebut ئََِّّٕ adalah khobar yang menjadi marfu‟ dengan ػَؼ٣ِْؼ َّ Sedangkan .ئََِّّٕ

khobar ََِّّٕئ. 

 Menurut (Zakaria 2004:111) isim ََِّّٕئ(noun of indeed) terbagi kepada dua 

bagian, yaitu: dhohir dan dhomir. 
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1. Dhohir yaitu isim ََِّّٕئ yang terdiri atas isim dhohir, contoh: 

َّػَؼ٣ِْؼ َّ َّئََِّّٕاللهَ

َّؿَلُْٞع َّ َّئََِّّٕاللهَ

2. Dhomir yaitu isim ََِّّٕئ yang terdiri atas isim dhomir, contoh: 

َّئََُِّّٗٚؿ٤َِْٔغ َّػ٤َِِْْ َّ

 ؿَلُْٞع َّعَد٤ِْْ َّئَِّٗيَّ

2.2.5.7 Khabar   اه  ات  ى  خ  أ  و   ن  إ  (Comment of „Indeed‟) 

Ismail (2000:114) mengungkapkan:  

 ٣ٝـ٠ٔ الأٍٝ كز٘وت ٝاُشجغ أُجزضأ ػ٠ِ ٝأسٞارٜب ئَّٕ رضسَ

 .سجغٛب ٣ٝـ٠ٔ اُضب٢ٗ ٝرغكغ اؿٜٔب

“Khabar َِّبَّٜارَََّّٞسََّإَََََََّّّّّٔٝئ  yaitu ketika khabar inna dan saudaranya masuk pada 

mubtada‟ dan khabar maka inna akan menashabkan yang pertama yang disebut 

isim inna, dan merafa‟kan yang kedua yang disebut khabar inna.” 

Adapun َََِّّّٕئ  dan saudaranya yaitu َََِّّّٕئ ،ََّّٕأََّ  ،ََّّٕأًََََّّ   ٌَِّ  ََُّّ، ،ََّّؼَََُّّ  ،ذ٤ََََُّّّْ  . 

Contoh: َِّئََََِّّّّٕاََُّّجََّبح٣ََََّّزَذَوَّنَُّثِبلِإجْزَِٜبص 

Lafadz َِّ٣َزَذَوَّنَُّثِبلِإجْزَِٜبص jumlah fi‟liyah (jumlah yang diawali dengan 

fi‟l dan terdiri atas fi‟l dan fa‟il) yang menempati fungsi sintaksis khabar َََِّّّٕئ  

karena berada di mahal rafa‟ dan jatuh setelah َََِّّّٕئ  beserta isimnya yaitu 

بحَُّجََََُّّّاََّ yang terdiri atas fi‟l (verba) َّنَُّوََّّذََّز٣ََّ  dan fa’il (agent) berupa pronomina 

orang ketiga tunggal yaitu َََّّٛٞ  yang kembali pada ََّبحَُّجََََُّّّا . 

2.2.5.8 Khobar (Comment) 

Ni‟mah (t.t:30) berpendapat bahwa khobar (komen) adalah: 
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٣ٌََّٔٓؼ٠َّ٘أُجزضأَّ)أََّّٟٛٞاُجؼءَّاُظ٣َّ١٘زظََّّْاُشجغََّّٛٞٓب

َّ.(َّٓ٘ٚٓغَّأُجزضأَّجِٔخَّٓل٤ضح

“Khobar (comment) yaitu sesuatu yang menyempurnakan makna dari mubtada‟ 

(atau khobar merupakan sesuatu yang apabila digabungkan dengan mubtada‟ 

akan terbentuk sebuah jumlah mufidah).” 

Contohnya: َّ أََََُُّّّضَّعَِّّؽََُّّدََّبًَِّغ (guru itu hadir). 

Lafadz ََّغ َّبًَِّد  adalah fi‟il (verba) yang berfungsi sebagai khobar 

(comment) karena menyempurnakan makna dari mubtada‟ (topic) berupa lafadz  

ؽَُّعَِّّضَََُُّّّٔاََّ . 

2.2.5.9 Maf’ul Bih (Obyek) 

Ismail (2000:128) menyatakan: 

 كؼَ ػ٤ِٚ ٝهغ ٗوت ٓذَ ك٢ أٝ ٓ٘وٞة اؿْ ٛٞ ثٚ أُلؼٍٞ

 .ٗل٤ب أٝ ئصجبرب اُلبػَ كؼَ ثٚ رؼِن أٝ اُلبػَ

“Maf‟ul bih adalah isim manshub atau berada di mahal nashab yang jatuh setelah 

fi‟il dan fa‟il atau isim yang memiliki hubungan dengan perbuatan fa‟il baik 

secara positif maupun negatif.” 

Contoh: َّ أََّهٍََََُّّّّْٞصَّائًََِّّٔب:َّئََََِّّّّٕالإَِّْرَِّّذََّبصََّّهَََُّّّح 

 Lafadz َّ ئََِّّٕالإِْرِّذَبصََّهَُّح adalah jumlah ismiyah (jumlah yang diawali 

dengan isim dan tersusun dari mubtada‟ dan khabar) yang menempati fungsi 

sintaksis maf‟ul bih karena berada di mahal nashab dan jatuh setelah fi‟l ٍََََّّّْٞهَُّأ  

dan fa‟il berupa pronomina orang pertama tunggal yaitu ََّبَّأ  yang terdiri atas 

isimnya inna yang berasal dari mubtada‟ (topic) ََّبصَّذََّرَِّّلإَِّْا dan khabar inna yang 

berasal dari khabar mubtada‟(comment topic)  َُّح َََّّّه  . 
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2.2.5.10 Maf’ul fih (Circumstantial Patient) 

Maf‟ul fih sering dikenal dengan dhorof zaman (keadaan waktu) dan 

dhorof makan (keadaan tempat) (Araa'ini, 2010:247). Maf‟ul fih atau dhorof 

adalah isim (nomina) yang menunjukkan keterangan waktu atau tempat terjadinya 

suatu perbuatan (Zakaria 2004:130). 

Dhorof zaman adalah isim manshub (nomina berkasus akusatif) yang 

menjelaskan waktu terjadinya perbuatan (Moh. Thalib, 2002:287). 

Lafadz-lafadz yang termasuk dalam dhorof zaman adalah: 

َّا٤َََََََُُّّّّّّْٞاََّ َّ َّثَّخ٤َََََُِِّّّّّْ، َّ َّؿََّح َّغٌَََّّْ، َّ َّ،اضَّ، ََّّٓبدًَّجََّهَََّّ َّ َّأََّبءَّّـََب، َّ ا،ََّّضَّثَّ،

  .َََّجَّْ،َّهََّضَّؼَّْا،َّثَّغًََّّٜب،ََّّكََّػًََّّْٞجَُّؿَّْأَََُّّّ،خَّبػََّؿََّ

Contoh: ًَّهََُّّْٔذَُّكَََّّٜغا  (Saya telah puasa sebulan) 

 Lafadz ََّغاًََّّٜك  merupakan dhorof zaman mabni fathah yang dimahalkan 

nashab berupa maf‟ul fih. 

 Sedangkan dhorof makan adalah isim manshub (nomina berkasus akusatif) 

yang menjelaskan tempat terjadinya perbuatan (Moh. Thalib, 2002:287).  

 Lafadz-lafadz yang termasuk dalam dhorof makan adalah: 

 .ضََّّْ٘ػَََِّّّ،ذََّذَّْرَََّّّ،مَََّّْٞكََََّّّ،اءَّعََََََّّّّٝ،قَََِّّسََََّّّ،بَََّّّٓأََّ

Contoh: َّْجَََِّّؾَََّّأََّدَََّّْٔضََّّأَََّّٓب٢َِّٓ  (Ahmad duduk di depanku) 

 Lafadz  merupakan dhorof makan mabni fathah yang dimahalkan  بَََّّّٓأََّ

nashab berupa maf‟ul fih. 

2.2.5.11 Mudhof Ilaih (Annexation) 

 Al-Ghulayaini (2006:158) mendefinisikan: 

 جغ رٞجت اُجغ، دغف روض٣غ ػ٠ِ اؿ٤ٖٔ ث٤ٖ ٗـجخ ٢ٛ الإًبكخ 
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 .ئ٤ُٚ ٌٓبكب ٝاُضب٢ٗ ٌٓبكب الأٍٝ ٣ٝـ٠َّٔ .أثضا اُضب٢ٗ

“Idhafah adalah pertalian antara dua isim yang menyimpan huruf jar sehingga 

mewajibkan isim keduanya dibaca jar. Isim yang pertama dinamakan mudhaf dan 

isim yang kedua dinamakan mudhaf ilaih”. 

Contoh: َّ سَبرََُّْدَض٣ِْض (Cincin besi) 

Lafadz ََُّْسَبر  adalah isim sebagai mudhof  (yang disandarkan), sedangkan 

lafadz  َّ دَض٣ِْض adalah isim sebagai mudhof ilaih (yang disandarinya) dan 

memperkirakan arti َِّْٖٓ (dari) sehingga bermakna cincin dari besi. 

2.2.5.12 Majrur (Genetif Preposition) 

 Aji (2013:23) mengatakan majrur sebagai fungsi yang menunjukkan 

hubungan gramatikal terinfleksi huruf jar (partikel preposisi) yang menyebabkan 

isim (nomina) dibaca jar (genetif). 

 Huruf jar (partikel preposisi) adalah huruf yang berfungsi untuk membuat 

isim (nomina) menjadi majrur (genetif preposition). Adapun huruf jar itu ialah:  

٠،َّػَْٖ،َّػ٠ََِ،َّك٠ِ،َّعُةَّ،َّة،َّى،ٍَّ،َّٝ،َّد،َّدَز٠َّ،َّسَلاَ،َّدبَكبَ،َّ ِْٖٓ،َّئَُِ

ؼََّ،ََّٓز٠َ،َُّٓظْ،َُّْٓ٘ظَّ  .ػَضَا،٠ًََّْ،ََُّ

Contoh: َّ لاَََّّرََّّْ٘زََّلَِّغََُّّك٤ََََِِّّّّْٚثَََِّّّٔـَْئَََِّّخ 

Lafadz َِّٙ pada kata ََِّّْٚك٤َِّ adalah dhomir jar muttashil (kata ganti yang 

menempel pada huruf jar sebagai majrur). Fungsi sintaksisnya dapat digolongkan 

sebagai majrur (genetif preposition) karena terinfleksi huruf jar (partikel 

preposisi) berupa ك٠ِ . 
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2.2.5.13 Na’at (Adjective) 

Na‟at adalah tabi‟ yang menunjukkan sifat isim sebelumnya (Ni‟mah 

t.t:51). Sedangkan menurut „Athiyyah (2007:87) na‟at adalah tabi‟ yang 

melengkapi matbu‟ (lafazh yang diikuti) nya dengan menjelaskan sifatnya, atau 

menjelaskan sifat dari hal yang berhubungan dengan matbu‟nya. Na‟at juga sering 

disebut dengan sifat yang harus selalu mengikuti man‟ut (yang disifati). 

Contoh:  َُّْجَبءََّاُغَّجََُُّاٌََُّغ٣ِْ (Telah datang seorang lelaki yang mulia) 

 Lafadz ٌََُّغ٣َُِّْْا  adalah na‟at karena menunjukkan sifat isim sebelumnya 

atau yang disebut dengan  man‟ut (yang disifati) berupa ََُُّاُغَّج. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan 

teknik statistik (Ibnu dalam ainin 2010:12). Sedangkan menurut Bodgan dan 

Taylor (dalam Setiyadi 2006:219) bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari manusia dan perilakunya yang dapat diamati sehingga tujuan penelitian ini 

adalah pemahaman individu tertentu dan latar belakangnya secara utuh. 

Dengan menggunakan jenis penelitian ini, peneliti mengamati masalah 

yang telah dirumuskan dengan cara mengumpulkan data-data tentang jenis dan 

fungsi sintaksis isim mabni kemudian menganalisisnya. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset 

kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan data pustaka 

berupa buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 karya Umar Abdul Jabbar. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat dua macam objek penelitian, yaitu objek formal dan objek 

material. Objek formal dalam penelitian ini berupa data yaitu data yang 
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berhubungan dengan isim mabni. Sedangkan objek materialnya berupa sumber 

data dalam hal ini adalah buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

3.2.1 Data Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa objek formal dalam 

penelitian ini adalah data. Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa 

fakta ataupun angka. Data dalam penelitian ini berupa segala data yang 

berhubungan dengan isim mabni pada buku Khulashoh Nurul Yaqin juz 3. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh 

(Arikunto 2010:172). Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono 2011:308). 

 Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari buku Khulashoh 

Nurul Yaqin Juz 3 karya Umar Abdul Jabbar terbitan Al Hikmah. Buku ini 

merupakan salah satu khazanah keilmuan yang menguraikan sejarah para 

Khulafaur Rasyidin yang menggantikan kedudukan Rasulullah setelah wafat 

dalam memberikan petunjuk dan penerangan yang benar serta dalam 

melaksanakan hukum-hukum syari‟at agama Islam. Buku ini disusun pada tahun 

1406 H oleh seorang ulama besar yang bernama Umar Abdul Jabbar. Beliau 

adalah seorang ulama Indonesia yang berasal dari Surabaya. Banyak sekali buku-

buku yang disusun dalam bahasa Arab. Salah satunya adalah buku Khulashoh 

Nurul Yaqin. Buku ini telah digunakan sebagai sumber ilmu dalam dunia 
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pendidikan baik formal maupun non  formal terutama di sekolah-sekolah yang 

berbasis agama dan pesantren. 

Buku ini terdiri atas 40 bab dalam 64 halaman. Adapun daftar isi buku 

Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 adalah sebagai berikut: 

1. Pelajaran pertama  : Khulafaaur Raasyidiina; 

2. Pelajaran kedua  : Khilaafatu Abii Bakrin ash Shiddiiq            

                                                Radhiyallahu „anhu; 

3. Pelajaran ketiga  : Siirotu Abii Bakrin Ba‟da al Islaami; 

4. Pelajaran keempat  : Tsabaatuhu Radhiyallahu „anhu; 

5. Pelajaran kelima  : Mubaaya‟atuhu Radhiyallahu „anhu; 

6. Pelajaran keenam  : Tasyiiru Jaysyi Usaamatu; 

7. Pelajaran ketujuh  : Qitaalul Murtaddiina; 

8. Pelajaran kedelapan  : Bad u Ghozwil Fursi; 

9. Pelajaran kesembilan  : Futuuhaatu Khoolid ibn al Waliidi bil      

                                                „Iraaqi; 

10. Pelajaran kesepuluh  : Tajhiizu al Juyuusyi Lifathi asy Syaami; 

11. Pelajaran kesebelas  : Waq‟atu al Yarmuuki; 

12. Pelajaran keduabelas  : Wafaatu Abii Bakrin wa Istikhlaafu  

                                               „Umara Radhiyallahu „anhu;                                          

13. Pelajaran ketigabelas  : Khilaafatu „Umara ibn al Khatthaabi  

                                                Radhiyallahu „anhu; 

14. Pelajaran keempatbelas : Fathu asy Syaami; 

15. Pelajaran kelimabelas  : Fathu Baitil Maqdisi; 
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16. Pelajaran keenambelas : Fathu Mishra wal Iskandariyyati wa Ash  

                                                shahraa i; 

17. Pelajaran ketujuhbelas : Tatimmatu Fathi al „Iraaqi, Waq‟atu al  

                                                Jasril Uulaa; 

18. Pelajaran kedelapanbelas : Waq‟atu al Jasri ats Tsaaniyati; 

19. Pelajaran kesembilanbelas : Annafiirul „Aamu; 

20. Pelajaran keduapuluh  : Fathu al Qoodisiyyati; 

21. Pelajaran keduapuluhsatu : Fathu al Madaaini („Aashimatu al Fursi); 

22. Pelajaran keduapuluhdua : Nihaayatu Malikil Fursi; 

23. Pelajaran keduapuluhtiga : Khulaashatu Siirati „Umar Ibn al  

                                                Khatthaabi radhiyallaahu „anhu; 

24. Pelajaran keduapuluhempat :Awwaliyyaatu „Umar Radhiyallaahu „anhu; 

25. Pelajaran keduapuluhlima : Maqtalu „Umar Radhiyallaahu „anhu; 

26. Pelajaran keduapuluhenam : „Ahdu „Umar bi Asy syuura; 

27. Pelajaran keduapuluhtujuh : Khilaafatu „Utsmaana Radhiyallaahu  

                                                „anhu; 

28. Pelajaran keduapuluhdelapan : Man Huwa „Utsmaanu; 

29. Pelajaran keduapuluhsembilan: Futuuhaatu „Utsmaana Radhiyallaahu  

                                                  „anhu; 

30. Pelajaran ketigapuluh  : Maqtalu „Utsmaana; 

31. Pelajaran ketigapuluhsatu : Mubaaya‟atu „Aliyy Radhiyallaahu „anhu; 

32. Pelajaran ketigapuluhdua : Man huwa „Aliyy Radhiyallaahu „anhu; 

33. Pelajaran ketigapuluhtiga : Waq‟atul Jamali; 
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34. Pelajaran ketigapuluhempat : Mufaawadhatu Mu‟aawiyata fil Bai‟ati; 

35. Pelajaran ketigapuluhlima : Waq‟atu Shiffiina; 

36. Pelajaran ketigapuluhenam : Haaditsatu at Tahkiimi; 

37. Pelajaran ketigapuluhtujuh : Al Khawaariju wa Waq‟atu an  

                                                Nahrawaani; 

38. Pelajaran ketigapuluhdelapan: Istiilaa u Mu‟aawiyata „alaa Mu‟dhami al         

                                                Wilaayaati; 

39. Pelajaran ketigapuluhsembilan: Maqtalu „Aliyy Radhiyallaahu „anhu; 

40. Pelajaran keempatpuluh : Khilaafatu al Hasani wa Tanaazuluhu li                                                                                           

                                                 Mu‟aawiyata; 

Dari pembahasan yang ada di dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin jilid 3 

ini terlihat jelas, bagaimana para pahlawan Islam dahulu dapat mengalahkan 

penderitaan-penderitaan untuk menjadikan cita-cita mereka menjadi nyata dalam 

melindungi agama dan siasat politik keduniaan. Dari sini juga kita dapat 

mencontoh dan mengambil teladan dari perjuangan para Khulafaur Rasyidin. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi menurut Ainin (2010:130) adalah 

kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan, dan apabila informasi atau data 

yang akan dianalisis itu berupa dokumen, maka pelaksanaan pengumpulan 

datanya disebut teknik dokumentasi.  
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Dalam hal ini peneliti akan mendokumentasikan secara keseluruhan isim 

mabni berdasarkan jenis dan fungsi sintaksis kemudian peneliti menganalisis isim 

mabni tersebut dengan panduan buku yang dijadikan rujukan dalam penelitian 

yang mengkaji kajian ilmu nahwu. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah (Arikunto 2010:203). Dalam hal ini, peneliti 

mengumpulkan data, menyajikan data, mengorganisasi data, dan menyimpulkan 

hasil penelitian. 

3.4.1 Bentuk Instrumen 

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data. 

Kartu data digunakan untuk mengolah data dengan cara mengorganisasikan data 

yang di dalamnya terdapat objek yang akan dikaji. Kartu data juga akan 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dan mencegah adanya data 

yang tertinggal atau tercecer. Kartu data ini digunakan untuk mengolah data 

dengan cara mengelompokkan data yang di dalamnya mengandung objek yang 

akan dikaji yaitu jenis dan fungsi sintaksis isim mabni dalam buku Khulashoh 

Nurul Yaqin Juz 3. 

Di bawah ini format instrumen yang berbentuk kartu data yang bersumber 

dari buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3: 
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3.1 Format kartu data 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

2/5/1/1 

2. Kalimat  ََََُّّّٞٛ َّثَُّْٖاَث٠َِّهُذَبكَخََّثَّْٖػَبِٓغ  ػَجْضُاللهِ

3. Arti Beliau (Abu bakar) adalah Abdullah bin Abu Quhafah bin 

Amir 

4. Data ََُّٞٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

fathah berupa pronomina orang ketiga tunggal dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

Keterangan: 

a. No./No.halaman/ paragraf, merupakan urutan nomor, nomor halaman dan 

paragraf yang menunjukkan isim mabni  yang ditemukan dalam buku 

Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3. 

b. Bab, merupakan bagian yang berhubungan dengan pengelompokan materi 

yang ada di dalam buku. 

c. Data, merupakan kalimat yang didalamnya mengandung isim mabni. 

d. Arti, merupakan terjemahan dari kalimat yang mengandung isim mabni. 

e. Kata, merupakan lafal yang mengandung isim mabni. 

f. Jenis, merupakan bentuk dari salah satu isim mabni. 
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g. Fungsi Sintaksis, merupakan kedudukan dari jenis isim mabni tersebut 

dalam kalimat. 

h. Analisis, merupakan hasil analisa dari beberapa jenis isim mabni yang erat 

hubungannya dengan kaidah ilmu Nahwu. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong 

2007:280).   

 Menurut Kesuma (dalam kuswardono 2012:33) data dicatat dan kemudian 

diurutkan secara alfabetis untuk mempermudah proses analisis berupa pengurutan, 

klasifikasi, dan perbandingannya dengan data-data lain. Data kemudian dianalisa 

dengan menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode 

distribusional adalah metode analisis yang alat penentunya ada di dalam dan 

merupakan bagian dari bahasa yang diteliti. Sedangkan teknik bagi unsur 

langsung adalah teknik analisis data dengan cara membagi suatu konstruksi 

menjadi beberapa bagian atau unsur yang langsung membentuk konstruksi yang 

dimaksud. 

 Menurut Ainin (2010:134) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan dan pengecekan data (pemeriksaan kembali). 
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b. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang 

relevan akan dianalisis oleh peneliti, sedangkan yang kurang relevan tidak 

dianalisis. 

c. Penyajian data, yaitu: identifikasi, klasifikasi, penyusunan dan penjelasan 

data secara sistematis, objektif dan pemaknaan. 

d. Penyimpulan, dengan demikian peneliti harus menyimpulkan hasil 

penelitian berdasarkan kategori dan makna temuan. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan 

menganalisis data dengan langkah-langkah berikut, yaitu: 

a. Peneliti mengumpulkan beberapa kata yang termasuk kategori isim mabni 

dalam kalimat. 

b. Peneliti mengidentifikasi dan mengelompokkan data berdasarkan jenis 

isim mabni. 

c. Peneliti menganalisis fungsi sintaksis isim mabni dalam kalimat tersebut. 

d. Peneliti menerjemahkan data dan menyimpulkan hasil penelitian tentang 

jenis dan fungsi sintaksis isim mabni yang terdapat dalam buku Khulashoh 

Nurul Yaqin Juz 3. 

3.6 Teknik Penyajian Data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling 

pertimbangan.  Menurut Ainin (2010:104) teknik sampling pertimbangan disebut 

dengan purposive sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan pada suatu realitas, bahwa sampel yang dipilih atau ditetapkan oleh 

peneliti didasarkan pada pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud 
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biasanya terkait dengan masalah dan tujuan penelitian. Dan teknik ini sangat 

cocok diterapkan dalam melakukan penelitian kualitatif. Teknik ini digunakan 

dengan alasan terlalu banyaknya data yang berjenis dan berkontruksi yang sama, 

sehingga mempunyai analisis yang sama pula. 

 Menurut Arikunto (dalam Ainin 2010:105), penggunaan sampel 

pertimbangan atau purposive sampling, ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat dalam populasi (key 

subject). 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 

pendahuluan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis tentang jenis dan fungsi 

sintaksis isim mabni dalam buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 karya Umar Abdul 

Jabbar. Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti 

menyimpulkan:  

Ditemukan 919 data isim mabni yang terdiri atas 846 dhomir (pronomina 

persona), 22 isim isyarah (nomina penunjuk), 36 isim maushul (nomina 

konjungtif), 2 isim syarath (nomina kondisional), 8 bilangan yang tersusun dari 

11-19 kecuali 12, dan 5 sebagian dhorof. Dari 100 data yang teranalisis 

menunjukkan 53 dhomir (pronomina persona), 16 isim isyarah (nomina 

penunjuk), 16 isim maushul (nomina konjungtif), 2 isim syarath (nomina 

kondisional), 8 bilangan yang tersusun dari 11-19 kecuali 12, dan 5 dhorof. 

Dari 100 data yang telah teranalisis ditemukan 17 data yang berfungsi 

sebagai mubtada‟ (topic), 25 data yang berfungsi sebagai fa‟il (agent), 4 data yang 

berfungsi sebagai naibul fa‟il (pengganti pelaku), 1 data yang berfungsi sebagai 

isim ًٕب (noun of to be), 2 data yang berfungsi sebagai isim ََِّّٕئ (noun of indeed),  

1 data yang berfungsi sebagai khobar (comment), 11 data yang berfungsi sebagai 

maf‟ul bih (obyek), 5 data yang berfungsi sebagai maf‟ul fih (dharaf zaman dan 

dharaf makan), 12 data yang berfungsi sebagai majrur (genetif preposition), 14 
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data yang berfungsi sebagai mudhof ilaih (annaxation), 8 data yang berfungsi 

sebagai na‟at (adjective). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti 

menganjurkan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, untuk lebih memperdalam pengetahuannya 

tentang kaidah dalam bahasa Arab khususnya tentang isim mabni. 

2. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

khazanah ilmu pengetahuan dalam memahami beberapa kaidah isim mabni.
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َّ.ٕٔٔٓؿب٢ٗ،َّأ٣ٔبَّٕأ٤َّٖٓػجض.َّاٌُبك٢َّك٢َّكغحَّاُجغ٤ٓٝخ.َّ

َّاُوبٛغح:َّصاعَّاُزٞك٤و٤خ.
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

1/4/1/1 

2. Kalimat  
َّإَََََََّّّّّّْْْٔٛٝضَّاكَِّاُغَََّّّبءَّلَََِّّشََُُّّاََّ ََََّّّٝغَََُّّٔػََََُّّّٝغ ٌََّّْثَََّّّْٞثَّ:

 ٢ََُِِّّّػَََََّّّٝبَََّّٕٔضَّْػَُّ

3. Arti 
Khulafaur rosyidun ialah Abu bakar, Umar, Utsman, dan 

Ali 

4. Data 
َُّْْٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

 

7. Analisis 
Lafadz  َُّْْٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

sukun berupa pronomina orang ketiga jamak dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

2/5/2/1 

2. Kalimat  
َّثَُّْٖاَث٠َِّهُذَبكَخََّاثَّْٖػَبِٓغ ََََُّّّٛٞ  ػَجْضُاللهِ

3. Arti 
Beliau (Abu bakar) adalah Abdullah bin Abu Quhafah bin 

Amir 

4. Data 
ََُّٞٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

 

7. Analisis 
Lafadz ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

fathah berupa pronomina orang ketiga tunggal dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

3/7/3/3 

2. Kalimat  ََََّّٝشلاكََخ٢ََِّّٛ  اِكبَعَح َّلاؿِزِْذْوَبهَِِّٚاُْ

3. Arti (Perintah mengimami) merupakan suatu tanda bahwa 

beliau mempunyai hak penuh untuk menduduki jabatan 

sebagai khalifah 

4. Data ََّ٢ِٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz ََّ٢ِٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

fathah berupa pronomina orang ketiga tunggal dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

4/9/5/8 

2. Kalimat  َُُّْٖٞػَعَاءَََّّٗذ زَُُّْاُْ  الأَُٓغَاءََُّٝاَْٗ

3. Arti Kita adalah pemimpin dan kalian adalah (menteri) yakni 

pembantu 

4. Data ََُّْٖٗذ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  ََُّْٖٗذ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata 

ganti yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang 

mabni dhommah berupa pronomina orang pertama jamak 

dan menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal 

rofa‟ yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

5/12/7/1 

2. Kalimat  ََّّٖرَبعِى َُِّض٣ِّْ َّهِـ٤َِْْٖٔ: ٠ َّاَُِ ُٔغْرَضَُّْٕٝ َّاُْ َـَْ َٝاْٗوَ
٤ََٔبَٓخِ...اَرْجَبعَََََُُّّّّْْٛٝ ٌَظَّاةَّثِبُْ َُّٓـ٤َََِْٔخََّاُْ

3. Arti Orang-orang yang murtad terbagi menjadi dua bagian: 

Yaitu mereka yang meninggalkan agama seperti pengikut 

Musailamah Al-Kadzdzab... 

4. Data َُّْْٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz َُّْْٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

sukun berupa pronomina orang ketiga jamak dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

6/30/19/7 

2. Kalimat  َّ ُٔض٠َََََََُّّّّٛٞٝث٤َََْ٘ٔب َّاُْ ََّٝكَبحُ َّثَََِـُٚ َّاَُّغ٣ِْنِ ك٢ِ

َّثَّْٖدَبعِصَخََّ...

3. Arti Ketika dia (Sa‟ad) sedang di jalan, sampailah kepadanya 

berita wafatnya Mutsanna bin Haritsah ... 

4. Data َََّّٛٞ  

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis 

 

 

Lafadz ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) mabni fathah 

berupa pronomina orang ketiga tunggal dan menempati 

fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ yang 

berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun 

harf. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

7/37/24/1 

2. Kalimat  َّ شََّبةِ َّاُْ َّثُْٖ َّػَُٔغُ ش٤َِِْلَخُ َّؿ٢ََََُِّّّّٛٞاَُْ ََّْٖٓ اٍََُّ

ُٔإ٤ََِِّْْٖ٘ٓ َّثِب٤َِْٓغَِّاُْ

3. Arti Khalifah „Umar bin Khatthab ialah orang yang pertama 

kali dinamakan dengan Amir Mukminin 

4. Data ََُّٞٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

fathah berupa pronomina orang ketiga tunggal dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

8/51/31/3 

2. Kalimat  َََّّٝ َََُِّجَُْْٜ َّاَجَبةَ َّػ٤ََِِْٚ ذُّْٞا َّاََُ َّب ٣َؼََََََََُُِّّّّْْٞٛٝ

َٜب َّا٣ََََُّّٚٗـزَْوْجََُِّكِزَْ٘خًَّلآََغَصَََُّّ

3. Arti Ketika mereka (orang-orang Islam) meminta dengan 

sangat, maka permintaan mereka dikabulkan. Dan beliau 

(Ali bin Abi Thalib) mengetahui bahwasanya sedang 

menghadapi fitnah yang tak dapat ditolaknya 

4. Data ََُّٞٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) mabni fathah 

berupa pronomina orang ketiga tunggal dan menempati 

fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ yang 

berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun 

harf. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

9/60/39/4 

2. Kalimat  ََّّػ٤ًَِِّبَّك٢ِ ًَََّٝغَةَ َّسل٤َِْخً ٌُْٞكَخِ ٠َّاُْ َّاَُِ َّطََٛتَ كَبَُِّٗٚ

َّوَلاحََِّاُوُّجْخَِّسَبعِط َََََُُّّّّٛٞجَجَْٜزَِِّٚثِـ٤َْق ََّٓـُّْْٔٞ َََّّٝ

3. Arti Maka ia (Abdurrahman bin Muljim) pergi ke Kufah 

dengan bersembunyi, kemudian memukul Ali pada 

keningnya dengan pedang yang beracun. Ketika itu beliau 

(Ali bin Abi Thalib) sedang keluar untuk sholat shubuh 

4. Data ََُّٞٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz ََُّٞٛ merupakan dhomir rofa‟ munfashil (kata ganti 

yang berdiri sendiri dan bermahal rofa‟) yang mabni 

fathah berupa pronomina orang ketiga tunggal dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rofa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

10/16/10/6 

2. Kalimat  ...َُّ٠َّاَث٠َِّثٌَْغ َّاَّثِظ ًََََّّْٞٝزَج  ُِيَّئَُِ

3. Arti ...Kemudian mereka (panglima kaum muslim) 

mengirimkan surat kepada Abu bakar 

4. Data ًَزَجََُّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz ًَزَجََُّّْٞا adalah fi‟il madhi yang marfu‟. Sementara 

ٝ pada fi‟il madhi tersebut merupakan dhomir rofa‟ 

muttashil (kata ganti yang selamanya menempel pada 

fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu jama‟ah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ًَََّزَت dan 

menunjukkan pelaku suatu perbuatan. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

11/27/17/6 

2. Kalimat  ََُّّا َّلاََِْٛ ًََّبَٕ َّجـِغًْا َّػُج٤َْض  َّاَثُْٞ ذ٤َِغَحَِّكَبَهَِْخَ

 ََّٕػ٣َََِّّْٝٚ٤ََِْؼْجُغَُّ

3. Arti Abu „Ubaid memperbaiki jembatan penduduk Hirah 

dimana mereka (penduduk Hirah) menyeberangi 

jembatan itu 

4. Data َََُّّّْٕٝ٣َؼْجُغ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  َََُّّّْٕٝ٣َؼْجُغ adalah fi‟il mudhori‟ yang marfu‟. 

Sementara ٝ pada fi‟il mudhori‟ tersebut merupakan 

dhomir rofa‟ muttashil (kata ganti yang selamanya 

menempel pada fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu 

jama‟ah dan menempati fungsi sintaksis fa‟il yang 

bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa 

 .dan menunjukkan pelaku suatu perbuatan ٣َؼْجُغَُّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

12/32/20/5 

2. Kalimat  ٌَََِّؼْجَخََّّذَُّهَز  عُؿزَََُّْْٝعَةَِّّاُْ

3. Arti Demi Tuhan yang menguasai ka‟bah, saya (Hilal bin 

„Alqamah) telah membunuh Rustum  

4. Data َُّد 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  َُّد merupakan dhomir rofa‟ muttashil (kata ganti 

yang selamanya menempel pada fi‟il) yang mabni 

dhommah berupa ta‟ fa‟il pada fi‟il madhi dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََّهَز dan menunjukkan 

pelaku suatu perbuatan.  
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

13/34/22/7 

2. Kalimat  ََُّّْٚػَُٔغُ:هَضَه  ذََّكَوبٍََََُّ

3. Arti Maka Umar berkata padanya (Ahnaf bin Qais): Kamu 

benar 

4. Data ََّد 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  ََّد merupakan dhomir rofa‟ muttashil (kata ganti 

yang selamanya menempel pada fi‟il) yang mabni fathah 

berupa ta‟ fa‟il pada fi‟il madhi dan menempati fungsi 

sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah 

fi‟il ma‟lum berupa ََّهَضَم dan menunjukkan pelaku suatu 

perbuatan. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

14/47/30/7 

2. Kalimat  ...َََُُّّّْْٜك٣َََُِّْْجتَََُِِّْجَََُّّْْْٜٞكَََِِج  آََُِّّْ٘ٚاؿزِْجْضَاَُ

3. Arti Mereka (sebagian orang) meminta agar beliau mengganti 

pegawainya. Tetapi permintaan mereka tiada 

dikabulkannya. 

4. Data ََُِجََُّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz ََُِجََُّّْٞا adalah fi‟il madhi yang marfu‟. Sementara 

ٝ pada fi‟il madhi tersebut merupakan dhomir rofa‟ 

muttashil (kata ganti yang selamanya menempel pada 

fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu jama‟ah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََُِّت dan 

menunjukkan pelaku suatu perbuatan. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

15/51/31/2 

2. Kalimat  َُّ٤َُُِّجَب٣ِؼََُُّّْْٞٙٞكَظََٛج َّاُوَّذَبثَخِ َّثَؼْيِ ََّٓغَ ِٚ٤ْ َّاَُِ ا

شلاكََخَِّكَبْٓزََ٘غََّ  ثِبُْ

3. Arti Mereka (orang-orang Islam) pergi bersama sebagian 

sahabat  untuk membai‟atnya (Ali bin Abi tholib) menjadi 

khalifah, akan tetapi beliau menolaknya 

4. Data طََٛجََُّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  طََٛجََُّّْٞا adalah fi‟il madhi yang marfu‟. 

Sementara ٝ pada fi‟il madhi tersebut merupakan dhomir 

rofa‟ muttashil (kata ganti yang selamanya menempel 

pada fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu jama‟ah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََّطََٛت dan 

menunjukkan pelaku suatu perbuatan. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

16/57/37/9 

2. Kalimat  ََِِّْـْ ََِّّْٖٓج٤َْقَّػ شََٞاعِطَُّهِ ا٢ٍَََّّّّْٞع٢ًَََِّاللهَّػََُّْ٘ٚسَغَجَُّاَُْ

 ػ٤َََِِّْٚػِْ٘ضََٓبَّهَجَََِّاُزَّذ٤ٌَِْْْ...

3. Arti Kaum Khawarij adalah golongan tentara Ali yang keluar 

setelah Ali menerima putusan pengadilan 

4. Data سَغَجََُّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz سََّغَجََُّّْٞا adalah fi‟il madhi yang marfu‟. Sementara 

ٝ pada fi‟il madhi tersebut merupakan dhomir rofa‟ 

muttashil (kata ganti yang selamanya menempel pada 

fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu jama‟ah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََّسَغَط dan 

menunjukkan pelaku suatu perbuatan. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

17/58/37/4 

2. Kalimat  ََََِّّْْك وَذَُْْٜ َََّٗٝ َّػ٤ََِِْْْٜ َّثِٖٚ ََّٝػَدَقَ َّج٤َْلَُٚ َّػ٢ٌَِِّ كَجََّٜؼَ

 ا٣ََّْٞوْجََِّ

3. Arti Ali menyiapkan tentaranya kemudian menyerang 

Khawarij, dan menasehati mereka. Akan tetapi mereka 

(Khawarij) tidak menerima nasehat itu. 

4. Data ٣َوْجَََِّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  ٣َوْجَََِّّْٞا adalah fi‟il mudhori‟ yang marfu‟. 

Sementara ٝ pada fi‟il mudhori‟ tersebut merupakan 

dhomir rofa‟ muttashil (kata ganti yang selamanya 

menempel pada fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu 

jama‟ah dan menempati fungsi sintaksis fa‟il yang 

bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa 

 .dan menunjukkan pelaku suatu perbuatan ٣َوْجَََُّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

18/58/38/9 

2. Kalimat  ََُّّكَََِِج َُّٓؼَب٣َِٝخَ َّػ٠ََِ َّثِبُؼَّدْقِ َّج٤َْلَُٚ َََُِّّّْْٓ٘ٚٞ...آََغَ ا

وِزَبٍِ...  رَأْج٤َََِّْاُْ

3. Arti ...(Ali) menyuruh pasukannya untuk menggempur 

Mu‟awiyah. Maka mereka (pasukan) meminta kepada 

beliau agar mengundur waktu perang ... 

4. Data ََُِجََُّّْٞا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz ََُِجََُّّْٞا adalah fi‟il madhi yang marfu‟. Sementara 

ٝ pada fi‟il madhi tersebut merupakan dhomir rofa‟ 

muttashil (kata ganti yang selamanya menempel pada 

fi‟il) yang mabni sukun berupa wawu jama‟ah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََُِّت. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

19/10/6/2 

2. Kalimat  ََّ٠َّد٤َْشََُّٓوْزََََِّٝاُِضَِِّٙا٣َََّّْٕـَََِّّٙ...َٝآََغ  ٤ْغََّاَُِ

3. Arti Dan nabi memerintahkannya (Usamah bin Zaid) menuju 

tempat terbunuhnya ayahnya 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َّٙ merupakan dhomir nashob muttashil (kata ganti 

yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang mabni 

dhommah berupa ha‟ ghoib pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََّآََغ dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

20/14/8/3 

2. Kalimat  ًََََِّٝـغَََّجُْ٘ضََََّّّٙٚ...كَبدْزٌََََّٖسَبُِض َُّٛغُْٓؼَََّٝهَز 

3. Arti ...Kholid mendekap Hurmuz dan membunuhnya, lalu 

memporak-porandakan bala tentaranya 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َّٙ merupakan dhomir nashob muttashil (kata ganti 

yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang mabni 

dhommah berupa ha‟ ghoib pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََّهَز dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

21/14/9/9 

2. Kalimat  َُّذ٤َِغَحُ(َّػَبهَِٔخ ز٠َِّاكْزَزَذََٜبَّ)اَُْ َِّٕاَُّ ُٔضُ َٝاَََُّّٛاُْ
ؼِغَامَِّكَجَؼََِّ َََّّٜٚبػَغَةَّاُْ  َٓوَغًّاََُّ

3. Arti Kota terpenting yang ditaklukkan beliau (Kholid bin 

Walid) adalah Hirah, yaitu ibu kota Irak yang kemudian 

(kota Hiroh) dijadikan tempat berdiam bagi Khalid 

4. Data َٛب 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َٛب merupakan dhomir nashob muttashil (kata 

ganti yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang 

mabni fathah berupa ha‟ ghoibah pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََّجَؼ dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

22/26/16/9 

2. Kalimat  ََََّّٝآََغ َّػَُْ٘ٚ َّالله َّع٠ًََِ َّػَُٔغُ ُٞهُْٞفَََّّّٙ...كَََٜ٘بُٙ ثِبُْ

 ػِْ٘ضََّدَضَِِّّٙ

3. Arti Umar melarang maksudnya dan menyuruhnya („Amr bin 

„Ash) agar berhenti pada batasnya 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َّٙ merupakan dhomir nashob muttashil (kata ganti 

yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang mabni 

dhommah berupa ha‟ ghoib pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََّآََغ dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

23/29/18/2 

2. Kalimat  َََِّّٝهْؼَخ َّك٢ِْ ْـ٤َِِِْٖٔ ُٔ َّاُْ ٌِـبَعِ َّثِبْٗ َّػَُٔغُ َّػََِِْ َّب َُ

َّالأَُّْ جَـغِْ َّاَعْؿََِّاُْ َّج٤ُُْٞكبً َّجََّٜؼَ ٠ ٠َََّّٜبَُْٝ اَُِ

ُٔض٠َََّّثَّْٖدَبعِصَخَّ  اُْ

3. Arti Ketika Umar mengetahui pecah-belahnya orang-orang 

Islam pada perang jembatan yang pertama, beliau 

menyiapkan pasukan yang dikirimkan ke Mutsanna bin 

Haritsah 

4. Data َٛب 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َٛب merupakan dhomir nashob muttashil (kata 

ganti yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang 

mabni fathah berupa ha‟ ghoibah pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََّاَعْؿ 

dan fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

24/34/22/4 

2. Bab  22 

3. Kalimat  َََُُِِّّّٗٚؼَُٔغَ:ا َ٘بََََُِّّّْْٜٝٓبَّهَبَُ ٣ََُّْٕٞـبَجَُِِْٞٗ َّلا٣ََؼَاُُ

4. Arti Diantaranya ia berkata kepada Umar: Sesungguhnya 

mereka (orang-orang Persia) tiada segan-segan dalam 

menentang kita 

5. Data َُّْْٛ 

6. Jenis   Isim Dhomir 

7. Fungsi 

sintaksis  
Isim َّٕئ 

8. Analisis Lafadz َُّْْٛ merupakan dhomir nashob muttashil (kata 

ganti yang menempel pada َّٕئ sebagai isimnya َّٕئ) yang 

mabni sukun dan menempati fungsi sintaksis isim َّٕئ 

yang bermahal nashob karena jatuh setelah َّٕئ. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

25/38/25/2 

2. Kalimat  ََِّّٚػ٤ََِْ َّصَسَََ َّاِطْ َّاُوُّجْخِ َّهَلاحََ ٣َُّو٠َِِّ َّػَُٔغُ ًََّبَٕ ث٤َََْ٘ٔب

لَبعِؿ٢َُِّّكََِؼَََّ٘اََّ َٔجُْٞؿ٢َُِّّاُْ َّاُْ إَحَ إُُْ ُُٞ َّؿِذََََّّّّٚثُ شِْ٘جَغِ ثِبُْ

 َُؼََ٘بد َّ

3. Arti Ketika Umar r.a sedang sholat shubuh, tiba-tiba masuklah 

kepadanya Abu Lu‟luah seorang Majusi dari Persia. 

Kemudian Abu Lu‟luah menusuknya (Umar bin 

Khatthab) dengan belati sebanyak enam kali tusukan 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َّٙ merupakan dhomir nashob muttashil (kata ganti 

yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang mabni 

dhommah berupa ha‟ ghoib pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa ََََُّٖؼ dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

26/51/31/9 

2. Kalimat  َََّّثِلا َّك٢ِْ َّالله َّػِجَبصَ َّاََِّّٗاِرَّوُٞالله ََّٝػِجَبصِِٙ ٌََََُّّّْْْٕٞصِِٙ ُُْٝ َٓـإُْ
جََٜبئَِِّْ جِوَبعََِّٝاُْ  دَز٠ََّّػََّٖاُْ

3. Arti Wahai hamba Allah bertakwalah pada Allah di dalam 

negeri-Nya dan hamba-Nya. Sesungguhnya kalian semua 

(hamba Allah) akan dimintai pertanggungjawaban sampai 

tentang tanah dan binatang-Nya  

4. Data ًَُّْْ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  
Isim َّٕئ 

7. Analisis Lafadz ًَُّْْ merupakan dhomir nashob muttashil (kata 

ganti yang menempel pada َّٕئ sebagai isimnya َّٕئ) yang 

mabni sukun dan menempati fungsi sintaksis isim َّٕئ 

yang bermahal nashob karena jatuh setelah َّٕئ.  
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

27/58/3/4 

2. Kalimat  ََّكَََََُِّّّْْْْٜكَجََّٜؼََّػ٢ٌََِِّّج٤َْلَََُّٚٝػَدَقََّثَِّٖٚػ٤َََََِِّْْْٜٝٗوَذ

 ٣َوْجَُِْٞاَّ

3. Arti Ali menyiapkan pasukannya dan menyerang mereka. 

Kemudian Ali menasehati mereka (pasukan Khawarij) 

akan tetapi mereka tidak menerimanya 

4. Data َُّْْٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz َُّْْٛ merupakan dhomir nashob muttashil (kata 

ganti yang menempel pada fi‟il sebagai maf‟ul bih) yang 

mabni sukun berupa ha‟ ghoib pada fi‟il madhi dan 

menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih yang bermahal 

nashob karena jatuh setelah fi‟il ma‟lum berupa َََّٗوَخ dan 

fa‟il berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

28/4/1/2 

2. Kalimat  ََّّث َّاَث٠َِّْ...اَثُْٞ َّثُْٖ ََّٝػ٢َُِِّ ََّٝػُضَْٔبُٕ ََّٝػَُٔغُ ٌْغ 

 ...ََُُّْْٜبُِت َّع٠ًََِّاللهَّػََّْ٘

3. Arti ... Abu bakar, Umar, Utsman dan Ali bin Abu Tholib 

radhiyallahu „anhum (semoga Allah meridhoi mereka) ... 

4. Data َُّْْٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َُّْْٛ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada huruf jar sebagai majrur) yang 

mabni sukun dan menempati fungsi sintaksis majrur yang 

bermahal jar karena didahului huruf jar berupa ََّْٖػ. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

29/5/2/6 

2. Kalimat  َََِّّْٓٞصِوَخََّه ََّٝآََبَٗزََََِّّّٖٖٚٚٝاكزََْـَََّثِبُزِّجَبعَحِ،َّكٌََـتََ

 ٠َّطَآَبٍ ًََّض٤ِْغ ََّٝاًَْذ َّ

3. Arti Pekerjaannya (Abu bakar) adalah berdagang. Beliau 

mendapat kepercayaan dari kaumnya dan sifat amanah 

(dapat dipercaya). Beliau pun termasuk orang yang 

banyak mempunyai harta 

4. Data َّٖٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  َّٖٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni kasroh dan menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai mudhof هَّْٞ َّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

30/5/2/6 

2. Kalimat  َََِّّْٖٚٓٞصِوَخََّه َََّّٖٚٝآََبَٗزَََِّّٝاكزََْـَََّثِبُزِّجَبعَحِ،َّكٌََـتََ

 ٠َّطَآَبٍ ًََّض٤ِْغ ََّٝاًَْذ َّ

3. Arti Pekerjaannya (Abu bakar) adalah berdagang. Beliau 

mendapat kepercayaan dari kaumnya dan sifat 

amanahnya (dapat dipercaya). Beliau pun termasuk orang 

yang banyak mempunyai harta 

4. Data َّٖٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  َّٖٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni kasroh dan menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai mudhof آََبَٗخ
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

31/6/3/4 

2. Kalimat  َّ٣ََّ٠ضَِِّٙسَِْن ًََّض٤ِْغ َّكَبَؿَََِّْْػَِ ََََّّّٙٝصَػَبَّاَهْضِهَبء 

3. Arti (Abu bakar) mengajak teman-temannya, maka banyak 

orang yang masuk Islam atas tangannya. 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  َّٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni dhommah dan menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai mudhof اَهْضِهَبء

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

32/9/5/6 

2. Kalimat  ََّْٜضَفََّالأؿَْٔ َََّّٜبَٝسََِتََّاَثَُّْٞثٌَْغ َّسُِْجَخًَّث٤ََََّّٖك٤ِ ٠َّاُْ

شلاكََخَِّ  ُِوُغ٣َْق َّ َِّْٖٓجَؼََِّْاُْ

3. Arti Abu bakar mengucapkan khutbah yang didalamnya beliau 

menerangkan (dalam khutbahnya) tujuan utama 

dijadikannya kekhalifahan oleh kaum Quraisy 

4. Data َٛب 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َٛب merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel huruf jar sebagai majrur) yang mabni 

fathah dan menempati fungsi sintaksis majrur yang 

bermahal jar karena didahului huruf jar berupa  َّْك٢ِ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

33/18/12/3 

2. Kalimat  َََّّْ٘ػ َّالله َّع٠ًََِ َّثٌَْغ  َّاَثُْٞ ََّٓغِىَ َّب ًَِّجَبعَََََُّّّٚ جََٔغَ

 اُوَّذَبثَخَِّ...َّ

3. Arti Ketika Abu bakar radhiyallohu „anhu (semoga Allah 

meridhoinya) sakit, beliau mengumpulkan para senior 

sahabat ... 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni dhommah dan menempati fungsi sintaksis majrur 

yang bermahal jar karena didahului huruf jar berupa ََّْٖػ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

34/22/13/7 

2. Kalimat  َُّوُغَك٤ًَََُُّّْ٘ٝ٢ِز َُِّٖٗل٤ََْ َّاُْ شََّبةَّثْ ََََُّّّٚٛٞػَُٔغَُّثَُّْٖاُْ

 اَثَُّْٞدَلْن َّ

3. Arti Beliau adalah Umar bin Khatthab bin Nufail Al Quraisyi. 

Panggilan beliau ialah Abu Hafsh  

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  َّٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni dhommah dan menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai mudhof ٤ًَُْ٘خ
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

35/26/16/2 

2. Kalimat  ََُّّْٖػَْٔغُٝث َّاِؿزَْأْطََُٗٚ َّثِبُلَّبِّ َّػَُٔغُ ًََّبَٕ َّب َُ

ؼَبمَِّك٠َِّكَزْخَِّٓوْغََّكَبَطَََُِّّٕ  ...َّٚاُْ

3. Arti Ketika Umar berada di Syam, „Amr bin „Ash meminta 

izin kepada beliau dalam menaklukkan Mesir. Lalu beliau 

mengizinkan kepadanya („Amr bin „Ash) 

4. Data َّٙ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّٙ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni dhommah dan menempati fungsi sintaksis majrur 

yang bermahal jar karena didahului huruf jar berupa ٍ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

36/30/19/1 

2. Kalimat  ََّْٖـ٤ِِِْٔ ُٔ َّاُْ َّاْٗزِوَبعَ لُغْؽُ َّاُْ َّعَاَٟ َّب َُ

 ...ََِّّْْٜز٤ِْلاءَََُّْْٛػ٠َََََِّٓٔبٌََُِِّٝاؿَّْ

3. Arti Ketika orang-orang Persia mengetahui kemenangan 

orang-orang Islam dan telah menguasai kerajaan mereka 

(orang-orang Persia)... 

4. Data َِّْْٛ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  َِّْْٛ merupakan dhomir jar muttashil (kata ganti 

yang menempel pada isim sebagai mudhof ilaih) yang 

mabni sukun dan menempati fungsi sintaksis mudhof ilaih 

yang bermahal jar  karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai mudhof ََٓٔبُِيَِّ
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

37/13/8/8 

2. Kalimat  َِِّْْْجؼ٣َِْخََّّاَؿ  رَـََِّْْْاَِٝصْكَغَِّاُْ

3. Arti Masuklah Islam! Niscaya kamu akan selamat, atau 

engkau harus membayar pajak 

4. Data َِِّْْْاَؿ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir wujuban (kata ganti yang tidak bisa 

bermahal seperti isim dhohir dan tidak bisa ditampilkan 

wujudnya/wajib tersimpan) yang terdapat pada fi‟il amar 

berupa َِِّْْْاَؿ adalah pronomina orang kedua tunggal 

yaitu ََّأٗذ yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah 

fi‟il amar berupa َِِّْْْاَؿ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

38/13/8/8 

2. Kalimat  َِِّْْْجؼ٣َِْخََّّرَـََِّْْْاَؿ  اَِٝصْكَغَِّاُْ

3. Arti Masuklah Islam! Niscaya kamu akan selamat, atau 

engkau harus membayar pajak 

4. Data ََِّْْْرَـ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir wujuban (kata ganti yang tidak bisa 

bermahal seperti isim dhohir dan tidak bisa ditampilkan 

wujudnya/wajib tersimpan) yang terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ berupa ََِّْْْرَـ adalah pronomina orang kedua 

tunggal yaitu ََّأٗذ yang mabni fathah dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il mudhori‟ berupa ََِّْْْرَـ. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

39/34/22/6 

2. Kalimat  َّ َِّْٖٓ ََُّٝٗشغِْجَُٚ َّكَبعِؽَ َّػَْٖ َُّٗؼ٣َُِِْٚ ٌَََِْٓٔزَِِّٚ...دَز٠َّ
 عَجَبءََّاَََِّْٛكَبعِؽََََُِّّّْٓ٘ٚٗوَِْغََََّّٝ

3. Arti ... Sehingga kita usir rajanya dari Persia dan kita 

keluarkan dari kerajaannya dan kita putuskan harapan-

harapan penduduk Persia darinya (raja Persia)  

4. Data َََّٗوَِْغ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir wujuban (kata ganti yang tidak bisa 

bermahal seperti isim dhohir dan tidak bisa ditampilkan 

wujudnya/wajib tersimpan) yang terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ berupa َََّٗوَِْغ adalah pronomina orang pertama 

jamak yaitu ََُّّْٖذ  yang mabni dhommah dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il mudhori‟ berupa َََّٗوَِْغ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

40/8/5/9 

2. Kalimat  َّ وَبعَُّك٢َِّْهُجَّخ ثِـو٤َِْلَخَِّث٢َََِّّْ٘رُؼْغَفَُّ...اِجْزََٔغََّالأَْٗ

 بػِضَحَ...ؿََّ

3. Arti ... Para sahabat Anshor berkumpul di kubah yang dikenal 

dengan Balai Pertemuan kaum Bani Sa‟idah ... 

4. Data َُّرُؼْغَف 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Naibul fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoibah) berupa َُّرُؼْغَف adalah pronomina 

orang ketiga tunggal yaitu ََّ٢ِٛ yang mabni fathah dan 

menempati fungsi sintaksis naibul fa‟il yang bermahal 

rofa ‟ karena jatuh setelah fi‟il mudhori‟ berupa َّؼْغَفَُّر . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

41/13/8/1 

2. Kalimat  َّ لُغْؽِ َّاُْ خُ َُْٝ َّصَ َََّٝٓبََّّرَذًٌََُُّْْبَٗذْ ؼِغَامَ ََّٝاُْ كَبعِؽَ

ؼَغَةَِّ  ٣ُجَبِٝعَُُٛٔبََِّّْٖٓثِلاصََِّاُْ

3. Arti Kerajaan Persia meliputi Persia, Irak dan negeri 

sekitarnya dari beberapa negara Arab  

4. Data ٌَُُّْْرَذ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoibah) berupa ٌَُُّْْرَذ adalah pronomina 

orang ketiga tunggal yaitu ََّ٢ِٛ yang mabni fathah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il mudhori‟ berupa ٌَُُّْْرَذ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

42/46/29/2 

2. Kalimat  ََِّّػَْٜض َّك٢ِْ َّاكْزُزِذَذْ ز٢ِْ َّاَُّ جُِْضَإِ َّاُْ َّثَؼْيُ اَسَظَدْ

ؼُُْٜٞصََّّرَْ٘وُيَُّاللهَّػََُّْ٘ٚػَُٔغََّع٢ًََِّ  اُْ

3. Arti Sebagian negara-negara yang dulu ditaklukkan khalifah 

Umar r.a. melanggar perjanjian 

4. Data َُّرَْ٘وُي 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoibah) berupa َُّرَْ٘وُي adalah pronomina 

orang ketiga tunggal yaitu ََّ٢ِٛ yang mabni fathah dan 

menempati fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ 

karena jatuh setelah fi‟il mudhori‟ berupa َُّرَْ٘وُي. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

43/53/33/6 

2. Kalimat  َّْْٞلاَّإَََّّهَزََِخََّػُضَْٔبَََّّٕرَْ٘ز٠ََِّْٜ...ًَبصَد ثِبُوُِّْخََُِّ

لُِـِْْٜ...  سَبكُْٞاَّػ٠َََِّاَْٗ

3. Arti ... Dan hampir berakhir (perundingan) dengan 

perdamaian, umpama pembunuh-pembunuh Utsman tidak 

takut atas keamanan dirinya ... 

4. Data َّْرَْ٘ز٠َِٜ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoibah) berupa َّْرَْ٘ز٠َِٜ adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yaitu ََّ٢ِٛ yang mabni 

fathah dan menempati fungsi sintaksis fa‟il yang 

bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il mudhori‟ berupa 

 .رَْ٘ز٠ََِّْٜ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

44/59/38/5 

2. Kalimat  َّ شلافَََِّّرٌََِْغِةًَََُُُِّّٜٝبََّٗبع لِزَََِّّٖثِبُْ  َٝاُْ

3. Arti Semuanya (Irak dan Persia) seperti api yang bergoncang 

dengan timbulnya perselisihan dan fitnah 

4. Data َُّرٌََِْغِة 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoibah) berupa َُّرٌََِْغِة adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yaitu ََّ٢ِٛ yang mabni 

fathah dan menempati fungsi sintaksis fa‟il yang 

bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il mudhori‟ berupa 

 .رٌََِْغِةَُّ
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

45/5/2/3 

2. Kalimat  َّثَؼْضََّاَُّج٢َِِّّه٠َََِّّاللهَّػ٤ََََِِّْٚٝؿَََََُُِِّّّْٝض 

3. Arti Beliau (Abu bakar Ash shiddiq) dilahirkan sesudah Nabi 

SAW  

4. Data َُُِّٝض 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Naibul fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoib) yang terdapat pada lafadz  َُُِّٝض adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu 

ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis 

naibul fa‟il yang bermahal rofa‟ karena didahului oleh 

fi‟il mabni majhul berupa َُُِّٝض. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

46/8/4/4 

2. Kalimat  َََُُّّّٚرَؼَب٠َُ:...َّرَلاََّص َُْٞ  هَ

3. Arti Kemudian ia (Abu bakar) membaca firman Allah SWT: 

... 

4. Data ََّرَلا 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoib) yang terdapat pada lafadz  ََّرَلا adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu 

ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis 

fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il madhi 

berupa ََّرَلا. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

47/8/4/5  

2. Kalimat  َِّْٕاََّْٝهُزَََِّاْٗوََِجْزَُّْْػ٠َََِّأَػْوَبثٌَََُِّّْْٓبدََّ...اَكَب 

3. Arti ... Apakah kalau dia (Muhammad) mati atau terbunuh, 

lalu engkau semua membalik atas tumit-tumit kakimu 

(yakni murtad) 

4. Data َََّٓبد 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoib) yang terdapat pada lafadz  َََّٓبد adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu 

ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis 

fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il madhi 

berupa َََّٓبد. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

48/10/6/7  

2. Kalimat  ََََََُّّّٝٚٝهَضََّْٝلاََُّّٙعَؿٍَُُّْٞاللههَبٍَّكََـٌِت  :َّلااََػْؼُُِ

3. Arti Maka marahlah beliau (Abu bakar) dan bersabda: Saya 

tidak akan menurunkannya (Usamah), karena sungguh 

Rasulullah sudah mengangkatnya (sebagai pimpinan) 

4. Data ٍَّهَب 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoib) yang terdapat pada lafadz  ٍَّهَب adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu 

ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis 

fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il madhi 

berupa ٍَّهَب. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

49/26/16/6 

2. Kalimat  َّ ٠َّؿبَعََّصَُّ َّاَََِْٜٛبََّّاَُِ َّكَضَػَب الاِْؿٌَْْ٘ضَع٣َِّخِ

 كَبْٓزََ٘ؼُْٞا...

3. Arti Kemudian ia („Amr bin „Ash) berjalan ke Iskandariah 

mengajak rakyatnya masuk Islam, tetapi ajakannya 

ditolak ... 

4. Data ََّؿبَع 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoib) pada lafadz  ََّؿبَع adalah pronomina 

orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu ََُّٞٛ yang 

mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis fa‟il yang 

bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il madhi berupa 

 .ؿبَعََّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

50/34/22/5 

2. Kalimat  ...ََّّظ١ِ َ٘ب٣َأُْٓغََََُُّّٝٛٞاَُّ  َُّْْٛثِوِزَبُِ

3. Arti ... Dialah (raja Persia) yang menyuruh mereka agar 

memerangi kita 

4. Data َُّ٣َأُْٓغ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoib) pada lafadz  َُّ٣َأأأُْٓغ adalah 

pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-kirakan yaitu 

ََُّٞٛأ  yang mabni fathah dan menempati fungsi sintaksis 

fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh setelah fi‟il 

mudhori‟ berupa  َُّ٣َأُْٓغ . 

 



 
 

 
 

118 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

51/45/28/2 

2. Kalimat  ...َََُّّٝؿََََِّّْك٣َََّّ٢ِجْزَِٔغ َّاُغَّؿٍَُِّْٞه٠َََِّّاللهَّػ٤ََِِْٚ َٓغَ
 اُضَّبُِشَََّّّجَضَِِّّٙ

3. Arti ... Dia (Utsman bin „Affan) dengan Nabi Muhammad 

SAW nasabnya itu berkumpul dalam nenek yang ke tiga 

4. Data َُّ٣َجْزَِٔغ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoib) yang terdapat pada lafadz  َُّ٣َجْزَِٔغ 

adalah pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-

kirakan yaitu ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il mudhori‟ berupa  َُّ٣َجْزَِٔغ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

52/51/31/3 

2. Kalimat  َََُّٞٛٝ...َََُِّْْٜب٣ََّؼ  ا٣ََََُّّٚٗـزَْوْجََُِّكِزَْ٘خًَّلآََغَصَََُّّ

3. Arti Dia (Ali bin Abi Tholib) mengetahui bahwa 

sesungguhnya ia sedang menghadapi fitnah yang tak 

dapat ditolaknya lagi 

4. Data ََُِّْْ٣َؼ 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

mudhori‟ yang ghoib) yang terdapat pada lafadz ََُِّْْ٣َؼ 

adalah pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-

kirakan yaitu ََُّٞٛ yang mabni fathah dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il mudhori‟ berupa  ََُِّْْ٣َؼ . 



 
 

 
 

119 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

53/53/33/4  

2. Kalimat  ََّجَوْغَحِ...َّـبَعَدَّْك ٠َّاُْ  ثَِِّْْٜاَُِ

3. Arti Lalu ia („Aisyah) pergi berjalan dengan mereka (orang 

banyak) menuju Bashroh ... 

4. Data َّْؿبَعَد 

5. Jenis   Isim Dhomir 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Dhomir mustatir jawazan (kata ganti yang bisa 

dimahalkan seperti isim dhohir dan terdapat pada fi‟il 

madhi yang ghoibah) yang terdapat pada lafadz َّْؿبَعَد 

adalah pronomina orang ketiga tunggal yang dikira-

kirakan yaitu َََِّّٛ٢  yang mabni fathah dan menempati 

fungsi sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah fi‟il madhi berupa َّْؿبَعَد. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

54/28/17/4 

2. Kalimat  َّ َّك٢ِْ ْـ٤َِِِْٖٔ ُٔ َّاُْ ََِّٖٓ َّاَعْثَؼَخََُّّٛظََِِّٙٝهُزََِ َٞاهِؼَخِ اُْ

 لافَ َّا َّ

3. Arti Orang-orang Islam yang terbunuh dalam peristiwa ini 

(perang jisr/jembatan) ada 4000 

4. Data َّ َِِّٛٙظ  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّ َِِّٛٙظ  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainnya) yang mabni kasroh dan menempati 

fungsi sintaksis  majrur yang bermahal jar karena 

didahului huruf jar َّْك٢ِ . 

 

 



 
 

 
 

120 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

55/28/17/6 

2. Kalimat  َّ َّك٢ِْ ْـ٤َِِِْٖٔ ُٔ َّاُْ ٌِـبَعِ َّاْٗ َٞهْؼَخََِّّظَِِّٙٛ ََّٝؿجََتُ اُْ

لَخَُّاَث٠َِّػُج٤َْض ...  ُٓشبََُ

3. Arti Adapun sebab-sebab pecah-belahnya orang-orang Islam 

pada peperangan ini (perang jisr/jembatan) karena Abu 

„Ubaid menentang ... 

4. Data َّ َِِّٛٙظ  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّ َِِّٛٙظ  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainnya) yang mabni kasroh dan menempati 

fungsi sintaksis  majrur yang bermahal jar karena 

didahului huruf jar َّْك٢ِ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

56/29/18/9 

2. Kalimat  َّلُغْؽَّك٢ِ َٞهْؼَخَِّسَِْن ًََّض٤ِْغ ََّّٛظََِِّٙٝهُزَََََِِّّٖٓاُْ  اُْ

3. Arti Orang-orang Persia yang terbunuh dalam peperangan ini 

(perang jisr/jembatan) amat banyak sekali 

4. Data َّ َِِّٛٙظ  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّ َِِّٛٙظ  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainny) yang mabni kasroh dan menempati 

fungsi sintaksis  majrur yang bermahal jar karena 

didahului huruf jar َّْك٢ِ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

57/32/20/6 

2. Kalimat  َََّّٝ ََََُِِّّْٝٛٞا، ْـَُِِْٕٔٞ ُٔ َّاُْ َّٛ َّكٌََجَّغَ ََّٝهْؼَخ َّظِِٙ اَػْظَُْ

لُغْؽَِّدَضَصَذَّْث٤ََّْ ْـ٤َََِِِّْٖٔٝاُْ ُٔ  ََّٖاُْ

3. Arti Orang-orang Islam membaca takbir dan tahlil, Inilah 

(penaklukan negara Qodisiyyah) sebesar-besarnya 

peperangan yang terjadi di antara orang-orang Islam dan 

Persia 

4. Data َّ َِِّٛٙظ  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ َِِّٛٙظ  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainny) yang mabni kasroh dan menempati 

fungsi sintaksis  mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang 

berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun 

harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

58/53/33/10 

2. Kalimat  َّْجَََِٔ(...َّظَِِّٙٛ َّ...َٝؿ٤َِّذ َٞهْؼَخَُّ)ثَِٞهْؼَخَِّاُْ  اُْ

3. Arti ... Peperangan ini dinamakan (Perang Jamal) ... 

4. Data َّ َِِّٛٙظ  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Naibul fa‟il 

7. Analisis Lafadz  َّ َِِّٛٙظ  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainnya) yang mabni kasroh dan menempati 

fungsi sintaksis na‟ibul fa‟il yang bermahal rofa‟ karena 

didahului oleh fi‟il mabni majhul berupa  َّْؿ٤َِّذ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

59/54/34/4 

2. Kalimat  َّ َُّٓؼَب٣َِٝخَ َّػََّْٖظَاٛ ََّٝاؿزََْـَّ َّكَبْٓزََ٘غَ اُلُّؼُْٞعَ

 ُٓجَب٣َؼَخَِّػ٢ٍََِِّّ

3. Arti Mu‟awiyah khawatir pada pengertian ini (terbunuhnya 

Utsman) lalu menolak pembai‟atan Ali 

4. Data َّ ٛظَا  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz  َّ ٛظَا  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati 

fungsi sintaksis  maf‟ul bih yang bermahal nashob karena 

jatuh setelah fi‟il berupa ََّّاؿزََْـdan fa‟il berupa 

 .ُٓؼَب٣َِٝخَّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

60/64/40/2 

2. Kalimat  َّذَِٔبػَخِ(ظَاٛ َّ...َٝؿ٠ِّ ؼَبَُّّ)ػَبَُّّاُْ  اُْ

3. Arti ... Tahun ini dinamakan (tahun persatuan) 

4. Data َّ ٛظَا  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟ibul fa‟il 

7. Analisis Lafadz  َّ ٛظَا  merupakan isim isyaroh qurba (kata tunjuk 

untuk jarak dekat melalui isyarat nyata dengan tangan 

atau benda lainnya) yang mabni fathah dan  menempati 

fungsi sintaksis  na‟ibul fa‟il yang bermahal rofa‟ karena 

didahului oleh fi‟il mabni majhul berupa  ََّؿ٠ِّ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

61/25/15/9 

2. Kalimat  َََّّٖٝرَأ٤ِْْٓ َّػ٤ََِِْٚ ََّٓبًَبُْٗٞا َّػ٠ََِ ...َٝاِثْوَبءِِْْٛ

ُـِـِْْٜ،َََّّٝ ِٜجْغَح1ََِّّٔؿََ٘خَََُِّّيََّط ًَََّ٘بئِِـََِّْْٜٝهُ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti ... Apa yang ada pada mereka (penduduk Baitul Maqdis) 

ditetapkan dan dijamin aman gereja-gereja dan pendeta-

pendeta mereka, demikian itu (perjanjian) terjadi pada 

tahun ke 15 Hijriah 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

62/30/19/3 

2. Kalimat  َََّّبَّثََِؾ ُٔض٠َََُِّّيََّط َََُّٝ ًََّزَتََُِّؼَُٔغََّع٢ًََِّاللهَّػََّْ٘ٚ اُْ

3. Arti Setelah demikian itu (kemenangan orang-orang Islam atas 

kekuasaan kerajaan Persia) diketahui oleh Mutsanna, 

maka ia mengirim surat kepada „Umar r.a. 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Fa‟il 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis fa‟il yang bermahal rofa‟ karena karena jatuh 

setelah fi‟il berupa ََّثََِؾ . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

63/33/21/7  

2. Kalimat  ًَََّّ سَغ٣َََِّْٖٝاَْٝعَصَْ٘بَٛبَّهًَْٞٓبَّا ََُِّّيََّظ 

3. Arti Demikian itu (kebun-kebun, mata air, tumbuhan, dan 

tempat yang mulia) kita mewariskannya pada golongan 

lain 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan  menempati fungsi 

sintaksis majrur yang bermahal jar karena jatuh setelah 

huruf jar berupa ََّى . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

64/33/21/13 

2. Kalimat  َِّجَوْغَحِ،َّث ٌُْٞكَخََِّٝاُْ بَْٓغَِّػَُٔغََّصََُّّث٠ََََّ٘ٓض٣َِْ٘ز٠ََّاُْ

َََّّٝ َُِِِّْٖج٤َْقِ، ََّٓغًَْؼ٣َْ ََّٝارَّشظَََُٛٔب َّػَُْ٘ٚ َّالله َُِّيََّط َّع٠ًََِ

ِٜجْغَح1ََِّّٔؿََ٘خََّ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti Kemudian ia (Sa‟ad) membangun dua kota yaitu Kufah 

dan Bashroh, dengan perintah „Umar r.a. Dan dua kota itu 

dijadikan tempat pusat pasukan perang, demikian itu 

(membangun dua kota) terjadi pada tahun 18 Hijriah 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf. 

 



 
 

 
 

125 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

65/48/30/7 

2. Kalimat  َََّّٝ َّطَِّْٟاََُُِّّيََّط َّصََََُّّٜٗجُْٞاَّصَاعَُٙ َّك٢ِْ َّؿََ٘خَ 1َّٖذجَِّخِ

ِٜجْغَحَِّ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti Kemudian mereka (para pemberontak) merampok di 

istana khalifah, dan demikian itu (merampok) terjadi pada 

bulan Dzulhijjah tahun 35 Hijriah 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis  mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

66/33/21/11 

2. Kalimat  َّ ََِّػ ََّٝعَرَّتََّكََٞلاَُّٙ َّالاصَِاعَحَ َّكََ٘ظََّْ َّكَزَذَُٚ ََّٓب ٠

َََّّٝ جُِْضَإَ، َّاُْ ََّٝآَََّٖ جُْ٘ضَ َّط َّاُْ 1ََََُِِّّّٖٓٔيَ ػَلغَْحَ

ِٜجْغَحَِّ  اُْ

3. Arti Maka Umar menjadikannya (Sa‟ad) wali atas negara yang 

telah ditaklukkannya. Kemudian ia (Sa‟ad) menyusun 

kantor-kantor pemerintahan, mengatur tentara dan 

mengamankan beberapa kota. Demikian itu (mengatur) 

terjadi pada tahun ke 16 Hijriah 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

67/54/33/1 

2. Kalimat  ََِّٔض٣َِْ٘خ ٠َّاُْ صََُّّآََغََّػ٢ٌََِِّّع٠ًَََِّاللهَّػََُّْ٘ٚثِغَصَِّٛبَّاَُِ

َََّّٝ ٌَغََّٓخً َُّٓ َّاَس٤َِْٜبَُّٓذََّض َُّٓؼَؼَّػَحً ََُِّّيََّط ََّٓغَ 1َّٖؿََ٘خً

 ِٛجْغ٣َِّخَّ

3. Arti Kemudian Ali r.a menyuruh supaya Aisyah diantar ke 

Madinah beserta saudaranya Muhammad dengan segala 

keagungan dan kemuliaan. Demikian itu (perang 

jamal/unta) terjadi pada tahun 36 Hijriah 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis mubtada‟ dan bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

68/54/34/3 

2. Kalimat  ََّٕؿجََجًبَّك٢َِّاِصَبعَحَِّاَََِّْٛاُلَّبََُِِّّّيََّط َّكٌََب 

3. Arti Maka sebab itulah (kiriman baju kurung „Utsman yang 

penuh darah) yang menggerakkan hati penduduk Syam 

4. Data َّ ُِيََّط  

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  
Isim ًََّٕب 

7. Analisis Lafadz  َّ ُِيََّط  merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis isim ًََّٕب yang bermahal rofa‟ karena jatuh 

setelah ًََّٕب. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

69/58/37/3 

2. Kalimat  َّجَِٜبصَِّكَـبَصًاَّرِِْيَََّٝكغََػُْٞا٣ََّؼ٤ِْضََُّْٕٞك٢ِ  اُْ

3. Arti Mereka (kaum Khawarij) mengadakan pemberontakan di 

dalam perang itu dengan kerusakan 

4. Data ََّرِِْي 

5. Jenis   Isim Isyaroh 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  ََّرِِْي merupakan isim isyaroh bu‟da (kata tunjuk 

untuk jarak jauh melalui isyarat nyata dengan tangan atau 

benda lainnya) yang mabni fathah dan menempati fungsi 

sintaksis majrur yang bermahal jar karena jatuh setelah 

huruf jar َّْك٢ِ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

70/9/5/12 

2. Kalimat  َّ َّا٤َُِّبؿخََ ز٢َّْ...َٝعَؿََْ ٣ََّـُْٞؿَََُّّْْٜاَُّ َّإَْ اػْزَؼََّ

 ثَِٜب

3. Arti ... Ia (Abu bakar) menetapkan pengaturan politik yang 

dimaksudkan oleh beliau guna mengatur mereka 

(manusia) 

4. Data َّْز٠ِ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  َّْز٠ِ  merupakan isim maushul mabni sukun dan اَُّ

menunjukkan mufradah muannatsah (satu perempuan) 

yang butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َّْز٠ِ  menempati fungsi sintaksis اَُّ

na‟at dan bermahal nashob. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ََّْٕاػْزَؼَََّّا

 Dan „aaidnya (dhomir yang kembali pada isim .٣َـُْٞؿََُّْْٜ

maushul) berupa َٛب pada lafadz ثَِٜب. 



 
 

 
 

128 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

71/14/9/9 

2. Kalimat  َُُّٕٔض ز٠َِٝاَََُّّٛاُْ ذ٤َِغَحُ(ََّّاَُّ  اكْزَزَذََٜبَّ)اُْ

3. Arti Kota terpenting yang ditaklukkannya (Khalid bin Walid) 

adalah kota Hiyaroh  

4. Data َّْز٠ِ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  َّْز٠ِ  merupakan isim maushul mabni sukun dan اَُّ

menunjukkan mufradah muannatsah (satu perempuan) 

yang butuh kepada sambungan yang disebutkan 

sesudahnya (shilah maushul). Lafadz  َّْز٠ِ  menempati اَُّ

fungsi sintaksis na‟at dan bermahal jar. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ََّاكْزَزَخ. Dan 

„aaidnya berupa َٛب pada lafadz اكْزَزَذََٜب. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

72/34/22/5 

2. Kalimat  َََُّٞٛٝ...َّْظ١ِ َ٘ب...َّاَُّ  ٣َأُْٓغَُُّْْٛثِوِزَبُِ

3. Arti ... Dia (raja Persia) yang menyuruh mereka (Orang-orang 

Persia) untuk membunuh kita ... 

4. Data َِّْٟظ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Khobar 

7. Analisis Lafadz  َِّْٟظ  merupakan isim maushul mabni sukun اَُّ

menunjukkan mufrad mudzakkar (satu laki-laki) yang 

butuh kepada sambungan yang disebutkan sesudahnya 

(shilah maushul). Lafadz  َِّْٟظ  menempati fungsi اَُّ

sintaksis khobar dan bermahal rofa‟. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َُّ٣َأُْٓغ. Dan 

„aaidnya (dhomir yang kembali pada isim maushul) 

berupa dhomir yang disimpan pada lafadz َُّ٣َأُْٓغ dengan 

kira-kira  ََُّٞٛ) ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

73/38/25/8 

2. Kalimat  َّ َّللهِ ذَْٔضُ ظَِّْٟاَُْ ٣ََّضَّػ٠ََِّّاُّ َّعَجَُ  َّث٤َِضِ ٤َََِّّ٘ٓز٠ِْ ٣ََّجْؼََْ ْْ َُ

 الاِْؿلاَََّّ

3. Arti Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan mati saya 

dengan tangan seorang lelaki yang mengaku-ngaku Islam 

4. Data َِّْٟظ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz َِّْٟظ  merupakan isim maushul mabni sukun dan اَُّ

menunjukkan mufrad mudzakkar (satu laki-laki) yang 

butuh kepada sambungan yang disebutkan sesudahnya 

(shilah maushul). Lafadz  َِّْٟظ  menempati fungsi اَُّ

sintaksis na‟at dan bermahal rofa‟. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َََّْ٣ََّجْؼ ْْ َُ. 

Dan „aaidnya berupa dhomir yang disimpan pada lafadz 

(ََُّٛٞ  dengan kira-kira ٣َجْؼَََّْ ). 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

74/44/27/1 

2. Kalimat  َّ َّؿِزَّخُ ظ٣ََِّْٖ...اجْزََٔغَ َّثِبُلُّْٞع ََّّاَُّ َّػَُٔغُ ِْْٜ٤ْ َّاَُِ َّٟػَِٜضَ

ش٤َِِْلَخَِّ  ك٠َِّاسْز٤َِبعَِّاُْ

3. Arti ... berkumpullah enam orang yang telah diberi janji oleh 

beliau untuk bermusyawaroh dalam memilih khalifah 

4. Data ََّٖظ٣ِْ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  ََّٖظ٣ِْ  merupakan isim maushul mabni sukun اَُّ

menunjukkan jama‟ mudzakkar (mereka laki-laki) yang 

butuh kepada sambungan yang disebutkan sesudahnya 

(shilah maushul). Lafadz  ََّٖظ٣ِْ  menempati fungsi اَُّ

sintaksis na‟at dan bermahal rofa‟. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َّ ػَِٜضَ

َِّْْٜ٤ْ ٤َِّْْْٜ Dan „aaidnya berupa  َِّْْٛ  pada lafadz .اَُِ  .اَُِ
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

75/48/30/2 

2. Kalimat  َّ َّثِلِزَْ٘خ َّكَضَبعُْٝا ٌُْٞكَخِ ََّٝاُْ َِّٓوْغَ َّاَََْٛ ك٤َََّٜجُْٞا

٤َُْٜٞص١َُِّّ َّاُْ َّؿجََا  َّثُْٖ َّػَجْضُالله َّرَضْث٤ِْغََٛب ٠ ََُّٞ ظَِّْٟرَ َّاَُّ

 رَظَبَٛغََّثِبلاؿِلاََِّّ

3. Arti Maka mereka (sebagian manusia) menggerakkan 

penduduk Mesir dan Kufah, dan menyebarkan fitnah 

yang hasutan itu dipimpin oleh Abdullah bin Sabak 

seorang yahudi yang menampakkan dirinya Islam 

4. Data َِّْٟظ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  َِّْٟظ  merupakan isim maushul mabni sukun اَُّ

menunjukkan mufrad mudzakkar (satu laki-laki) yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َِّْٟظ  menempati fungsi sintaksis اَُّ

menempati fungsi sintaksis na‟at dan bermahal rofa‟. 

Sedangkan shilah maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah 

yaitu َََّّرَظَبَٛغ . Dan „aaidnya (dhomir yang kembali pada 

isim maushul) berupa dhomir yang disimpan pada lafadz 

(ََُّٛٞ  dengan kira-kira رَظَبَٛغََّ ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

76/52/32/10 

2. Kalimat  ََََََُّّّّٛٝا َٞهَبئِغِ ز٠َِّْاُْ ََّٝهْؼَخََُّّاَُّ َّسلاكََزِِٚ َّك٢ِْ دَضَصَذْ

جَََِٔ...  اُْ

3. Arti Perang terpenting yang terjadi pada masa 

kekhilafahannya (Ali bin Abi Thalib) adalah perang 

Jamal ... 

4. Data َّْز٠ِ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  َّْز٠ِ  merupakan isim maushul mabni sukun اَُّ

menunjukkan mufradah muannatsah (satu perempuan) 

yang butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َّْز٠ِ  menempati fungsi sintaksis اَُّ

na‟at dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َّْدَضَصَذ. Dan „aaidnya 

(dhomir yang kembali pada isim maushul) berupa 

dhomir yang disimpan pada lafadz َّْدَضَصَذ dengan kira-kira 

(ََّ٢ِٛ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

77/54/34/2 

2. Kalimat  َّ َّػُضَْٔبَٕ َّه٤َِْٔنُ ظَِّْٟاُعْؿََِ َََُِّّٓز ََّّاَُّ َََُّٞٛٝ َّك٤ِِْٚ هُزََِ

٠َّاُلَّبَِّّ  ثِبُضََِّّّاَُِ

3. Arti Dikirimkanlah baju gamis Utsman yang berlumuran 

darah karena bekas pembunuhan ke negeri Syam 

4. Data َِّْٟظ  اَُّ

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz  َِّْٟظ  merupakan isim maushul mabni sukun اَُّ

menunjukkan mufrad mudzakkar (satu laki-laki) yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  ََُّّظَِّْٟا  menempati fungsi sintaksis 

na‟at dan bermahal nashob. Sedangkan shilah 

maushulnya berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َََِّهُز. Dan 

„aaidnya (dhomir yang kembali pada isim maushul) 

berupa dhomir yang disimpan pada lafadz َََِّهُز dengan 

kira-kira (ََُّٞٛ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

78/6/3/3 

2. Kalimat  َّ َّثٌَْغ َّاَثُْٞا ًََّبَٕ ََّٝؿَََِّْ َّػ٤ََِِْٚ َّالله َّه٠ََِّ َّبثُؼِشَ ََُٝ

 ََِّٖٓاُغِّجَبٍَََََِّّّٖٓثَِّٖٚا ََََّّّْٖٓاٍََََّّ

3. Arti Ketika Nabi Muhammad diutus sebagai rasul, maka Abu 

bakar adalah orang yang pertama kali beriman kepadanya 

dari golongan laki-laki 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim maushul mabni sukun yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz ََّْٖٓ menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َّ َََّٖٓا . Dan „aaidnya 

(dhomir yang kembali pada isim maushul) berupa 

dhomir yang disimpan pada lafadz َّ َََّٖٓا  dengan kira-kira 

berupa(ََُّٞٛ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

79/37/24/1 

2. Kalimat  ٍَََُّّشََّبةَََُِّّٛٞا َِّٖاُْ ش٤َِِْلَخَُّػَُٔغََّثْ ؿ٠ََُِّّٔثِب٤َِْٓغََََِّّّْٖٓاَُْ

ُٔإ٤ََِِّْْٖ٘ٓ  اُْ

3. Arti Khalifah „Umar bin Khatthab adalah orang yang pertama 

kali disebut dengan Amirul Mukminin 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim maushul mabni sukun yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz ََّْٖٓ menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ََّؿ٠ِّ. Dan „aaidnya 

berupa dhomir yang disimpan pada lafadz ََّؿ٠ِّ dengan 

kira-kira berupa(ََُّٞٛ). 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

80/25/15/8 

2. Kalimat  َّ َّػ٠ََِ ََّٝرَأ٤ََِّْْٖٓٓب...َٝاِثْوَبئِِْْٜ َّػ٤ََِِْٚ ًَبُْٗٞا

 ًََ٘بئِِـِْْٜ...

3. Arti ...Penduduk Baitul Maqdis menetapkan agama yang ada 

dan menjamin aman gereja-gereja mereka ... 

4. Data َٓب 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َٓب merupakan isim maushul mabni fathah yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َٓب menempati fungsi sintaksis majrur 

dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ًَبُْٗٞا. Dan „aaidnya 

berupa َِّٙ pada lafadz   َِّٚػ٤ََِْ  . 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

81/28/17/7 

2. Kalimat  َّ َّٛ َّ...ك٠ِْ َّعَأ١َْ َّػُج٤َْض  َّاَث٠ِ لَخُ َُّٓشبََُ َٞهْؼَخِ َّاُْ َََّّْٖٓظِِٙ

ؼَُّ َ٘ؼَََُُِّّْٖٞٙٓاُْ لُغْؽََِّٓ ٠َّاُْ  جُْٞعَِّاَُِ

3. Arti ...dalam peperangan ini karena Abu „Ubaid menentang 

pendapat orang-orang yang mencegahnya menyeberangi 

jembatan ke Persia 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim maushul mabni sukun yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  ََّْٖٓ menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ََُّْٙٞ٘ؼ َٓ. Dan „aaidnya 

berupa َّٙ pada lafadz ََُّْٙٞ٘ؼ َٓ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

82/37/24/2 

2. Kalimat  ٍَََُّّذَغَآَََََِّّّّْٖٝا َٔـجْضَِِّاُْ  آََغََّثِزَْٞؿ٤ِْغَِّاُْ

3. Arti Beliau (Umar bin Khatthab) adalah orang yang pertama 

kali menyuruh meluaskan Masjidil Haram  

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim maushul mabni sukun yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  ََّْٖٓ menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ََّآََغ. Dan „aaidnya 

berupa dhomir yang disimpan pada lafadz ََّآََغ dengan 

kira-kira berupa(ََُّٞٛ). 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

83/47/29/5 

2. Kalimat  َِّخًَّثَذْغ٣َِّخً(َّث َُْٝ خَُّػُضَْٔبََّٕ)صَ َُْٝ ؿَََََُِّّ٘ٔٚٔب...َٝاَهْجَذَذَّْصَ

ْـََََُِِِّّْْٕٖٔٞٓٓغَاًِتَّاُغَُِّّّْٝ ُٔ  اُْ

3. Arti Dengan demikian negaranya Utsman menjadi negara 

yang menguasai lautan karena orang-orang Islam 

merampas kapal-kapal tentara Rum 

4. Data َٓب 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  َٓب merupakan isim maushul mabni fathah yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َّٓب  menempati fungsi sintaksis majrur 

dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu َََِّْ٘ؿ. Dan „aaidnya 

berupa َّٙ pada lafadz َََِّٚٔ٘ؿ. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

84/57/36/3 

2. Kalimat  َّ ارَّلَوَبَّػ٤ََََِِّْٚٓب١ََُّّٝاَػ٠ََََِّّْٖالأكَؼَْغَِّكَزَوَضَََّّّاَثَُُّْْٞٓٞؿ 

3. Arti Abu Musa Al-Asy‟ari maju dan mengumumkan hasil 

yang telah disepakati (dengan Mu‟awiyah) 

4. Data َٓب 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz  َٓب merupakan isim maushul mabni fathah yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  َٓب menempati fungsi sintaksis maf‟ul 

bih dan bermahal nashob. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu ارَّلَوَب. Dan „aaidnya 

berupa َِّٙ pada lafadz َِّٚػ٤ََِْ. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

85/58/37/1 

2. Kalimat  ٍَََُّّاَكبَعُْٝاَّثَِِّٚػ٤ََََََِِّّّْْٖٚٓ...َٓغََّاَََُّّْْٜٗا 

3. Arti Merekalah (kaum Khawarij) orang yang pertama kali 

menyarankan putusan hukum kepadanya (Ali bin Abi 

thalib) 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim maushul 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim maushul mabni sukun yang 

butuh kepada sambungan lafadz tertentu melalui 

perantara jumlah yang disebutkan sesudahnya (shilah 

maushul). Lafadz  ََّْٖٓ menempati fungsi sintaksis mudhof 

ilaih dan bermahal jar. Sedangkan shilah maushulnya 

berbentuk jumlah fi‟liyah yaitu اَكبَعُْٝا. Dan „aaidnya  

berupa dhomir yang disimpan pada lafadz اَكبَعُْٝا 

dengan kira-kira berupa(َُّْْٛ). 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

86/8/4/2 

2. Kalimat  ًََََََّّّْٖٓب٣َََّٕؼْجُضَُُّٓذًَّٔضًاَّكَبََُِّّٕٓذًَّٔضًاَّهَضََّْٓبد 

3. Arti Barangsiapa yang menyembah Muhammad, maka 

sesungguhnya Muhammad itu telah wafat 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim syarath 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim syarath (Isim yang mengikat 

antara dua jumlah yang pertama sebagai syarath pada 

jumlah yang kedua) yang mabni sukun dan menempati 

fungsi sintaksis mubtada‟ bermahal rafa‟ yang berada di 

permulaan dan tidak didahului fi‟il maupun harf . Lafadz 

ََّْٖٓ mengikat antara dua jumlah yaitu jumlah yang 

pertama berupa ًَب٣َََّٕؼْجُضَُُّٓذًَّٔضًا sebagai syarath pada 

jumlah yang kedua ََّكَبََُِّّٕٓذًَّٔضًاَّهَضََّْٓبد. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

87/8/4/2 

2. Kalimat  ََََََُّّّّْْٖٝٓٔٞدًََُّب٣َََّٕؼْجُضَُّاللهَّكَبََِّّٕاللهَّد٢ٌََّّلا٣َّ 

3. Arti Dan barangsiapa yang menyembah Allah, maka 

sesungguhnya Allah itu Maha hidup dan tidak akan mati 

4. Data ََّْٖٓ 

5. Jenis   Isim syarath 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mubtada‟ 

7. Analisis Lafadz  ََّْٖٓ merupakan isim syarath (Isim yang mengikat 

antara dua jumlah yang pertama sebagai syarath pada 

jumlah yang kedua sebagai jawab) yang mabni sukun dan 

menempati fungsi sintaksis mubtada‟ dan bermahal rafa‟ 

yang berada di permulaan dan tidak didahului fi‟il 

maupun harf . Lafadz ََّْٖٓ mengikat antara dua jumlah 

yaitu jumlah yang pertama berupa َّالله ٣ََّؼْجُضُ  ًَبَٕ

sebagai syarath pada jumlah yang kedua َّكَبََِّّٕاللهَّد٢ٌََّّلا

 .sebagai jawab ٣َُْٔٞدَُّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

88/12/7/4 

2. Kalimat  َّ َّثٌَْغ  َّاَثُْٞ َّػَلغَََّكَجََّٜؼَ َُِّوِزَبٍََِّّاَدَضَ َُِٞاءً

ُٔغْرَض٣ََِّّْٖ  اُْ

3. Arti Maka Abu bakar menyiapkan sebelas bendera (pasukan) 

untuk memerangi orang-orang yang murtad 

4. Data َََّاَدَضََّػَلغ 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz  ََََّّػَلغ  merupakan bilangan yang mabni اَدَضَ

fathah karena bilangan 11 tergolong isim mabni. Lafadz  

َّػَلغَََّ  menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih dan اَدَضَ

bermahal nashob karena jatuh setelah fi‟il berupa ََّجََّٜؼ 

dan fa‟il berupa َّ اَثَُّْٞثٌَْغ. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

89/15/10/6 

2. Kalimat  َّ َّاََُّ٘خِ َّػَلغََّْك٠ِ َّجََّٜؼَََّّحَّاُضَّبُِضَخَ ِٜجْغَحِ َّاُْ َِٖٓ

 اَثَُّْٞثٌَْغ َّاَعْثَؼَخََّج٤ُُْٞف ...

3. Arti Pada tahun ke 13 Hijriah Abu bakar menyiapkan empat 

pasukan tentara ... 

4. Data َّاُضَّبُِضَخََّػَلغَْح 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Na‟at 

7. Analisis Lafadz ََّّػَلغَْح  merupakan bilangan yang اُضَّبُِضَخَ

mabni fathah karena bilangan 13 tergolong isim mabni. 

Lafadz  ََّّػَلغَْح  menempati fungsi sintaksis اُضَّبُِضَخَ

na‟at  yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa 

 .sebagai man‟ut ؿََ٘خ َّ

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

90/22/13/9 

2. Kalimat  َِّؿََ٘خََّّضَلاسَََّػَلغَْحَُُِّٝضََّثَؼْضََّاَُّج٢َِِّّث 

3. Arti Beliau (Umar bin Khatthab) dilahirkan sesudah Nabi 

dengan selisih 13 tahun 

4. Data َّصَلاسَََّػَلغَْح 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Majrur 

7. Analisis Lafadz  ََّّػَلغَْح  merupakan bilangan yang mabni صَلاسََ

fathah karena bilangan 13 tergolong isim mabni. Lafadz  

َّػَلغَْحَّ  menempati fungsi sintaksis majrur dan صَلاسََ

bermahal jar karena jatuh setelah huruf jar berupa َِّة. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

91/25/15/9 

2. Kalimat  ...َََِّّٖٝط ًََََََّّّ٘ٝرَأ٤ِْْٓ ُـِـِْْٜ ََّٝهُ َّؿََ٘خََّبئِِـِْْٜ ُِيَ

ِٜجْغَحََِّّسَبِٓـخَََّػَلغَْحَّ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti ... Dan menjamin aman gereja-gereja dan pendeta-pendeta 

(penduduk Baitul Maqdis), demikian itu  (perjanjian) 

pada tahun ke 15 Hijriah 

4. Data َّسَبِٓـخَََّػَلغَْح 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz ََّّػَلغَْح  merupakan bilangan yang mabni سَبِٓـخََ

fathah karena bilangan 15 tergolong isim mabni. Lafadz 

َّػَلغَْحَّ  menempati fungsi sintaksis mudhof ilaih سَبِٓـخََ

yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa َّ ؿََ٘خ 

sebagai mudhof. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

92/32/20/8 

2. Kalimat  َّ ََّٝط ََّٝؿَغْهًب، َّهَزْلًا ْـٌَغِِْْٛ َّػَ َّاًَْضَغُ َّؿََ٘خَََََِّٝٛيَ ُِيَ

ِٜجْغَحََِّّعَاثِؼَخََّػَلغَْحَّ َََِّّٖٓاُْ

3. Arti Kebanyakan tentara mereka (Persia) mati karena terbunuh 

dan tenggelam, demikian itu (peperangan) terjadi pada 

tahun ke 14 Hijriah 

4. Data َّعَاثِؼَخََّػَلغَْح 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz ََّّػَلغَْح  merupakan bilangan yang mabni عَاثِؼَخَ

fathah karena bilangan 14 tergolong isim mabni. Lafadz 

َّػَلغَْحَّ  menempati fungsi sintaksis mudhof ilaih عَاثِؼَخَ

yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa َّ ؿََ٘خ 

sebagai mudhof. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

93/33/21/11 

2. Kalimat  َّ ََِّػ ََّٝعَرَّتََّكََٞلاَُّٙ َّالاصَِاعَحَ َّكََ٘ظََّْ َّكَزَذَُٚ ََّٓب ٠َّ

ََّٝط َّ جُِْضَإَ، َّاُْ ََّٝآَََّٖ جُْ٘ضَ َّاُْ َّؿََ٘خَ ؿبَصِؿخَََُِّيَ

ِٜجْغَحََِّّػَلغَْحَّ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti Maka Umar menjadikannya (Sa‟ad) wali atas negara yang 

telah ditaklukkannya. Kemudian ia (Sa‟ad) menyusun 

kantor-kantor pemerintahan, mengatur tentara dan 

mengamankan beberapa kota. Demikian itu (mengatur) 

terjadi pada tahun ke 16 Hijriah 

4. Data َّؿبَصِؿخَََّػَلغَْح 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz ََّّػَلغَْح  merupakan bilangan yang mabni ؿبَصِؿخََ

fathah karena bilangan 16 tergolong isim mabni. Lafadz 

 menempati fungsi sintaksis mudhof ilaih yang ؿبَصِؿخََّ

bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa َّ ؿََ٘خ 

sebagai mudhof. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

94/33/21/13 

2. Kalimat  ...ََّّ ََّٝط َُِِّْج٤َْقِ ََّٓغًَْؼًا َّؿََ٘خَََّٝارَّشظَََُٛٔب ُِيَ

ِٜجْغَحَِّخََّػَلغَْح٤َََََِّّّٗبصَََّٔ  ََِّٖٓاُْ

3. Arti ... kedua kota itu dijadikan markas tentara, demikian itu 

(membangun) terjadi pada tahun ke 18 Hijriah 

4. Data َََّٔخََّػَلغَْح٤َََِّّٗبص  

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Mudhof ilaih 

7. Analisis Lafadz َََّٔخََّػَلغَْح٤َََِّّٗبص  merupakan bilangan yang mabni 

fathah karena bilangan 18 tergolong isim mabni. Lafadz 

خََّػَلغَْح٤َََِّّٗبصَََّٔ  menempati fungsi sintaksis mudhof ilaih 

yang bermahal jar karena jatuh setelah isim berupa َّ ؿََ٘خ 

sebagai mudhof. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

95/38/25/4 

2. Kalimat  َََّٖعَجُلاًََّّصَلاصََخََّػَلغَََّصَََُّّٗذَغَََّٗلْـََُّٚثَؼْضََّإَََُّْؼ 

3. Arti Setelah itu dia (Abu Lu‟lu) bunuh diri sesudah menusuk 

tigabelas lelaki 

4. Data َََّصَلاصََخََّػَلغ 

5. Jenis   Bilangan 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul bih 

7. Analisis Lafadz ََّلغَََّصَلاصََخَػ  merupakan bilangan yang mabni fathah 

karena bilangan 13 tergolong isim mabni. Lafadz  ََّصَلاصََخ

 menempati fungsi sintaksis maf‟ul bih dan bermahal ػَلغَََّ

nashob karena jatuh setelah fi‟il berupa َََّٗذَغ dan fa‟il 

berupa isim dhomir yang merujuk kepada َََّّٛٞ . 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

96/38/25/1 

2. Kalimat  َّ َّاُوُّجْخِ َّهَلاحََ ٣َُّو٠َِِّ َّػَُٔغُ ًََّبَٕ صَسَََََّّاِطَّْث٤َََْ٘ٔب

لَبعِؿ٠َُِّّ َٔجُْٞك٠َُِّّاُْ إَحََّاُْ إُُْ ُُٞ  ػ٤َََِِّْٚاَثُ

3. Arti Ketika Umar sedang sholat shubuh, tiba-tiba masuklah 

Abu Lu‟lu‟ah seorang Majusi dari Persia 

4. Data َّْاِط 

5. Jenis   Dhorof 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul fih (dhorof zaman) 

7. Analisis Lafadz  َّْاِط merupakan dhorof (isim yang menunjukkan 

keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan) yang mabni 

sukun dan menempati fungsi sintaksis maf‟ul fih (dhorof 

zaman) karena menunjukkan keterangan waktu terjadinya 

perbuatan dan bermahal nashob. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

97/38/25/1 

2. Kalimat  ََّّث٤َََْ٘ٔب َّاُوُّجْخِ َّهَلاحََ ٣َُّو٠َِِّ َّػَُٔغُ صَسَََََّّاِطًََّْبَٕ

لَبعَِّ َٔجُْٞك٠َُِّّاُْ إَحََّاُْ إُُْ ُُٞ  ؿ٠َُِّّػ٤َََِِّْٚاَثُ

3. Arti Ketika Umar sedang sholat shubuh, tiba-tiba masuklah 

Abu Lu‟lu‟ah seorang Majusi dari Persia 

4. Data ث٤َََْ٘ٔب 

5. Jenis   Dhorof 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul fih (dhorof zaman) 

7. Analisis Lafadz  َّْاِط merupakan dhorof (isim yang menunjukkan 

keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan) yang mabni 

sukun dan menempati fungsi sintaksis maf‟ul fih (dhorof 

zaman) karena menunjukkan keterangan waktu terjadinya 

perbuatan dan bermahal nashob. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

98/51/31/10 

2. Kalimat  ََََََّّّّٝٝا٤َُِْؼُٞاالله ش٤َْغََّكَشظُُْٝاََّّاِطَالارََؼْوُُْٞٙ عَا٣َْزَُُّْاُْ

 ثَِِّٚ

3. Arti Taatlah pada Allah dan janganlah kalian semua maksiat 

kepadaNya. Apabila kalian semua melihat kebaikan, 

ambillah kebaikan itu 

4. Data اِطَا 

5. Jenis   Dhorof 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul fih (dhorof zaman) 

7. Analisis Lafadz اِطَا merupakan dhorof (isim yang menunjukkan 

keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan) yang mabni 

fathah dan menempati fungsi sintaksis maf‟ul fih (dhorof 

zaman) karena menunjukkan keterangan waktu terjadinya 

perbuatan dan bermahal nashob. 
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1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

99/51/31/10 

2. Kalimat   ...ََّٝعَا٣َْزَُُّْاُلَّغََّّكَضَػََُّّْٞٙاِطَا 

3. Arti Apabila kalian melihat keburukan, tinggalkanlah 

kejelekan itu 

4. Data اِطَا 

5. Jenis   Dhorof 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul fih (dhorof zaman) 

7. Analisis Lafadz اِطَا merupakan dhorof (isim yang menunjukkan 

keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan) yang mabni 

fathah dan menempati fungsi sintaksis maf‟ul fih (dhorof 

zaman) karena menunjukkan keterangan waktu terjadinya 

perbuatan dan bermahal nashob. 

 

 

1. No. kartu/No. 

hal/Bab/Baris 

100/57/36/4 

2. Kalimat  َِّذ٤َِِْخ َّاُْ ٠ َّئَُِ جَأَ ََُّ َّكَبَُِّٗٚ ؼَبمِ َّاُْ َّػَْٔغُٝثُْٖ آََّب

 سََِغََّػ٤ًَِِّبََّٝصَجَّذََُّٓؼَب٣َِٝخََّّد٤َْشَُّ

3. Arti Adapun „Amr bin „Ash berlindung dari tipu daya, 

sekiranya ia memecat Ali dan menetapkan Mu‟awiyah 

(sebagai khalifah) 

4. Data َُّد٤َْش 

5. Jenis   Dhorof 

6. Fungsi 

sintaksis  

Maf‟ul fih (dhorof zaman) 

7. Analisis Lafadz  َُّد٤َْش merupakan dhorof (isim yang menunjukkan 

keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan) yang mabni 

dhommah dan menempati fungsi sintaksis maf‟ul fih 

(dhorof zaman) karena menunjukkan keterangan waktu 

terjadinya perbuatan dan bermahal nashob. 
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TENTANG PENULIS 

   

  

Alifah Dzatun Nitho Qoin lahir di Demak pada tanggal 5 Maret 1992, dari 

pasangan M. Azzul Akrom dan Lina Faizah. Gadis berusia 22 tahun ini tinggal di 

desa Jleper kecamatan Mijen kabupaten Demak. Nita adalah nama panggilannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Nita memulai pendidikannya di sebuah yayasan 

Miftahul Huda yakni sejak dari MI Miftahul Huda Jleper, MTs Miftahul Huda 

Jleper, hingga MA Miftahul Huda Jleper. Dia pernah belajar di sebuah Madrasah 

Diniyyah Tasywiiqus Salaf Ngemplak mulai dari awaliyah-wustho hingga tamat 

ulya. Pada tahun 2010 hingga sekarang dia belajar di salah satu perguruan tinggi 

ternama di Semarang, yaitu Universitas Negeri Semarang program studi 

Pendidikan Bahasa Arab, jurusan Bahasa dan Sastra Asing, fakultas Bahasa dan 

Seni. Penelitian pertamanya berjudul “Nomina Permanent (Isim Mabni) dalam 

Buku Khulashoh Nurul Yaqin Juz 3 (Analisis Sintaksis)” dan diharapkan akan 

muncul penelitian lain pada masa yang akan datang. Nomor nita yang bisa 

dihubungi 085875115537, facebook: Nita Qoin, e.mail: alifah.qoin@yahoo.com. 

 


